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ABSTRAK

Nama : Moh. Muttagien
NIM : 1600039035
Judul : Pendidikan Karakter dalam Perspektif

Pendidikan Islam pada “Indonesia Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat

Judul penelitian ini menarik perhatian bagi peneliti dengan
pertimbangan bahwa: Penguatan karakter menjadi program
prioritas Presiden Joko Widodo yang tertuang di dalam Nawacita,
yakni melalui pergerakan PPK (Penguatan Pendidikan Karakter)
yang dirintis sejak tahun 2016. Tujuan penelitian ini yakni: 1)
Menggambarkan pendidikan karakter pada “Indonesia Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat, pada jenjang SMA. 2)
Menganalisis pendidikan karakter di “Indonesia Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat pada jenjang SMA dalam
perspektif pendidikan Islam. 3) Menjelaskan kontribusi
pendidikan Islam pada “Indonesia Heritage Foundation” Depok
Jawa Barat bagi pengembangan tingkah laku Islami.

Melalui metode observasi, interview, dokumentasi, dan
analisis data diperoleh gambaran bahwa (1) Pendidikan karakter
pada “Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa Barat pada
jenjang SMA dilaksanakan melalui program “Pendidikan Holistik
Berbasis Karakter”, yakni internalisasi nilai-nilai “9 pilar
karakter” yang diintegrasikan dalam seluruh aktifitas peserta
didik. Strategi ini memotivasi siswa secara optimal karena
melibatkan dimensi manusia secara menyeluruh dan aktif melalui
penyajian materi pelajaran yang lebih konkrit dan relevan dengan
konteks kehidupan siswa. Metode penerapan dilakukan secara
eksplisit dan sistematis, yakni dengan knowing the good,
reasoning the good, feeling the good, dan acting the good. (2)
Dalam perspektif pendidikan Islam, pendidikan karakter pada
“Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa Barat pada jenjang
SMA memiliki karakteristik yang identik dan signifikan dengan
motif-motif pendidikan akhlak dalam Pendidikan Islam, hal ini



semakin menunjang terbentuknya pribadi yang holistik secara
Islami. Antara pendidikan karakter dan pendidikan Islam terdapat
titik singgung yang sama, dengan fokus kajian pada sikap, tingkah
laku, dan perbuatan. Nilai-nilai dalam pendidikan karakter
menjadi pendukung dalam proses internalisasinya, sehingga nilai-
nilai tersebut seolah menjadi “ruh” bagi pendidikan Islam (3)
Pendidikan Islam memberikan peran positif dan berkontribusi
secara signifikan dalam proses internalisasi nilai-nilai karakter
pada “Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa Barat bagi
pengembangan tingkah laku yang Islami, khususnya untuk jenjang
SMA. Pendidikan Islam berperan dan memberi sumbangsih secara
positif dan signifikan bagi optimalisasi dan pengembangannya
karena pendidikan Islam berpredikat sebagai pembimbing,
pengarah, pembentuk, dan pengendali sikap dan tingkah laku anak
menuju terbentuknya pribadi yang Islami (ber-akhlaq al-karimah).

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Pendidikan Islam



ABSTRACT

Name : Moh. Muttagien
ID Number : 1600039035
Title : Character Education in the Perspective of

Islamic Education at the "Indonesia Heritage
Foundation™ Depok, West Java

The title attracts the author's attention with the consideration
that: Strengthening character is a priority program of President
Joko Widodo as stated in the Nawacita, namely through the PPK
(Strengthening Character Education) movement which was
initiated in 2016. The aims of this study are: 1) To describe
character education in children. "Indonesia Heritage Foundation”
Depok, West Java, at the high school level. 2) Analyzing character
education at the "Indonesia Heritage Foundation™ Depok, West
Java at the high school level in the perspective of Islamic
education. 3) Explain the contribution of Islamic education to the
"Indonesia Heritage Foundation™ in Depok, West Java, for the
development of Islamic behavior.

Through the methods of observation, interviews,
documentation, and data analysis, an illustration is obtained that
(1) character education at the "Indonesia Heritage Foundation™
Depok West Java at the high school level is carried out through
the "Character-Based Holistic Education™ program, namely the
internalization of the values of "9 pillars of character". which is
integrated in all student activities. This strategy motivates students
optimally because it involves the human dimension as a whole and
actively through the presentation of subject matter that is more
concrete and relevant to the context of students’' lives. The
implementation method is carried out explicitly and
systematically, namely by knowing the good, reasoning the good,
feeling the good, and acting the good. (2) In the perspective of
Islamic education, character education at the "Indonesia Heritage
Foundation” in Depok, West Java, at the high school level has
identical and significant characteristics with the motives of moral

Vi



education in Islamic education, this further supports the formation
of a holistic Islamic personality. Between character education and
Islamic education there is a common point of contact, with a focus
on studies on attitudes, behavior, and actions. The values in
character education become supporters in the internalization
process, so that these values seem to be the "spirit" for Islamic
education (3) Islamic education provides a positive role and
contributes significantly in the process of internalizing character
values at the "Indonesia Heritage Foundation™ Depok, West Java,
for the development of Islamic behavior, especially for the high
school level. Islamic education plays a role and contributes
positively and significantly to its optimization and development
because Islamic education is predicated as a guide, director,
shaper, and controller of children's attitudes and behavior
towards the formation of an Islamic personality (having akhlaq al-
karimah).

Keywords: Character Education, Islamic Education

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketika membicarakan pendidikan tentu akan terlintas
dalam pikiran kita bahwa banyak hal penting untuk
direnungkan sebab pendidikan merupakan keseluruhan sikap
dan tingkah laku/perilaku manusia yang telah dilakukan guna
mendapatkan keberlangsungan, ketahanan, dan meningkatnya
taraf hidupnya. Dalam konteks agama, guna mendapatkan
ridha Allah. Hal tersebut akan membentuk keutuhan manusia
untuk berakhlak mulia. Karenanya, pendidikan menjadi suatu
entitas’ yang sangat urgen dan primer di negara Kkita
sebagaimana tertuang dalam agenda pembangunan nasional,
yakni

Diantara agenda program pembangunan nasional yang
termaktub pada Nawa Cita® ialah peningkatan mutu

') Entitas merupakan sesuatu yang mempunyai keberadaan dan keunikan,
dan juga keberbedaan, walau tidak harus dalam bentuk wujud fisik. Misalnya
abstraksi, kadang dianggap juga sebagai suatu entitas. Dalam konteks
pengembangan sistem, istilah entitas digunakan
sebagai model penggambaran komunikasi dan pemrosesan secara internal
seperti membedakan dokumen-dokumen dengan model pemrosesan pesanan
.(https://id.wikipedia.org// wiki/Entitas)

2) harapan Nawa Cita merupakan istilah yang secara umum diserap dari
bahasa Sanskerta, nawa artinya sembilan dan cita artinya, keinginan, juga
agenda. Dalam perpolitikan di Indonesia sebelum Pemilu Presiden 2014, istilah
tersebut dirujukkan pada visi dan misi yang digunakan oleh sepasang calon
presiden dan calon wakil presiden, yakni Joko Widodo dan Jusuf Kalla, yakni

1


https://id.wikipedia.org/%20wiki/Entitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Sanskerta

hidup manusia dan bangsa Indonesia. meningkatkan mutu
hidup manusia bukan hanya dengan tersedianya lapangan
kerja dan dijaminnya pendapatan, tapi juga terpenuhinya
hak asasi warga negara guna mendapat pelayanan publik,
diantaranya jalur pendidikan. Perspektif mutu hidup,
membangun  manusia yang dimaksudkan guna
membentuk manusia dan bangsa Indonesia yang terdidik,
memiliki akhlak, etika, budaya luhur, memiliki daya
kompetisi sehingga mampu menciptalam sumber daya
manusia yang bermutu.®

Namun dalam proses menuju tujuan tersebut masih
banyak kendala yang menghambat, salah satunya adalah
problem moral bangsa kita yang tidak kunjung berakhir.
Sebagaimana dinyatakan oleh Balitbang Kemendikbud (2017)
bahwa,

Problematika dalam hal moralitas adalah problem krusial
atau penyakit yang akut, yang berdampingan dengan hidup
manusia dimana dan kapanpun. Realita akutnya
problematika moral inilah yang akhirnya menyebabkan
perlunya terselenggaranya proses pembelajaran  yang
ramah terhadap lingkungan, suasana belajar yang ramabh,
dan juga menyenangkan.*

agenda pemerintahan pasangan itu. Visi dan misi tersebut dinarasikan sebagai
sembilan agenda untuk melanjutkan semangat juang dan cita-cita Soekarno
dikenal dengan istilah Trisakti, yaitu berdaulat secara politik, kemandirian
dalam ekonomi, dan kepribadian dalam kebudayaan.
(https://id.wikipedia.org/wiki/Nawa_Cita)

%) Badan Penelitian dan Pengembangan, Kemendikbud, Peningkatan
Derajat Manusia Melalui Pendidikan, (Jakarta; Pusat Penelitian Kebijakan
Pendidikan dan Kebudayaan, Balitbang Kemendikbud, 2017), 1.

%) Badan Penelitian dan Pengembangan, Kemendikbud, Peningkatan
Derajat, 19.

2
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Pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa problem
moral di negara kita sudah saatnya mendapatkan perhatian yang
serius guna mengantisipasinya, sebagaimana pendapat Siti
Irene Astuti (2010),

Saat ini bangsa Indonesia menghadapi krisis karakter yang
membuat kita prihatin. Demoralisasi® mulai melanda ke
bidang pendidikan yang tidak pernah memberikan
mainstream® untuk berperangai jujur karena proses belajar
lebih menanamkan pendidikan sikap dan tingkahlaku serta
budi pekerti secara tekstual dan tidak menyiapkan anak
didik guna merespon dan menyikapi hidup yang
kontradiktif. Fenomenanya, praktik korupsi awalnya dari
gagalnya bidang pendidikan dalam melaksanakan tujuan
pokok dan fungsinya yang dibuktikan dengan adanya
reduksi moral dan hati nurani dari lingkungan institusi
pendidikan tinggi .”

Pendapat yang sejalan dengan ungkapan keprihatinan di
atas adalah dari pimpinan MPR (2012) bahwa,

®) Demoralisasi yaitu suatu keadaan atau kondisi turunnya moral bangsa
akibat adanya arus globalisasi yang semakin kuat dan tidak terkontrol dan
akibat adanya budaya barat yang sangat tidak sesuai dengan nilai kepribadian
bangsa.(https://brainly.co.id// tugas/14789563)

%) Main maknanya utama dan stream artinya arus. Maka, ~mainstream
maknanya arus inti/utama. Arus inti/utama, lebih sederhananya mempunyai arti
kebiasaan inti/utama, kebiasaan yang umum, sikap dan perilaku secara umum,
hal yang biasa, sesuatu yang lumrah, dan sesuatu yang sudah semestinya dan
tidak
aneh.(https://www.plimbi.com/news.html02/158536/artimainstreamdanpenggun
aannya)

’) Siti Irene Astuti, “Pendekatan Holistik dan Kontekstual dalam Mengatasi
Krisis Karakter di Indonesia”, Buletin Cakrawala Pendidikan UNY, Mei 2010,
th. XX1X, edisi Dies Natalis UNY,,. 41

3
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Keadaan yang ditengarai rancu sekarang ini, sering karena
adanya pengaruh pemahaman parsial akan nilai moral
luhur bangsa. Dengan demikian diharapkan adanya spirit
dan  keikhlasan ~ semua  unsur  bangsa  guna
mengimplementasi nilai luhur tersebut sebagai kontrol,
koreksi dan evaluasi terselenggaranya suatu negara. Hidup
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di Indonesia
secara alami bergeser atau terjadinya perubahan yang
signifikan dari sendi kehidupan. Dampak-dampak yang
muncul dalam proses tersebut sudah seharusnya segera
ditanggapi dan dipertimbangkan untuk kuatnya suasana
hidup bermasyarakat dan bernegara.®

Terkait dengan uraian di atas, banyak pihak yang peduli
dan mengritisi masalah pendidikan, salah satunya adalah Ratna
Megawangi (2008) yang menyatakan bahwa,

Barangkali sedikit yang mengerti bahwa pola pendidikan
di Indonesia sebenarnya hanya menyediakan siswa
melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi/perguruan
tinggi, ataupun diperuntukkan bagi mereka yang
memiliki potensi akademik baik atau mempunyai ukuran
IQ tinggi. Hal tersebut dapat dilihat pada bobot pelajaran
yang hanya mengarah pada pengembangan potensi siswa
secara akademik, pengukuran sering dengan kemampuan
logika, dan matematika, juga abstraksi (ketrampilan
dalam bahasa, menghafalkan, atau standar Q).
Semestinya masih banyak potensi penting lainnya guna
dikembangkan, karena menurut teori Howard Gardner®

®) Pimpinan MPR dan Tim Kerja Sosialisasi MPR Periode 2009-2014,
Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara, (Jakarta; Sekretariat
Jenderal MPR RI, 2012), Xi.

%) Howard Gardner merupakan tokoh pendidikan, juga psikolog terkenal
pencetus teori kecerdasan majemuk atau multiple intelligences.
Berkebangsaan Amerika, lahir dengan nama Howard Earl Gardner pada 11
Juli 1943 di Scranton, Pennsilvania. Sebagai co-director pada project Zero,
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dalam hal kecerdasan majemuk, kemampuan akademik

hanya sub/bagian dari potensi lainnya.™

Uraian di atas perlu direspon secara positif mengingat
sistem pendidikan kita berorientasi hanya pada kemampuan
akademik peserta didik, dan menjadi ukuran keberhasilan,
maka sungguh ironis. Pemikiran dalam perspektif yang berbeda
tentang keprihatinan diungkapkan oleh Indra Djati Sidi (2002)
bahwa,

Banyak keprihatinan yang penting guna disikapi dan
dipikirkan serius di negara kita berkaitan dengan
pendidikan. Tampak bahwa pendidikan belum dijadikan
faktor utama yang menyebabkan terpuruknya bangsa Kita.
Buktinya bahwa banyak tudingan dari mayoritas
pengamat, apalagi kalangan politisi diarahkan hanya
untuk perekonomian dan perpolitikan. Pendidikan
nampaknya bukan penyebab utama nyaris robohnya
negara ini.*!

Pernyataan di atas memberi kesan bahwa sebenarnya
penyebab munculnya masalah di Indonesia cukup komlpeks,
yang di dunia pendidikan sendiri juga banyak pemicunya.
Sebagaimana diuraikan oleh Komaruddin Hidayat (2016)

bahwa,

suatu kelompok penelitian di Havard School Graduate School of
Education(https://id.wikipedia.org/wiki// Howard_Gardner)
1% Ratna Megawangi dkk, PendidikanHolistik (Bogor; Indonesia Heritage
Foundation, 2008), .1
1y Indra Djati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar, Menggagas Paradigma
Baru Pendidikan, (Jakarta,Paramadina-Logos Wacana lImu, 2002),. 3
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Realitas sekarang anak merasa asyik dan senang
menghabiskan waktu dengan permainan-permainan di
komputer, melemahnya pelajaran humaniora juga
mereduksi imajinasi anak. Buku-buku Sejarah dan novel
mestinya membantu meningkatkan daya imajinasi anak,
namun sekarang terpinggirkan oleh kursus matematika
dan bahasa Inggris dengan menekankan hapalan agar
lulus ujian nasional. Realita ini memprihatinkan karena
bangsa kita majemuk, di samping saat ini kita di era
multiple intelligences'®. Maka pendidikan harus semakin
banyak tawaran alternatif pilihan studi dan juga
pengembangan minat serta bakat, karena Indonesia
kenyataannya memang majemuk berbagai aspeknya. Jadi
hakikatnya pendidikan merupakan agenda
membudidayakan anak bangsa guna memakmurkan dan
kemajuan penduduk bumi beserta bangsa lain. Karena itu
dengan melalui pendidikan, kita mengantarkan anak-anak
agar menjadi warga dunia berbudaya luhur dan
berkeadaban, mensyukuri karunia hidup di dunia yang
semakin banyak warna yang merupakan anugerah Ilahi.*®

Gambaran tentang permasalahan tersebut dapat ditengarai
bahwa ada indikasi gagal pada lembaga penyelenggara

pendidikan dalam menumbuhkan dan mewujudkan bangsa

12) Multiple intelligence merupakan kecerdasan berganda yang bisa
diartikan sebagai kemampuan individu guna menyelesaikan terhadap
permasalahan. Kecerdasan tersebut yakni potensi daya pikir dan pengembangan
kognitif. Ada 4 perkembangan kognitif yang digagas oleh Jean Piaget yakni: 1.
sensorimotor pada anak usia 0 hingga 2 tahun, 2. Pra operasioanal pada anak
usia 2 sampai 7 tahun, 3. operasioanal konkret pada anak usia 7 sampai 12
tahun, 4. operasinal formal pada anak wusia >12 tahun (https:
/lwww.kompasiana.com ww. angelgirl.com
/54f6e837a33311ea608b4c61/apakah-multiple-intelligence)

%) Komaruddin Hidayat, Penjara-penjara Kehidupan, (Jakarta; Noura-
Mizan, 2016),. 213.
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Indonesia yang memiliki karakter kuat dan sarat dengan muatan
nilai-nilai akhlak mulia. Alasan inilah yang mendorong
“Indonesia Heritage Foundation” (IHF)™ untuk merumuskan
konsep pendidikan karakter sebagai pendidikan alternatif yang
dinamakan dengan Pendidikan Holistik Berbasis Karakter.
Konsep ini digagas dan dirumuskan oleh “Indonesia Heritage
Foundation” pada tahun 2000 dengan visi “Membangun
Bangsa Berkarakter” melalui proses pengamatan, pendalaman
dan juga penelitian pendidikan holistik melalui target

penanaman 9 pilar karakter. Tujuan dan target yang hendak

) Indonesia Heritage Foundation” atau Yayasan Warisan Nilai Luhur
Indonesia, merupakan organisasi non profit/nirlaba yang digagas dan dicetuskan
olen Prof. Dr. Sofyan Djalil (sekarang Menteri Agraria dan Tata Ruang
Indonesia) dan Prof. Dr. Ratna Megawangi (istrinya, yang juga GuruBesar di
Institut Pertanian Bogor), pada bulan Juni tahun 2000 (yang pada September
2001 disahkan oleh notaris) melalui akta notaris No. 578/ANP/2001, juga atas
dasar hukum yang berlaku yang kemudian disahkan oleh Departemen Hukum
dan Hak Asasi Manusia No. 12 Tanggal 31 Agustus 2007.

Berdirinya IHF berawal dari sebuah pertanyaan kenapa dan bagaimana
Indonesia yang sebagian besar penduduknya telah berpengetahuan moral
bangsa dan agama, misalnya diwajibkannya mata pelajaran Pendidikan Moral
Pancasila dan Agama guna diberikan di semua strata pendidikan, namun
tidaklah terwujud pada sikap dan perilaku hidup  masyarakat dalam
kesehariannya. Banyaknya pelajar yang tawuran, munculnya perseteruan antar
suku, agama, golongan dan juga paham keyakinan, korupsi yang kian marak,
lingkungan yang tercemar dan rusak, dan masalah sosial lainnya merupakan
contoh dari tidak sinambungnya antara yang diketahui (moral knowing) dan
yang dilakukan (moral action). Disamping gagal mewujudkan kepribadian
yang berkarakter, jiga pendidikan belum menghasilkan dan mewujudkan
generasi yang kreatif dan memiliki daya nalar tinggi. Padahal sering
disosialisasikan bahwa abad ke-21 merupakan eranya ekonomi yang kreatif.
Tentu ekonomi dinamis dan kreatif memerlukan manusia yang penuh
kreatifitas. (https://www.gerja.com /company/view/indonesia-heritage-
foundation-1)
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dicapai adalah membentuk dan mewujudkan manusia yang
holistik (secara utuh) berkarakter, yakni mengembangkan aspek
sosial, emosi, fisik, kreatifitas, intelektual, dan spiritual siswa
secara optimal. Selain itu untuk membentuk manusia yang
lifelong learners (pembelajar sejati).”> Guna merealisasikan
pendidikan holistik berbasis karakter, yayasan tersebut
mendirikan TK, SD, SMP, dan SMA di daerah Cimanggis
Depok, yang diberi nama TK “Karakter”, SD “Karakter”, SMP
“Karakter”, dan SMA “Karakter” sebagai sekolah objek untuk
ujicoba dan mengimplementasikan konsep pendidikan tersebut.
Gambaran pendidikan karakter yang dirumuskan oleh
“Indonesia Heritage Foundation” tersebut menurut peneliti
cukup unik, sangat menarik, dan perlu untuk diketahui secara
detil tentang konsep tersebut. Secara ringkas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan karakter dalam konsep pendidikan holistik
berbasis karakter yang dicetuskan dan diterapkan oleh
“Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa Barat merupakan
konsep tentang bagaimana mendidik anak yang sesuai dengan
standar kebutuhan karakternya. Hal tersebut didukung oleh
pernyataan Yudi Latif (2009) bahwa,

Sekolahan di masa yang akan datang haruslah lebih
menghargai ketrampilan individu sebagai sesuatu yang

%) Peningkatan Kualitaas Pendidikan di Aceh Melalui Penerapan
Pendidikan Holistik Berbasis Karakter, Naskah Orasi lImiahProf. Dr. Sofyan
Djalil pada Rapat Senat Terbuka Dies Natalis ke-45 Universitas Syiah Kuala
Banda Aceh pada Sabtu, 2 September 2006, 11.
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unik, juga otonomi pribadi/individu serta pengembangan
suasana yang kondusif guna perwujudan konsep diri secara
positif. Apresiasi  terhadap ragam inteligensia dan
dikembangkannya konsep diri secara positif tersebut dapat
memotivasi terbentuknya insan unggul di semua bidang
melalui prestasi dan kualifikasi karakter yang prima, yakni
manusia yang mempunyai keunggulan secara khas dan
unik, dapat diandalkan, dan memiliki daya tahan dalam
persaingan dan menghadapi kesulitan.®
Dalam penelitian ini penulis mencoba mendeskripsikan
dan menganalisis rumusan pendidikan karakter dalam perspektif
Pendidikan Islam. Hal tersebut dengan pertimbangan bahwa
guna mencapai tujuan pendidikan nasional, mata pelajaran yang
harus dipelajari oleh peserta didik adalah pendidikan agama
khususnya Islam, yang dimaksud untuk membentuk peserta didik
menjadi manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta berakhlak mulia. Sebagaimana pendapat
Nurcholish Madjid dalam Indra Djati Sidi (2001) bahwa
penanaman karakter tidak bisa dipahami dengan membatasi
pada interaksi pengajaran.

Keberhasilan pendidikan bagi anak tidak hanya diukur pada
sejauh anak menguasai pengetahuan yang kognitif. Hal yang
lebih utama bagi umat Islam, berlandaskan ajaran kitab suci dan
sunnah sendiri ialah sejauh mana tertanamnya nilai kemanusiaan

yang mewujud nyata melalui sikap, perilaku dan moral

) vudi Latif , Menyemai Karakter Bangsa, Budaya Kebangkitan
Berbasis Kesastraan, (Jakarta; Penerbit Buku Kompas, 2009), 93.

9



pekertinya dalam kesehariannya. Perwujudan nilai-nilai tersebut
melalui sikap, peilaku, dan moral pekerti kesehariannya akan
menghasilkan budi yang luhur ataupun akhlak mulia.*’
Pendapat tersebut semakin meneguhkan bahwa penanaman
karakter dan pendidikan Islam saling terkait, dinamika dalam
pendidikan, khususnya pendidikan karakter tidak lepas dari
keterlibatan unsur-unsur pendidikan Islam, begitu pula dalam
dinamika pendidikan Islam akan membutuhkan aspek-aspek
pendidikan karakter. Sebagaimana pendapat Marwah Daud
Ibrahim dalam Kholig Kurniawan (2017) bahwa secara hakiki
pendidikan Islam dan pendidikan karakter memiliki keeratan titik
singgung, dan tidak terpisahkan. Pendidikan akhlak yang
merupakan representasi dari pendidikan Islam memiliki
keterkaitan yang sangat erat dengan pendidikan karakter. Dengan
mendidik akhlak manusia atau peserta didik secara holistik
pendidikan karakter telah mencakup di dalamnya. Maka
pemberdayaan pendidikan agama, khususnya Islam merupakan
salah satu upaya untuk memberdayakan pendidikan karakter.*®
Pendapat senada diungkapkan oleh Abdul Madjid dalam
Hilda Ainissyifa (2014) bahwa antara pendidikan karakter dan

pendidikan Islam berkaitan sangat erat, khazanah pendidikan

%y Indra Djati Sidi, Menuju Masyarakat, xvii.

%) Kholiq Kurniawan, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan
Islam, dalam Jurnal Didaktika Islamika, volume 5, Nomor 1 Pebruari 2017, .
62
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Islam melalui risalah ajaran utamanya tentang moral dan akhlak
sangat memotivasi  guna dijadikan content dari rumusan
pendidikan karakter. Tetapi pada operasionalisasinya, pendidikan

Islam belum dapat mengelola dan mengolah content tersebut

menjadi materi yang urgen dan menarik melalui metode dan

teknik yang efektif dan efisien.'®
Pemaknaan tersebut mengisyaratkan bahwa ada hubungan
yang sangat dekat antara pendidikan karakter dan pendidikan

Islam, mengingat bahwa dalam pendidikan Islam ada muatan-

muatan yang ditengarai mirip dengan penanaman karakter, yakni

akhlak yang sarat dengan pendidikan nilai.

Dari beberapa pemikiran tersebut menurut penulis perlu
untuk melakukan kajian lebih intensif melalui penelitian, dengan
pertimbangan bahwa:

1. Pendidikan karakter merupakan isu sentral pendidikan,
disamping merupakan sub dari prosesi terbentuknya akhlak
anak bangsa, pendidikan karakter-pun sangat diharapkan
dapat menjadi pondasi yang utama menuju kesuksesan
Indonesia di masa depan.

2. Penguatan karakter menjadi program yang prioritas presiden
Joko Widodo yang melalui Nawa Cita dinyatakan bahwa

pemerintah akan memberlakukan revolusi karakter bangsa,

%) Hilda Ainissyifa, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan
Islam, dalam Jurnal Pendidikan Universitas Garut, vol 08, No. 01, ISSN: 1907-
932X, 2014, . 4
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maka Kemendikbud (kementerian  Pendidikan  dan
Kebudayaan) merealisasikan penguatan karakter penerus
bangsa melalui gerakan Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK), yang dirumuskan sejak tahun 2016. Tema ini
merupakan tema strategis yang memang sangat kontekstual
dengan situasi kekinian yang dinilai semakin abai terhadap
persoalan-persoalan karakter.?

3. Dalam konteks pendidikan Islam, pendidikan karakter
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pembentukan
akhlak, sehingga sangat diharapkan ada kontribusi yang
positif dan signifikan dalam proses pembelajarannya.

4. Yayasan “Indonesia Heritage Foundation” yang berfokus
pada pendidikan karakter melalui konsep Pendidikan Holistik
Berbasis Karakter relatif masih cukup asing dan belum
banyak dikenal secara luas di masyarakat, sehingga dipandang
sangat perlu untuk sosialisasi dan memerluas wacana
keilmuan.

Dipilihnya “Indonesia Heritage Foundation” sebagai objek
penelitian dengan alasan bahwa rumusan pendidikan karakter
yang dicetuskan oleh yayasan tersebut dan memiliki lembaga
pendidikan sebagai tempat untuk mengimplementasikan

konsep pendidikan tersebut, dan dalam hal ini khsusus untuk

29 https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/07/penguatan-

pendidikan-karakter-jadi-pintu-masuk-pembenahan-pendidikan-nasional.
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jenjang SMA menjadi perhatian peneliti untuk menjadi focus
penelitian

Berangkat dari fenomena tersebut, maka penelitian yang
peneliti beri judul “Pendidikan Karakter dalam Perspektif

Pendidikan Islam pada “Indonesia Heritage Foundation”

Depok Jawa Barat ini menjadi urgen dan krusial untuk

dilakukan suatu kajian untuk dijadikan bahan kebijakan dan

sebagai  masukan  dalam  penanggulangan  adanya
permasalahan maupun munculnya kerancuan fokus dan arah
dari pendidikan yang hingga saat ini masih kurang perhatian,
bahkan cenderung semakin abai pada penanaman karakter
yang berlandaskan pendidikan Islam.
. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana pendidikan karakter pada “Indonesia Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat khususnya pada jenjang
SMA?

2. Bagaimana analisis pendidikan karakter dalam perspektif
Pendidikan Islam pada “Indonesia Heritage Foundation”
Depok Jawa Barat khususnya pada jenjang SMA?

3. Bagaimana  kontribusi  pendidikan Islam terhadap

pendidikan karakter pada “Indonesia Heritage Foundation”
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Depok Jawa Barat bagi pengembangan tingkah laku yang
Islami?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan

a. Menggambarkan pendidikan karakter pada “Indonesia
Heritage Foundation” Depok Jawa Barat, khususnya
pada jenjang SMA

b. Mendeskripsikan dan menganalisis pendidikan karakter
dalam perspektif Pendidikan Islam pada “Indonesia
Heritage Foundation” Depok Jawa Barat, khususnya
pada jenjang SMA

c. Menjelaskan kontribusi Pendidikan Islam terhadap
Pendidikan Karakter pada “Indonesia Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat bagi pengembangan
tingkah laku yang Islami.

2. Manfaat penelitian

a. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini memberi manfaat untuk:
(1) Menjadi landasan dalam pengembangan pendidikan
karakter lebih lanjut dan nilai tambah khazanah
pengetahuan ilmiah dalam bidang pendidikan di
Indonesia. (2) Mengapresiasi Pendidikan Islam sebagai
ilmu yang memiliki Kkarakteristik religius yang

bereksplorasi menuju terbentuknya sumber daya
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manusia dengan kepribadian Islami. (2) Dijadikan
sebagai bahan pendukung dalam pengembangan
keilmuan dan penguatan teori-teori tentang pendidikan
karakter dan pendidikan Islam.
b. Manfaat praktis
Penelitian ini secara praktis memberi manfaat: (1)
Bagi peserta didik; dapat meningkatkan kualitas
karakternya dan memiliki kepribadian yang Islami. (2)
Bagi pendidik; dapat meningkatkan strategi
pendekatan dan metode pembelajarannya dalam
berinteraksi dengan peserta didik. (3) Bagi lembaga
pendidikan;  menjadi  referensi  dalam  upaya
meningkatkan kualitas pendidikan dan proses belajar
mengajar yang dilakukan oleh pendidik, khususnya di
lingkungan “Indonesia Heritage Foundation”. (4) Bagi
peneliti; menjadi pengetahuan dan wawasan mengenai
pendidikan karakter dan pendidikan Islam yang baik
dan benar.
D. Kajian Pustaka
Peneliti berikhtiar menelusuri dan mengkaji beberapa
sumber dan literatur yang ada hubungan dan kaitannya
dengan penelitian yang penulis lakukan. Hal ini bermaksud
agar proses, tujuan maupun fokus penelitiannya bukan suatu

pengulangan dari kajian terdahulu. Penulis tertarik untuk

15



meneliti tentang pendidikan karakter dalam perspektif ilmu
lain yang relevan, mengingat masih cukup langkanya
penelitian tentang masalah tersebut, khususnya tentang
pembelajaran karakter dalam perspektif Pendidikan Islam.
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan tentang masalah
tersebut di antaranya:

Samsul Bahri (2017) menulis artikel dengan judul
World View Pendidikan Islam tentang Pembentukan Karakter
Peserta Didik yang Holistik dan Integratif, yang dimuat
dalam Jurnal Mudarrisuna, mengajukan rumusan masalah
sebagai berikut: bagaimana konsep Pendidikan Islam tentang
pembentukan Kkarakter yang holistik dan integratif??
Penelitian tersebut merupakan kajian kualitatif dan bersifat
analisis konsep. Menurut penulis, bahwa penelitian di atas
berorientasi dan fokus pada konsep Pendidikan Islam
terhadap pembentukan karakter yang holistik dan integratif.
Secara teoritis kajian tersebut menyuguhkan analisis konsep
tentang urgensi pembentukan karakter yang holistik dan
integratif berbasis pendidikan Islam.

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
bahwa penelitian Samsul Bahri tentang bagaimana konsep

pendidikan Islam dalam pembentukan karakter secara holistik

2y samsul Bahri, World View Pendidikan Islam tentang Pembentukan
Karakter Peserta Didik yang Holistik dan Integratif, Jurnal Mudarrisuna,

Volume 7, nomor 2, Juli-Desember 2017, ISSN; 2089-5127,. 179.
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dan integratif, dan penelitian ini bersifat Library Research
(riset kepustakaan), adapun penelitian yang peneliti lakukan
adalah tentang bagaimana analisis pendidikan Islam terhadap
pendidikan karakter melalui Field research (riset di lapangan)
dengan objek penelitian “Indonesia Heritage Foundation”
khusus untuk jenjang SMA, melalui pendektan deskriptif
kualitatif.

Jakaria Umro (2017) menulis artikel yang berjudul
Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam (Kajian
Penerapan Pendidikan Karakter Anak dalam Keluarga), yang
dimuat pada jurnal “al-Makrifat” mengajukan rumusan
masalah sebagai berikut: (a) bagaimana format tentang
pendidikan karakter, dan (b) bagaimana format pendidikan
karakter didalam  perspektif Islam, dan bagaimana
penerapannnya dalam keluarga. Dengan tujuan agar diperoleh
kejelasan tentang rumusan dan konsep pendidikan karakter
dalam perspektif Islam khususnya dalam lingkup keluarga.
Kajian tersebut menggunakan pendekatan kepustakaan
(Library Research).

Kesimpulan dari tulisan tersebut menurutnya pendidikan
karakter dalam perspektif Islam merupakan “karakter” yang
sama artinya dengan “akhlak”, maka pendidikan karakter di
dalam perspektif Islam lebih berfokus pada sikap dan perilaku

anak, dimana hal itu didasarkan pada kehendak positif yang
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senantiasa menjadi pembiasaan, maka dapat memunculkan
suatu tindakan secara mudah, tidak memerlukan logika
pemikiran lebih dulu dalam keseharian hidupnya.”* Menurut
penulis bahwa Kkajian tersebut menggambarkan tentang
bagaimana penerapan pendidikan karakter dalam keluarga,
dan mencari titik temu antara konsep penerapan pendidikan
karakter dan kaidah-kaidah dalam Islam, dengan merujuk
pada al-Quran dan hadits.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah bahwa penelitian Jakaria Umro
merupakan analisis Islam terhadap penanaman karakter anak
dalam keluarga, dan penelitiannya bersifat Librabry Research
(riset kepustakaan). Adapun penelitian yang peneliti lakukan
merupakan analisis pendidikan Islam terhadap pelaksanaan
pendidikan karakter khususnya untuk jenjang SMA, penelitian
ini bersifat penelitian lapangan (field research) secara
kualitatif.

Diah Novita Fardani (2018) menulis artikel yang
berjudul Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam untuk
Siswa SD, Solusi Problematika Pendidikan Sekolah Dasar
Islam Terpadu di Era Modern yang dimuat dalam jurnal “Al-

Mudarris” mengajukan rumusan masalah: bagaimana

?2) Jakaria Umro, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam (Kajian
Penerapan Pendidikan Karakter Anak dalam Keluarga)”, Jurnal Al-Makrifat,
Jurnal Kajian Islam, vol. 2, nomor 1, April 2017, ISSN-2503-0701, . 15
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pendidikan karakter dalam perspektif Islam, dan bagaimana
alternatif pemecahan masalah pendidikan SDIT pada era
sekarang/modern? Tujuan penelitiannya adalah mengetahui
konsep pendidikan karakter dalam perspektiflslam untuk
siswa SD, dan menjelaskan alternatif pemecahan masalah
pendidikan SD Islam Terpadu di era modern. Penelitian
tersebut tergolong penelitian literatur/kepustakaan (Library
Research).

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa model/konsep
pendidikan karakter dalam perspektif Islam untuk siswa SD
memiliki kesamaan dengan pendidikan akhlak yang
terintegrasi dalam pembelajaran berupa integrasi nilai
karakter dalam Islam, yang membentuk tingkahlaku santun
pada diri siswa, juga menciptakan budaya karakter di lembaga
pendidikan, dan metode ‘“Tadzkiroh” (Teladan, Arahkan,
Dorongan, Zakiyah, Kontinuitas, Ingatkan, Repetisi,
Organisasi, dan hati dapat menjadi solusi pemecahan masalah
pendidikan SDIT untuk masa sekarang.”® Menurut penulis
bahwa penelitian tersebut lebih fokus pada upaya
penggambaran secara konseptual tentang bagaimana

pendidikan karakter dalam perspektif Islam yang sesuai

%) Diah Novita Fardani, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam
untuk Siswa SD, Solusi Problematika Pendidikan Sekolah Dasar Islam Terpadu
di Era Modern, dalam “Al-Mudarris” (Journal of Education) IAIN Surakarta,
vol.1 Nomor 2, Oktober 2018, ISSN: 2620-5831, . 98.
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dengan kebutuhan psikologis anak usia SD, dan menjadi
solusi atas problematika yang terjadi di lembaga pendidikan
tingkat Sekolah Dasar. Dalam hal ini peneliti menggunakan
pendekatan analisis konsep, sehingga pemaparan dalam
penelitian tersebut lebih bersifat informatif analisis.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah bahwa penelitian Diah Novita Fardani
merupakan analisis Islam terhadap pendidikan karakter
khusus peserta didik pada jenjang SD. Sedangkan penelitian
yang peneliti lakukan adalah analisis pendidikan Islam
terhadap pendidikan karakter pada jenjang SMA pada yayasan
yang membawahi institusi sekolahnya, melalui penelitian
lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif.

Aep Saepudin (2018) menulis artikel yang berjudul
Konsep Pendidikan Karakter dalam Perspektif Psikologi dan
Islam, yang dimuat dalam jurnal Ilmiah Indonesia dengan
rumusan masalah: bagaimana konsep pendidikan karakter
dalam perspektif psikologi dan Islam. Tujuan pembahasan
tersebut adalah mengetahui bagaimana konsep pendidikan
karakter dalam perspektif psikologi dan Islam. Dengan
pendekatan kepustakaan (Library Research) tulisan tersebut
menyimpulkan bahwa baik dari perspektif psikologi maupun

agama Islam, dalam memahami dan upaya pembahasan
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pendidikan karakter sama-sama mempunyai argumentasi yang
baik.

Sebuah keharusan dalam mengembangkan karakter

yang positif dan meminimalkan karakter negatif sudah tentu
menjadi tanggung jawab kesemuanya, baik secara pribadi,
keluarga, dan masyarakat serta pemerintah yang berwenang
dalam menyiapkan aturan dan kebijakan tentang antisipasi
merosotnya karakter bangsa.*
Menurut peneliti, bahwa Kkajian pustaka di atas lebih
menitikberatkan pada bagaimana ilmu psikologi dan Islam
memandang konsep pendidikan karakter, dengan berpedoman
pada konsep-konsep teoritis dalam ilmu psikologi yang
kemudian menelusuri landasan kaidah-kaidah karakter dalam
al-Quran maupun hadits sebagai penguat dan yang relevan
dengan konsep pendidikan karakter. Sedangkan penelitian
yang penulis lakukan menitikberatkan pada analisis
pendidikan karakter dalam perspektif pendidikan Islam
melalui penelitian lapangan pada jenjang SMA di “Indonesia
Heritage Foundation” Depok Jawa Barat dengan pendekatan
deskriptif kualitatif.

Nur Ainiyah (2013) menulis artikel yang berjudul

Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam,

Y Aep Saepudin, “Konsep Pendidikan Karakter dalam Perspektif
Psikologi dan Islam”, Jurnal llmiah Indonesia, ISSN: 2541-0849, vol. 3, no. 1
Januari 2018,. 11
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yang dimuat dalam Jurnal Al-Ulum, dengan rumusan
masalah: bagaimana rumusan materi Pendidikan Agama Islam
yang berbasis karakter? Dengan tujuan memperoleh gambaran
tentang muatan-muatan karakter dalam materi Pendidikan
Agama Islam, dan optimalisasi materi tersebut dalam
implementasi di sekolah. Melalui kajian kepustakaan penulis
menyimpulkan bahwa pembentukan karakter akan tumbuh
secara baik jika diawali dari penanaman jiwa keagamaan pada
anak, oleh karena itu materi PAI di sekolah menjadi salah satu
yang menunjang pendidikan karakter. Melalui pembelajaran
PAI siswa ditanamkan agidah sebagai pondasi keagamaannya,
serta pengajaran al-Quran dan Hadis sebagai pedoman
hidupnya.®

Menurut peneliti bahwa artikel tersebut merupakan
analisis konsep Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum
yang diimplementasikan pada peserta didik, dengan
mengolaborasi antara materi dengan nilai-nilai karakter, yang
menekankan pada kualifikasi tenaga pendidik dan metodologi
maupun strategi pembelajarannya. Adapun penelitian yang
peneliti lakukan adalah fokus pada analisis pelaksanaan

pendidikan karakter dalam perspektif pendidikan Islam pada

%) Nur Ainiyah, Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam,
dalam Jurnal Al-Ulum IAIN Gorontalo, volume 13 nomor 1, Juni 2013,. 25.
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jenjang SMA dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui
penelitian lapangan (field research).

Erma Pawitasari, dkk, (2015) menulis artikel yang
berjudul Pendidikan Karakter Bangsa dalam Perspektif Islam
(Studi  Kritis terhadap Konsep Pendidikan Karakter
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan) yang dimuat
dalam jurnal “Ta’dibuna” yang mengajukan rumusan
masalah: bagaimana rumusan dan konsep pendidikan karakter
bangsa dalam perspektif Islam, dan bagaimana konsep
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang pendidikan
karakter dalam sudut pandang Islam?

Adapun tujuan penelitian adalah memperoleh gambaran
tentang konsep pendidikan karakter bangsa dalam perspektif
Islam, dan mengetahui konsep Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan tentang pendidikan karakter dalam perspektif
Islam. Penelitian tersebut menggunakan metode kepustakaan
(Library Research) dengan hasil penelitian: bahwa program
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang pendidikan
karakter tidak memiliki keberbedaan yang nyata dengan
agenda program terdahulu, sebagaimana pada masa orde baru,
maupun program Character Building pada masa orde lama,
yang lebih menekankan pada aspek indoktrinasi atau
pendekatan indoktrinatif. Dalam perspektif Islam, program

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang pendidikan
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karakter belum menekankan dimensi akhlak tentang
keteladanan dan pembiasaan berperilaku mulia.?

Menurut  peneliti  bahwa artikel tersebut lebih
menekankan pada aspek-aspek konseptual komparatif antara
satu konsep dan konsep lainnnya tentang program pendidikan
karakter, serta adanya upaya untuk memeberi masukan
tentang integrasi nilai-nilai  religius dalam program
pendidikan karakter pada Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Daya beda dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah menitikberatkan pada analisis implementasi
pendidikan karakter dalam perspektif pendidikan Islam
khusus untuk jenjang SMA, melalui penelitian lapangan
dengan pendekatan deskriptif kualitatif.

Siti Farida (2016) menulis artikel yang berjudul
Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam, yang dimuat
dalam jurnal Kabilah dengan rumusan masalah: bagaimana
analisis Islam terhadap pendidikan karakter. Adapun tujuan
penulisan tersebut adalah untuk memperoleh gambaran
tentang analisis Islam terhadap pendidikan karakter. Melalui
pendekatan kepustakaan, peneliti menyimpulkan bahwa pada

konteks pendidikan Islam, pendidikan karakter sebagai

26) Erma Pawitasari, Endin Mujahidin, dan Nanang Fattah., Pendidikan

Karakter Bangsa dalam Perspektif Islam (Studi Kritis terhadap Konsep
Pendidikan Karakter Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan), dalam jurnal
“Ta’dibuna” jurnal Pendidikan Islam Universitas Ibnu Khaldun Bogor, vol. 4,
nomor 1, April 2015, ISSN; 2252-5793, 19.
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pendidikan yang telah diinternalisasikan dalam al-Quran,
yaitu proses pembelajaran yang intens terhadap masalah
akhlak. Secara tegas al-Quran menyiapkan konsep yang
solutif secara nyata pada kita guna meningkatkan perasaan
sadar secara spiritual, secara emosional, dan juga secara
intelektual yang bukan hanya teoritis, tapi al-Quran
mengamanatkan untuk menafsirkannya pada hidup dalam
kesehariannya.?’

Menurut peneliti, artikel tersebut fokus dan berorientasi
pada penguatan nilai-nilai akhlak secara teoritis, yang
termaktub dalam al-Quran sebagai pondasi utama dalam
internalisasi karakter pada anak, sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari pendidikan karakter. Sedangkan penelitian
yang penulis lakukan fokus pada analisis pelaksanaan
pendidikan karakter pada jenjang SMA melalui penelitian
lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif.

Istania Widayati (2014) menulis artikel yang berjudul
Rekonstruksi Pendidikan Agama Islam Upaya Membenahi
Karakter Bangsa dengan rumusan masalah: bagaimana
formulasi pendidikan agama Islam dalam upayanya
membenahi karakter bangsa? Dengan pendekatan kepustakaan

(Library Research) penulis menyimpulkan bahwa

%7y siti Farida, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam,dalam Jurnal
Kabilah, vol. 1, nomor 1 Juni 2016, 198.
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pendidikan agama Islam, khususnya materi akhlak sarat
dengan muatan pembenahan akhlak, yang merupakan jargon
paling diserukan saat ini. Pendidikan yang hanya berorientasi
pada akal merupakan hal yang lemah, karena hanya
memprediksi kebenaran, sebab kemauan baik merupakan
sesuatu yang berasal dari Ruh Tuhan.?

Menurut penulis, artikel tersebut lebih fokus pada
bagaimana menemukan kembali format materi pendidikan
agama Islam yang merupakan representasi dari pembelajaran
akhlak sebagai acuan utama dalam upaya untuk membenahi
karakter bangsa. Adapun penelitian yang penulis lakukan
menitikberatkan pada analisis implementasi pendidikan
karakter dalam perspektif pendidikan Islam khususnya untuk
jenjang SMA melalui penelitian lapangan dengan pendekatan
deskriptif kualitatif.

Beberapa kajian pustaka di atas dapat ditengarai dan
diidentifikasi sebagai berikut; (1) Kajian yang dilakukan oleh
Aep Saepudin, Siti Farida, dan Diah Novita Fardani pada
prinsipnya berorientasi pada penyajian secara konseptual
melalui analisis konsep tentang internalisasi karakter dengan
berlandaskan pada Islam, pendidikan Islam, dan psikologi

Islam. (2) Kajian yang dilakukan oleh Jakaria Umro, Istania

%) Istania Widayati, Rekonstruksi Pendidikan Agama Islam Upaya
Membenahi Karakter Bangsa, dalam Jurnal Tarbiyatuna, vol. 5 No. 1 Juli-
Desember 2014, ISSN;2086-0889, . 121.
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Widayati, dan Nur Ainiyah lebih fokus pada kajian analisis
metodologis, yakni menganalisis metode penanaman karakter
anak dalam Islam. (3) Kajian yang dilakukan oleh Erma
Pawitasari lebih menekankan pada telaah kritis atas konsep
pendidikan karakter melalui pendekatan analisis komparatif
dalam perspektif Islam, yakni perbandingan antara beberapa
konsep. Kajian dalam penelitian tersebut lebih berorientasi
pada penelusuran konsep secara historis.

Berdasarkan uraian dan analisis kajian pustaka tersebut
menurut penulis bahwa meskipun ada beberapa kesamaan
dalam pembahasan dan kajian tentang karakter maupun
pendidikan Islam tapi penelitian terdahulu belum ada yang
secara spesifik dan detil membahas tentang pendidikan
karakter dalam perspektif pendidikan Islam dengan objek
penelitian pada “Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa
Barat, dan sebagaiamana penulis telah memaparkan dalam
tujuan penelitian bahwa penelitian ini bertujuan untuk; (1).
Menggambarkan pendidikan karakter pada “Indonesia
Heritage Foundation” Depok Jawa Barat, khususnya pada
jenjang SMA dan, (2). Mendeskripsikan dan menganalisis
pendidikan karakter dalam perspektif pendidikan Islam pada
“Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa Barat,
khususnya pada jenjang SMA (3.) Menjelaskan kontribusi
Pendidikan Islam terhadap pendidikan karakter pada
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“Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa Barat bagi
pengembangan tingkah laku yang Islami. Atas dasar analisis
dan identifikasi tersebut maka semakin mempertegas bahwa
apa yang akan penulis lakukan melalui penelitian ini cukup
berbeda secara signifikan dengan penelitian terdahulu.
E. Kerangka Teori
1. Pengertian Pendidikan Karakter
Pendidikan berasal dari bahasa Latin
yaitu ducare, berarti ~ “menuntun, mengarahkan, atau
memimpin” dan awalan e, berarti “keluar”. Jadi, pendidikan
berarti kegiatan “menuntun ke luar”.?® Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, kata pendidikan datang dari kata
“didik” dengan memperoleh imbuhan “pe” serta akhiran
“an”, yang artinya memelihara dan memberi latihan (ajaran,
tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan
pikiran langkah, juga sistem atau perbuatan mendidik.
Secara istilah berarti proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses,
cara, perbuatan mendidik. Dalam pengertian lain kata
pendidikan secara bahasa datang dari kata “pedagogi” yaitu
“paid” yang artinya anak serta “agogos” yang artinya

menuntun, jadi pedagogi yaitu pengetahuan dalam menuntun

%y https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
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anak. Sedang secara istilah pengertian pendidikan adalah
satu sistem pengubahan sikap serta perilaku seorang atau
kelompok dalam usaha mendewasakan manusia atau peserta
didik lewat usaha pengajaran serta kursus.*

Menurut Ramayulis sebagimana dikutip oleh Musrifah
(2016) bahwa istilah pendidikan semula berasal dari bahasa
Yunani, yakni Paedagogie yang berarti bimbingan yang
diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan
ke dalam bahasa Inggris dengan Education yang berarti
pengembangan atau bimbingan, yang dalam bahasa Arab
istilah ini sering diterjemahkan dengan Tarbiyah yang
berarti pendidikan.* Undang-undang Sisdiknas Bab I, Pasal
1, ayat 1 menyebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*

%) https://kbbi.web.id/didik
%) Musrifah, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam, Jurnal

Edukasia Islamika, volume 1, nomor 1, Desember 2016, P-ISSN; 2548-5822,.

%2) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Jakarta; Kemendikbud, 2003), . 1
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Dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan upaya
sadar dan sistematis yang dilakukan oleh seseorang atau
kelompok orang dewasa dalam membekali, membimbing,
dan  mengarahkan  peserta  didik agar mampu
memberdayakan seluruh potensinya, baik jasmani maupun
ruhani guna mencapai penghidupan yang lebih bermanfaat
untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Istilah karakter, secara etimologi, menurut Lapsley
(2004) adalah character comes from Greek (charassein)
which means to give a mark in sculpting. someone with
character means having consistent behavior and is not likely
to disappear®® (karakter asalnya dari bahasa Yunani
(charassein) artinya untuk memberi stigma/tanda (to mark)
dalam pemahatan. Seorang yang memiliki karakter artinya
mempunyai tingkahlaku konsisten, dan tidak akan hilang).
Pengertian di atas dapat dimaknai bahwa memberi tanda
dalam memahat merupakan sesuatu yang terukir, tercetak,
terpola, dan bersifat kokoh/tetap. Pengertian yang serupa
diartikan oleh Karen Bohlin, sebagaimana dikutip oleh
Megawangi (2007) bahwa secara bahasa karakter asalnya

dari bahasa Yunani Charassein/Karasso yang artinya

%) DK. Lapsley, and D. Narvaez, Moral Development, Self and Identity,
(New Jersey; Lawrence Erlbaum Associates, 2004), 34.
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tindakan mengukir hingga berbentuk suatu pola atau
membuat cetakan.*

Secara terminologi, oleh Thomas Lickona sebagaimana
dikutip oleh Rianawati (2014) karakter diartikan sebagai A
reliable inner disposition to respond to situations in a
morally good way. Character so conceived has three
interrelated parts; moral knowing, moral feeling, and moral
behavior. (sebuah disposisi secara ruhani/batin yang bisa
diharapkan guna merespon/tanggap atas keadaan atau situasi
melalui cara yang baik, melalui moral. Karakter mempunyai
3 bagian yang semuanya terkait; pengetahuan tentang moral,
perasaan tentang moral, dan perilaku tentang moral).*®
Aristoteles berpendapat tentang arti karakter sebagaimana
dikutip Sarbaini (2011) “...the life of right conduct right
conduct in relation to other persons and in relation to one
self (...kehidupan dengan berperilaku baik/penuh kebajikan,
yakni berperilaku baik terhadap pihak lain).*® Sejalan
dengan pemikiran tersebut Abdullah  Munir (2010)
mengartikan karakter sebagai pola dalam berpikir, pola

dalam bersikap, dan tindakan yang include pada diri pribadi

*) Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter, . 23.

%) Rianawati, Implementasi Nilai-nilai Karakter pada Mata Pelajaran
PAI, (Pontianak; IAIN Pontianak Press, 2014), 2.0.

%) Sarbaini, Good Practice, Pendidikan Nilai, Moral, dan Karakter
Kepatuhan di Sekolah, (Yogyakarta; Laboratorium PPKn-FKIP-Unlam/Aswaja
Pressindo, 2011), 15.
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dengan sangat lekat dan mustahil hilang.*” Kedua definisi
tersebut pada prinsipnya memiliki pola dasar yang sama,
yakni bahwa karakter itu berawal dari kekuatan batiniah.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996) karakter
diartikan sebagai,

Sifat-sifat tentang jiwa, mental, akhlak, ataupun
moral/budi pekerti luhur yang menjadikan berbeda dari
lainya. Karakter dapat dimaknai suatu tabiat, yakni
perangai dan perbuatan yang senantiasa dilaksanakan
atau menjadi suatu kebiasaan. Karakter juga dapat
dimaknai sebagai watak, yakni sifat ruhani/batin manusia
yang dapat memengaruhi tingkah laku, sikap, akal pikir,
ataupun kepribadian.®®
Definisi tersebut serupa dengan pernyataan Balitbang-
Kemendiknas (2010) yang mengartikan karakter sebagai,
tabiat, akhlak, watak ataupun kepribadian pada seseorang
yang terpola dari proses internalisasi ragam kebaikan
(virtues) yang diyakininya dan dilaksanakan sebagai asas
dalam cara berpikir, cara memandang, cara bertindak, dan
cara bersikap.*® Dari uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa karakter merupakan pola perilaku kepribadian atau

sifat-sifat kejiwaan yang dapat memengaruhi pikiran, sikap,

%y Abdullah Munir, Pendidikan Karakter, Membangun Karakter Anak

Sejak dari Rumah, (Yogyakarta; Pedagogia, 2010), 3.

%) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa

Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka, 1996), 121.

%) Balitbang-Kemendiknas, Bahan Pelatihan, Penguatan Metodologi

Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing
dan Karakter Bangsa, (Jakarta; Balitbang-Kemendiknas, 2010), . 3.
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tingkah laku, dan perbuatan makhluk Allah termasuk
manusia. Berarti keterkaitan antara pendidikan dan
karakter ~mengisyaratkan bahwa peran dan fungsi
pendidikan karakter sangatlah penting dan utama dalam
kehidupan manusia, Kkhususnya bagi kemajuan sebuah
bangsa dan negara. Penjelasan tersebut menyiratkan bahwa
pendidikan karakter merupakan upaya sadar dan sistematis
yang merupakan proses internalisasi nilai-nilai moral
melalui interaksi antara peserta didik dan warga sekolah
atau lingkungan dengan tujuan pembentukan sikap,
tingkahlaku, moral, tindakan, dan kebiasaan yang baik dan
benar, sehingga dapat mengambil keputusan dengan bijak
dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini  menurut David Elkind dan Freddy Sweet
sebagaimana dikutip oleh Rianawati (2014) memaknainya
sebagai berikut Character learning is the deliberate effort
to help people understand, care about, and act upon core
ethical value. (Pendidikan karakter merupakan upaya yang
secara tersadar dan sengaja guna membentuk manusia
memahami, kepedulian terhadap sesuatu, dan melaksanakan
nilai-nilai pokok etika).*°

Internalisasi  karakter di  “Indonesia  Heritage

Foundation” Depok Jawa Barat menggunakan pendekatan

%) Rianawati, Implementasi Nilai-nilai Karakter, . 20.
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holistik dalam mengimplementasikan nilai-nilai karakter.
Konsep tersebut memfokuskan pada kajian pendidikan
karakter (character building) dan memiliki visi
“Membangun Bangsa Berkarakter”. Tujuan dari konsep
tentang pendidikan holistik berbasis karakter yaitu
mewujudkan manusia yang utuh/holistik (whole person),
memiliki kecakapan ketika berhadapan dengan dunia yang
cepat berubah, sarat ujian, dan tantangan, serta memiliki
rasa sadar diri secara spiritual bahwa dirinya merupakan
bagian dari keseluruhan (the person within a whole)."
Menurut Megawangi (2010) bahwa,

Filosofi “Indonesia Heritage Foundation” yakni
tentang pendidikan holistik yang merupakan proses
pembelajaran yang menyenangkan dan penuh
tantangan, yang berorientasi pada pembangunan
manusia yang seutuhnya (manusia yang holistik)
yakni semua aspeknya tumbuh kembang secara
optimal, dan seimbang, termasuk tumbuhnya rasa
sadar secara pribadi bahwa ia merupakan bagian dari
keluarganya, sekolahnya, lingkungannya,
masyarakatnya, dan juga komunitas global.
Pendidikan holistik berbasis karakter merupakan
proses pendidikan yang memberdayakan  seluruh
aspek/dimensi manusia, bukan hanya kemampuan
akademiknya, namun juga emosional, kreatifitas,
spiritual, fisik, dan aspek kecerdasan majemuk

1y Profil “Indonesia Heritage Foundation” (Membangun Bangsa
Berkarakter),https: //ihf.or.id/id/beranda/
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lainnya secara utuh (holistik) dan seimbang melalui
pengembangan 9 Pilar Karakter.*

Sembilan (9) pilar karakter tersebut meliputi; (a) Cinta
kepada Tuhan dan ciptaan-ciptaanNya, (b) Sikap
bertanggung jawab, disiplin diri, serta kemandirian, (c)
Peilaku jujur/amanah serta bijak, (d) Sikap hormat dan
sopan santun, (e) Sikap suka membantu, sikap dermawan
dan suka bekerjasama, (f) Kepercayaan pribadi, kreatif, ulet
dan pekerja keras, (g) Leadership/Kepemimpinan dan sikap
adil, (h) Baik hati dan juga rendah hati, (i) Sikap toleran,
suka kedamaian, dan persatuan.** Dalam implementasinya,
9 pilar tersebut merekat dan mengintegrasi ke kurikulum
dan materi-materi  pelajaran pada semua jenjang.
Pengintegrasian 9 pilar tersebut diimplementasikan secara
eksplisit  maupun sesuai sistematika, sebagaimana
diungkapkan oleh Amalia Fauziyah (2012), bahwa

Integrasi 9 pilar karakter dalam pendidikan holistik
berbasis karakter sangat sistematis, yaitu dengan
knowing the good (pola ini memberi kesan pada anak
untuk selalu berpikir yang baik-baik saja), reasoning
the good (pola ini akan membuat anak berpikir kenapa
harus berbuat baik), feeling the good (pola ini akan
membangun perasaan anak akan kebaikan), dan acting

) Ratna Megawangi, Membangun SDM Indonesia Melalui Pendidikan
Holistik Berbasis Karakter, Proceeding Seminar Nasional Pendidikan,
Universitas Pendidikan Indonesia, 5 Mei 2010, .4

“*)Leaflet/Brosur tentang profil “Indonesia Heritage Foundation” (https:
/lihf.or.id/beranda/).
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the good (pola ini akan memicu anak untuk

mempraktikkan kebaikan), khusus untuk pembentukan

karakter secara eksplisit telah dikembangkan modul
pendidikan 9 pilar karakter. Setiap tema pilar karakter

dikelola guna diimplementasikan selama 2 samapi 3

pekan, metode knowing the good, feeling the good,

and acting the good, melalui diskusi, bercerita,
sosiodrama, refleksi, bernyanyi, dan aktifitas ekspresi
lainnya.*

Inti dari konsep pendidikan holistik berbasis karakter
adalah menginternalisasi nilai-nilai karakter kepada peserta
didik dengan pendekatan holistik. Strategi yang
diupayakan oleh “Indonesia Heritage Foundation” untuk
mencapai tujuan pendidikan holistik berbasis karakter
adalah menciptakan situasi proses belajar mengajar yang
aman, nyaman, dan menyenangkan, karena proses belajar
mengajar merupakan proses yang dinamis, aktif,
termotivasi  secara  internal, menyemangati  dan
menggairahkan bagi siswa. Begitu pula bagi para pendidik
haruslah  disiapkan modul-modul pembelajaran dan
dibekali dengan pelatihan khusus (training) menjadi guru
yang mampu mengaplikasikan konsep pendidikan holistik

berbasis karakter.

) Amalia Fauziyah, Sekolah Holistik: Pendidikan Karakter ala Indonesia
Heritage Foundation, Proceeding Seminar Nasional Psikologi Islami, Fakultas
Psikologi Universitas Diponegoro Semarang, 21 April 2012, 5.
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Dalam konsep tersebut, pendidik dan peserta didik
bersama-sama mengevaluasi hasil pekerjaan peserta didik.
Untuk evaluasi penekanannya pada proses, tidak hanya
pada hasil akhir. Evaluasi tidak hanya pada cara bagaimana
peserta didik itu menghafal (to remember), tapi juga
bagaimana peserta didik itu mengerti (to comprehend),
mengaplikasikan (to apply), menganalisis data informasi
(to analyze), menghasilkan produk karya (to synthesize),
juga  kemampuan-kemampuan  mengevaluasi  hasil
karyanya (to evaluate), dan evaluasi lainnya yang
terangkum dalam portofolio. Bahkan orangtua peserta
didik juga diberi kesempatan untuk ikut memberikan
pengamatan dan evaluasi terhadap sikap dan perilaku serta
kebiasaan maupun perkembangan anaknya dengan
memberi kartu pengamatan/evaluasi.*

Guna merealisasikan pendidikan karakter, konsep
pendidikan  holistik berbasis karakter perlu untuk
diimplementasikan, maka “Indonesia Heritage Foundation”
mendirikan sekolah, dari tingkat TK hingga SMA, yang
semuanya dinamai sekolah “Karakter”. Pendirian sekolah-
sekolah tersebut dengan alasan bahwa rumusan pendidikan

holistik berbasis karakter sangat tepat untuk anak-anak usia

*®) Leaflet/Brosur Profil “Indonesia Heritage Foundation” (https:
/lihf.or.id/beranda/)
37



sekolah, baik dari usia dini hingga sekolah menengah,
mengingat pendidikan tersebut menggunakan pendekatan
DAP (developmentally appropriates practice) yakni
pendidikan yang menyesuaikan usia perkembangan anak.
Pendekatan tersebut mempertimbangkan 3 dimensi di
dalamnya; yakni (a) patut/layak berdasarkan umur:
pendidik haruslah mengetahui tahap-tahap perkembangan
anak pada setiap rentangan usianya. (b) patut/layak menurut
lingkungan sosial budaya; pendidik haruslah memahami
latar belakang sosial dan budaya anak, hal itu menjadi
acuan dalam menyiapkan materi pelajaran yang relevan dan
juga bermakna bagi kehidupan anak. (c) patut/layak
menurut usia anak sebagai individu yang unik; pendidik
harus memahami bahwa setiap anak memiliki keunikan,
mempunyai bakat dan minat, kelebihan sekaligus
kekurangan, serta pengalaman masa lalunya yang saling
berbeda.*

Pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa konsep
pendidikan holistik berbasis karakter merupakan proses
pembelajaran karakter yang bukan hanya memberikan
perasaan aman untuk anak, tapi juga membuat suasana
belajar yang kondusif, nyaman, menyenangkan, dan

menstimulasi situasi belajar untuk anak. Lebih lanjut,

“®) Ratna Megawangi, dkk., Pendidikan yang Patut, .5
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menurut Amalia Fauziyah (2012) bahwa konsep
pendidikan holistik berbasis karakter memberi kesan sangat
global dan inklusif sehingga sangat tepat untuk
diaplikasikan untuk anak-anak usia sekolah, bahkan untuk
beragam etnis, suku, dan agama.*’ .Menurut Megawangi
(2008) bahwa

Proses internalisasi karakter melalui pendidikan
holistik berbasis karakter didasarkan upaya
pengembangan semua unsur potensi manusia yang
holistik. Dalam arti lain bahwa proses dalam
pendidikan haruslah dapat mewujudkan manusia
secara utuh (whole person), yang siap dan cakap
dalam menghadapi dunia yang penuh dengan
tantangan dan perubahan secara cepat, serta
memiliki kesadaran spiritual akan dirinya yang
menjadi bagian dari keseluruhan (the person
within a whole).*®

Potensi manusia Yyang harus dikembangkan
melalui pendidikan adalah; aspek fisik, aspek emosi,
aspek sosial, aspek kreatifitas, aspek spiritual, dan aspek

akademik. Lebih jelasnya penulis ilustrasikan melalui

gambar di bawabh ini;

*"y Amalia Fauziyah, Sekolah Holistik; 7.
*®) Ratna Megawangi, Pendidikan Holistik, 21.
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Gambar :1

Manusia

Holistik

@

Guna membentuk manusia yang holistik maka harus
memberdayakan potensi-potensi manusia, yakni; (1) Potensi
fisik; optimalisasi perkembangan aspek motorik halus dan
kasar, stamina yang terjaga, juga kesehatannya. (2) Potensi
sosial; belajar untuk menyenangi pekerjaannya, beraktifitas
dalam tim/kelompok, pandai dalam bergaul, peduli masalah-
masalah sosial, tanggung jawab, menghormati, memahami
perbedaan budaya, dan mematuhi aturan yang berlaku. (3)
Potensi kreatifitas; kemampuan mengekspresi diri dalam
aktifitas produktif, dan mencari solusi yang tepat atas
berbagai masalah. (4)Potensi spiritual; kemampuan
memaknai arti maupun tujuan hidup, mampu merefleksi
dirinya, mengetahui akan misinya dalam hidup, dan bersikap
hormat serta menghargai seluruh ciptaan Tuhan. (5) Potensi
emosi; menyangkut kesehatan jiwa, kemampuan mengelola
stres, mampu kontrol diri dari perilaku negatif, kepercayaan

Keterangan :
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diri, empati, serta keberanian dalam mengambil resiko. (6)
Potensi akademik; kemampuan berpikir logis, berbahasa
yang benar dan santun, serta mampu menulis dengan baik.
Kritis dalam menyampaikan pertanyaan, dan mampu
menyimpulkan berbagai informasi.*°

Selain itu ada beberapa budaya sekolah yang khas dan
sesuai dengan prinsip penerapan pendidikan karakter,
misalnya; (1) Bahasa santun dan positif yang digunakan.
(2) Rutinitas pagi dengan berbaris dan yel-yel dari masing-
masing kelas. (3) Silent Reading, membaca tanpa suara
yang dihafalkan, yang nantinya akan dipresentasikan di
depan kelas. (4) Mendiskusikan setiap ada masalah dan
guru sebagai mediator. (5) Integrasi 9 pilar karakter
dilakukan setiap awal pembelajaran dengan berbagai
permainan yang kreatif. (6) Semua metode pembelajaran
berorientasi untuk selalu melibatkan siswa dalam
keseluruhan proses pembelajaran. (7) Sentra, yakni pilihan
kegiatan pada saat waktu luang (permainan, games, Story
Telling, dan sebagainya.*

Beberapa karakteristik tentang pendidikan karakter
dalam implementasi karakter pada “Indonesia Heritage

Foundation” Depok Jawa Barat khususnya jenjang SMA

*%) Ratna Megawangi, Pendidikan Holistik, . 22.
%% https://ihf.or.id/id/
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tersebut lebih lanjut akan di analisis dalam perspektif
pendidikan Islam.
2. Pendidikan Islam

Menurut Fahr al-Razi sebagaimana dikutip oleh
Rakhmawati (2013) bahwa secara etimologi, terdapat 3
istilah yang teridentifikasi sebagai arti pendidikan Islam,
yakni al-tarbiyah, al-ta’lim, dan al-ta’dib. 1) Al-tarbiyah,
berasal dari kata rabba-yurabbi-tarbiyah artinya tumbuh
dan berkembang.”® Sedangkan menurut An-Nahlawy
sebagaimana dikutip oleh Rakhmawati (2013) bahwa al-
tarbiyah berasal dari rabba-yarubbu yang artinya
memperbaiki, mengatur, mengurus, dan mendidik. Al-
tarbiyah mengandung empat makna, yaitu menjaga dan
memelihara fitrah anak menjelang dewasa,
mengembangkan seluruh potensi, mengarahkan seluruh
potensi menuju kesempurnaan, dan dilakukan secara
bertahap.>®> 2) Al-ta’lim, menurut Abi al-Husain Ahmad
dalam artikel tulisan Rakhmawati (2013) bahwa kata ini
tidak dijumpai langsung dalam al-Quran, namun dapat
diidentifikasi dengan merujuk pada akar kata-nya.

Secara etimologi, berasal dari kata ‘allama-juallimu-

ta’lim artinya mengajarkan yang bersifat pemberian atau

°1 ) Rakhmawati, Pendidikan Karakter Perspektif Pendidikan Islam,
Jurnal al-Ulum IAIN Gorontalo, volume 13 nomor 1, Juni 2013, . 195.
°2) Rakhmawati, Pendidikan Karakter Perspektif Pendidikan Islam, 195
42



menyampaikan pengertian, memberikan tanda pemahaman,
dan menjadi trampil. Dalam arti lain sebagai memberi
pengaruh pada sesuatu yang berbeda dengan yang lain.>® 3)
Al-ta’dib, lbrahim Anis berpendapat sebagaimana dikutip
oleh Rakhmawati (2013) bahwa al-fa 'dib secara etimologi
asalnya dari kata addaba yang berarti proses mendidik yang
fokus pada pembinaan dan kesempurnaan akhlak atau budi
pekerti peserta didik.>* Menurut M. Naquib al-Attas
sebagaimana dikutip Rakhmawati (2013) bahwa al-ta 'dib
adalah istilah yang tepat digunakan guna menggambarkan
secara utuh rumusan/konsep pendidikan Islam, dengan
asumsi bahwa hakekatnya pendidikan Islam itu merupakan
proses penanaman adab, perilaku sopan santun kepada
setiap pribadi muslim yang pada akhirnya akan
menumbuhkembangkan peradaban Islam.

Beberapa pengertian di atas dapat disimpukan bahwa
1) al-tarbiyah berkonotasi pada proses pembinaan,
pembentukan, dan perwujudan kepribadian dan sikap
mental. 2) al-fa’lim menekankan pada proses pembinaan
sikap moral dan etika dalam kehidupan dengan berorientasi

pada peningkatan derajat manusia. 3) al-ta’dib lebih

>3y Rakhmawati, Pendidikan Karakter Perspektif Pendidikan Islam, . 195.
5 ) Rakhmawati, Pendidikan Karakter Perspektif Pendidikan Islam,
195.
*) Rakhmawati, Pendidikan Karakter Perspektif Pendidikan Islam, 196.
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menekankan pada pembentukan karakter dan akhlak mulia
sebagai tahapan menuju peradaban manusia yang luhur.

Secara terminologi, menurut Abuddin Nata bahwa
pendidikan Islam adalah studi tentang proses kependidikan
yang didasarkan pada nilai-nilai filosofis ajaran Islam.*®
Menurut Ahmad D. Marimba sebagaimana dikutip oleh
Samsul Nizal (2001) bahwa pendidikan Islam merupakan
bimbingan jasmani dan ruhani berdasarkan hukum-hukum
agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama
menurut ukuran Islam.>

M. Yusuf al-Qardhawi berpendapat sebagaimana
dikutip oleh Rakhmawati (2013) bahwa pendidikan Islam
merupakan pendidikan manusia secara utuh, akal dan hati
nuraninya;  jasmani dan ruhaninya; akhlak beserta
ketrampilannya, karenanya pendidikan Islam membentuk
dan menyiapkan manusia guna hidup mulia, baik dalam
situasi aman, damai, maupun penuh konflik, dan
menyiapkannya guna menghadapi lingkungan masyarakat
yang sarat dengan kebaikan dan keburukannya, indah,

manis dan pahitnya.>®

%) Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam dengan Pendidikan
Multidisipliner, (Jakarta; Rajawali Pers, 2010), .13
") Samsul Nizal, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam,
(Jakarta; Gaya Media Pratama, 2001), 86.
*%) Rakhmawati, Pendidikan Karakter Perspektif Pendidikan Islam, . 196.
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Pendapat tersebut menyiratkan adanya indikasi bahwa
pendidikan Islam itu merupakan proses interaksi belajar
mengajar manusia yang orientasinya adalah menyiapkan
individu yang holistik (utuh) melalui pemberdayaan
potensi-potensi yang dimilikinya agar memiliki kesiapan
jasmani dan ruhani dalam menjalani kehidupannya.

Pendapat lain diungkapkan oleh An-Nahlawi,
sebagimana dikutip oleh Hilda Ainissyifa (2014) bahwa
pendidikan Islam merupakan upaya menata individua dan
sosial yang diharapkan seseorang menjadi patuh dan taat
pada ajaran Islam serta mengaplikasikannya dengan
sempurna dalam kehidupannya, baik secara individu
maupun bermasyarakat. Pendidikan Islam sebagai
kebutuhan  yang  bersifat mutlak agar mampu
mengimplementasikan Islam seperti yang dharapkan oleh
Allah.>®

Sejalan dengan pendapat tersebut, Hasan Basri
mengungkapkan sebagaimana dikutip oleh Asri Karolina
(2017) bahwa secara praktis pendidikan Islam itu pada

hakikatnya pembelajaran nilai-nilai karakter dalam al-

*%) Hilda Ainissyifa, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan
Islam, Jurnal Pendidikan Universitas Garut, vol. 08 no. 01, 2014, ISSN; 1907-
9322, . 4.
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Quran dan as-Sunnah.®® Adapun menurut Musthapa al-
Ghulayani, sebagaimana dikutip oleh Hilda Ainissyifa
(2014) pendidikan Islam merupakan usaha internalisasi
akhlak mulia ke dalam jiwa anak maupun peserta didik
pada masa pertumbuhan dan perkembangannya, serta
menyirami dan memupuknya melalui “air” petunjuk dan
nasehat, sehingga akhlaknya akan menjadi suatu
kemampuan yang merasuk ke dalam jiwanya lalu
buahnyaakan mewujud pada kemuliaan, kebaikan, dan
cinta pada aktifitas untuk kemanfaatan.®

Menurut Nur Uhbiyati, sebagaimana dikutip oleh Asri
Karolina (2017) berpendapat bahwa pendidikan Islam
merupakan bimbingan dan arahan yang secara sadar dari
pendidik (orang dewasa) kepada anak maupun peserta
didik yang masih dalam proses pertumbuhan dan
perkembangannya berlandaskan norma-norma Islami.®

Dalam pengertian lebih rinci, pendidikan Islam
diuraikan oleh Tobroni sebagaimana dikutip Salmiwati
(2019) bahwa dalam pendidikan Islam terdapat beberapa
istilah yang sangat tepat digunakan sebagai pendekatan

pembelajaran, yakni; 1) Tilawah; menyangkut ketrampilan

%) Asri Karolina, Rekonstruksi Pendidikan Islam Berbasis Pembentukan
Karakter (Dari Konsep Menuju Internalisasi Nilai-nilai al-Quran), Jurnal
Penelitian STAIN Curup Bengkulu, vol. 11 No. 2, Agustus 2017, 244,

®1) Hilda Ainissyifa, Pendidikan Karakter, 4.

%2) Asri Karolina, Rekonstruksi Pendidikan Islam, . 246.
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membaca dan komunikasi. 2) Ta’lim,; kaitannya dengan
upaya pengembangan kecerdasan secara intelektual
(intellectual quotient). 3) Tarbiyah; berkaitan dengan
kepedulian dan kasih sayang yang secara naluriah
didalamnya terdapat sikap asah, asih, dan asuh. 4) Ta dib;
berkaitan dengan upaya pengembangan kecerdasan secara
emosional (emotional quotient). 5) Tazkiyah; berhubungan
dengan upaya pengembangan kecerdasan secara spiritual
(spiritual quotient). 6) Tadlrib; berkaitan dengan
kecerdasan fisik atau skill/ketrampilan (physical quotient
atau adversity quotient).®®

Menurut Abdurrahman an-Nahlawy sebagaimana
dikutip oleh Zakki Fuad (2020) bahwa berkaitan dengan
metode pembelajaran pendidikan Islam, hal yang
terpenting adalah; pertama, metode dialog Qur’ani dan
Nabawi (hiwar).** Kedua, metode melalui kisah-kisah
Qur’ani dan Nabawi (gissah). Ketiga, metode melalui
perumpamaan Qur’ani dan Nabawi (amtsal), Keempat,
metode keteladanan (uswah). Kelima, metode melalui

aplikasi dan pengamalan. Keenam, metode nasehat dan

%) Salmiwati, Konsep Belajar dalam Perspektif Pendidikan Islam, Jurnal
Pendidikan Islam “Murabby”, volume 2, nomor 1 April 2019, 42.
®) Qurani artinya bersifat atau bersangkut paut dengan Al-Quran.
Nabawi artinya bersifat dan bersangkut paut dengan para nabi dan rasul.
(https://lektur.id/arti-qurani/)
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ibrah. Ketujuh, metode mendidik melalui Targhib dan
Tarhib.®

Omar Mohammad al-Thoumi as-Syaibani
mengemukakan tentang metode pembelajaran dalam
pendidikan Islam sebagaimana dikutip oleh Nurjannah
Rianie (2018) bahwa pendekatan dalam pembelajaran
pendidikan Islam meliputi; Mauidzah; sebagai pendekatan
yang menekankan kemampuan menyampaikan dengan
berceramah, menasehati, dan bimbingan. Mudzakarah;
sebagai majlis ilmu dan ilmiah melalui karya ilmiah,
tadabbur alam, dan kajian keilmuan, Khiwar; sebagai
motivasi dalam berpikir melalui diskusi, tanya jawab, dan
komunikasi, Uswah; merupakan keteladanan dalam
ucapan, sikap dan perilaku, Thabi’ah; sebagai pembiasaan
akan hal-hal yang baik agar menjadi kebiasaan, Ta'dib;
penciptaan lingkungan yang baik agar karakter tertanam
dengan kuat, Tadlrib; merupakan olah fisik dan
ketrampilan serta ketangkasan, Ta’lim; pembelajaran
melalui komunikasi dua arah secara efektif, Tazkiyah;

merupakan penanaman mental spiritual, jiwa, ruhani, dan

6%) Zakki Fuad, Materi llmu Pendidikan Islam, Buku Ajar Perkuliahan

UIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2020, . 167.

Targhib berarti motivasi. Sedangkan tarhib bisa berarti ancaman atau

resiko. Orang tua mendidik anaknya untuk mendirikan shalat dengan targhib
atau motivasi akan mendapatkan Pahala. Dan memberikan tarhib atau resiko

mendapatkan dosa jika meninggalkannya.

(https://brainly.co.id/tugas/12956997).
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nurani, Targhib dan Tarhib; merupakan pemberian reward
ataupun hadiah dan penghargaan bagi prestasi, dan
pemberian sanksi atau hukuman yang edukatif bagi siswa
yang melakukan pelanggaran.®®
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan Islam merupakan proses secara sadar
pembimbingan, pemberdayaan, pengarahan, dan
pengembangan potensi peserta didik agar memiliki
kemampuan intelektual yang mumpuni, ketrampilan
jasmani yang memadai, dan berakhlak mulia yang sesuai
dengan kaidah-kaidah Islam. Dengan kata lain bahwa
pendidikan Islam itu merupakan proses optimalisasi fitrah
peserta didik agar terbentuk sumber daya insani yang
berkualitas dan pribadi yang Islami. Proses optimalisasi
dapat ditempuh melalui pendekatan pembelajaran tilawah,
ta’lim, ta’dib, tarbiyah, tazkiyah, tadlrib, mauidzah,
mudzakarah, thabi’ah, targhib-tarhib, dan uswah.
F. Kerangka Berpikir
Di lingkup dunia pendidikan, pendidikan karakter
memainkan peranan yang sangat krusial, bahkan dominan

dalam keseluruhan aspek proses belajar mengajar.

%) Nurjannah Rianie, Pendekatan dan Metode Pendidikan Islam (Sebuah
perbandingan dalam konsep teori Pendidikan Islam dan Barat), Jurnal
Management of Education, UIN Antasari, 2018, Volume 1, Issue 1, ISSN 977-
2442404, . 117

49



Pendidikan karakter dan pendidikan Islam merupakan dua
hal yang sangat penting dan utama dalam dunia pendidikan.
Pendidikan karakter berorientasi guna peningkatan mutu dan
penyelenggaraan juga hasil pendidikan yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter sebagai perwujudan dari
perilaku mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan
seimbang. Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai
segala hal yang dilakukan oleh pendidik dan tenaga
kependidikan yang mampu memengaruhi karakter peserta
didik dalam bentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai mulia yang menjadi jati dirinya, dan diwujudkan
dalam komunikasi dan interaksi dengan Tuhannya, diri
sendiri, terhadap sesama dan lingkungannya.

Adapun akhlak dimaknai sebagai tabiat atau sifat
seseorang, yakni keadaan jiwa dan kepribadian yang terlatih,
sehingga dalam jiwanya telah terlekat sifat-sifat yang
menumbuhkan sikap, perilaku dan perbuatan secara mudah
tanpa harus berpikir. Hal tersebut dilakukan tetap dalam
kondisi dan keadaan sehat akal dan tersadar, tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan lagi.

Sangat diharapkan melalui pendidikan karakter peserta
didik dapat secara mandiri mampu meningkatkan
pengetahuan  dan memanfaatkan ~ pengetahuannya,

mendalami dan mengaktualisasikan nilai-nilai karakter
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hingga mewujud pada perilaku akhlak mulia dalam
kehidupan sehari-hari.

Pendidikan karakter di lembaga pendidikan perlu
diidentifikasi dan dianalisis nilai-nilai karakter yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat yang dilayani di lingkup
sekolah, khususnya masyarakat terdekat yang nota bene
masyarakat muslim secara mayoritas. Dalam hal ini adalah
pendidikan Islam, di samping secara internal merupakan
salah satu mata pelajaran dalam kurikulum sekolah, yakni
pendidikan agama Islam, juga mengingat bahwa tujuan
pendidikan nasional berupaya agar terwujud manusia dengan
kualifikasi memiliki keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, maka pendidikan
karakter yang diimplementasikan pada “Indonesia Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat khususnya pada jenjang
SMA ini perlu dianalisis dalam perspektif pendidikan Islam.
Gambaran kerangka berpikir dalam penelitian sebagai
berikut;
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Pendidikan Karakter pada "Indonesia
Heritage Foundation"

Hidden
Curriculum

Kurikulum
Akademik

Ekstra
Kurikuler

Analisis
Data
Perspektif
Pendidikan
Islam

Gambar : 2
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Adapun gambaran tentang proses penelitian ini peneliti
ilustrasikan ~ melalui  peta  konsep  sebagai  berikut:

Proposal |—> g?(’)‘ggg{; | Ijin Penelitian

\

Menyiapkan S "Indonesia Heritage
Instrumen Penelitian Foundation"

Pengumpulan
Data
—
‘ Data \ \
Primer Data Sekunder

- . Dokumentasi
Observasi Interview eksternal

Vv e
Analisis Data
9

Simpulan

4

Penyusunan
Laporan

Gambar : 3
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G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Sesuai  dengan  tujuan  penelitian  yakni
menggambarkan pendidikan karakter pada “Indonesia
Heritage Foundation” Depok Jawa Barat khususnya pada
jenjang SMA dan menganalisisnya dalam perspektif
Pendidikan Islam maka penelitian ini merupakan
penelitian Field Research. Menurut Beni Ahmad Saebani
(2008) bahwa Field Research merupakan riset yang
dilaksanakan di kancah/objek penelitian dan didasarkan
pada adanya gejala-gejala yang relevan dengan aspek
penelitian®’ Berkaitan dengan jenis penelitian tersebut
maka penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif analisis melalui pendekatan kualitatif. Oleh
Robert Bogdan dan Steven J. Taylor, metodologi kualitatif
diartikan sebagai Qualitative methodologies refer to
research procedures which produce descriptive data,
people’s own written or spoken words and observable
behavior®®(metodologi kualitatif adalah sebagai prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

")Beni Ahmad Saebani,Metode Penelitian, (Bandung; Pustaka Setia,
2008), 116

%) Robert Bogdan and Steven J. Taylor, Introduction to Qualitative
Research Methods, (New York; UN Press, 1975), .04

54



kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati).

Menurut Imam Gunawan (2015) bahwa penelitian
kualitatif merupakan ragam penelitian yang hasil
temuannya tidak didapatkan dari prosedur secara statistik
ataupun bentuk perhitungan lain, yang berupaya agar bisa
memahami maupun memberi tafsiran makna sebuah
gejala peristiwa interaksi tindakan dan tingkah laku
manusia pada situasi tertentu berdasarkan perspektif
peneliti itu sendiri, dan lebih mendasarkan pada sifat
fenomenologis yang  mengutamakan  penghayatan
(verstehen).®

2. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu yang akan peneliti manfaatkan untuk
melaksanakan penelitian ini diawali sejak diterbitkannya
ijin penelitian ini dan dalam rentang waktu lebih kurang 3
(tiga) bulan untuk proses pengumpulan data dan
pengolahannya hingga penyajian dalam bentuk laporan
hasil penelitian disertasi untuk kelanjutan bimbingan.

Adapun tempat penelitian sesuai dengan judul

penelitian yakni di “Indonesia Heritage Foundation”

%) Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang; Universitas
Negeri Malang, 2015), . 7
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Depok Jawa Barat, tepatnya di Jalan Raya Jakarta-Bogor
Km. 31 No. 46 Cisalak Cimanggis Depok Jawa Barat.
Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan obyek utama yang
bersifat khusus dalam penelitian yang sesuai dengan
rumusan masalah yang telah ditetapkan. Dalam penelitian
ini penulis lebih memfokuskan pada: (a) Bagaimana
pelaksanaan pendidikan karakter di lembaga pendidikan
di bawah “Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa
Barat, khususnya di jenjang SMA. (b) Mendeskripsikan
dan menganalisis data tentang pelaksanaan pendidikan
karakter dalam perspektif pendidikan Islam, khususnya
pada jenjang SMA. Fokus dari analisis ini adalah pada
proses internalisasi karakter, khususnya integrasi 9
(sembilan) pilar karakter yang tertuang dalam kurikulum
pendidikan holistik berbasis karakter, program khusus
karakter, dan kegiatan-kegiatan kajian keagamaan (Islam)
yang diimplementasikan pada yayasan tersebut, dalam
perspektif  pendidikan Islam. (c) Menelaah dan
menganalisis data tentang kontribusi pendidikan Islam
dalam pendidikan karakter pada “Indonesia Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat khususnya pada jenjang
SMA bagi pengembangan tingkah laku yang Islami.

Analisis ini lebih fokus dan berorientasi pada adanya
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kemungkinan dari beberapa temuan, yakni indikasi
munculnya  tingkah laku yang Islami dari proses
pembelajaran karakter.
4. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer yang dijadikan acuan dalam
penelitian ini diambil dari data-data di lapangan. Data
tersebut meliputi; (1). data yang diperoleh dari
pengamatan tentang pendidikan karakter di SMA di
bawah “Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa
Barat. Dalam hal ini mengamati proses internalisasi
karakter, termasuk didalamnya adalah  data
administrasi yang meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan hasil evaluasi karakter
peserta didik. (2) data dari informan yang terdiri atas
pengurus yayasan, kepala sekolah, guru, siswa, dan
dokumen-dokumen yang berkenaan dan relevan
dengan pendidikan karakter pada “Indoneisa Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat khususnya pada
jenjang SMA. Data tersebut diperoleh melalui
wawancara dan tanya jawab antara peneliti dan

informan.
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b. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data
pendukung vyang berhubungan dengan variabel
penelitian, yakni pendidikan karakter dan Pendidikan
Islam. Peneliti mengumpulkan beberapa literatur dan
referensi yang relevan, yang meliputi ; al-Quran,
buku-buku, kamus, jurnal, artikel, data-data terkait
yang ada di internet melalui browsing/searching
maupun dokumen-dokumen lain yang mendukung.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam  teknik  pengumpulan data, peneliti
mengumpulkan dan menelusuri data-data yang relevan
dengan variabel penelitian, utamanya adalah data-data
administratif. Dalam hal ini peneliti mengambil data
administrasi pembelajaran dan hasil evaluasi. Hal ini
sebagaimana pendapat Suharsimi Arikunto (2012) bahwa,

....Metode maupun teknik pengumpulan data ada hal
yang penting berupa metode dokumentasi atau
dokumenter yakni mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda, dan sebagainya.”

Pendapat yang sejalan diungkapkan oleh Beni
Ahmad Saebani (2008) yang menurutnya bahwa,

) Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta; Rineka Cipta, 2012), . 206.
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Teknik pengumpulan data berkaitan dengan
mekanisme yang harus dilakukan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data, dan dalam suatu penelitian
secara kualitatif maka pengumpulan data-data
dilaksanakan secara natural setting (keadaan dan
kondisi secara alamiah), sumber-sumber data
maupun teknik dalam pengumpulan data akan lebih
banyak pada observasi yang berperan serta,
wawancara Secara mendalam, dan termasuk
dokumentasi.”
Teknik dalam pengumpulan data-data dalam penelitian ini
meliputi:
a. Observasi
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
observasi kualitatif guna mendapatkan data melalui
pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran
karakter yang diimplementasikan di SMA di bawah
“Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa Barat.
Hal tersebut sebagaimana pendapat Denzin dan Lincoln
yang dikutip oleh Hasyim Hasanah (2016) bahwa
observasi kualitatif bersifat naturalistik, dan diterapkan
dalam konteks kejadian natural, mengikuti alur alami
kehidupan amatan, vyang tidak dibatasi oleh
kategorisasi-kategorisasi pengukuran. Observasi ini
memiliki keleluasaan dalam meneliti konsep maupun

kategori pada tiap peristiwa sesudahnya akan memberi

™y Beni Ahmad Saebani, Metode, . 186.
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makna terhadap subjek penelitian maupun objek
amatan.”
Observasi, menurut S. Nasution (2009)

Merupakan langkah-langkah untuk memperoleh
informasi atau gambaran/penjelasan yang lebih
terang tentang kehidupan sosial, yang sulit didapat
dengan metode lain. Observasi juga dilaksanakan
jika belum banyak penjelasan yang telah ada
tentang masalah yang diselidiki. Observasi sangat
diperlukan untuk penjajakan, jadi memiliki fungsi
sebagai tindakan eksplorasi. Dari hasil inipun bisa
didapat gambaran yang terang tentang pokok
masalahnya serta memungkinkan adanya petunjuk
tentang cara pemecahannya.”

Dalam observasi ini peneliti  menggunakan
observasi langsung dan tidak terlibat dalam aktifitas
objek yang diteliti (partisipasi pasif)”* dengan
menggunakan pedoman dari dokumen-dokumen yang
penulis peroleh sebelumnya. Pedoman observasi berupa
data-data administratif ~dan atau dari pembimbing

lapangan yang ditunjuk oleh pengurus yayasan, jika ada.

’2) Hasyim Hasanah, “Teknik-teknik Observasi, Sebuah Alternatif Metode
Pengumpulan Data Kualitatif IImu-ilmu Sosial”, Jurnal At-Tagaddum, (fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang).Vol. 8, No. 1, Juli 2016,
23.

%) S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta; Bumi
Aksara, 2009), 106.

" Beni Ahmad Saebani, Metode, 187.
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b. Wawancara
Dalam melaksanakan wawancara (interview),
pewawancara menggunakan pedoman wawancara tidak
terstruktur, Menurut Beni Ahmad Saebani (2008)
bahwa,

Wawancara tidak terstruktur artinya wawancara
yang leluasa/bebas, yakni peneliti tidak
mendasarkan pada pedoman wawancara Yyang
telah disusun secara lengkap dan sistematis guna
mengumpulkan data. Adapun pedoman dalam
wawancara hanya garis besar masalah-masalah
yang hendak ditanyakan.”

Interview dilakukan sebagai studi pendahuluan
untuk menemukan masalah-masalah yang diteliti.
Interview tersebut dilakukan oleh peneliti kepada pihak
pengurus yayasan: kepala sekolah, pendidik, dan
peserta didik yang bersangkutan untuk memperoleh
gambaran tentang pendidikan karakter di institusi
pendidikan di bawah “Indonesia Heritage Foundation”
Depok Jawa Barat khususnya pada jenjang SMA.
Secara rinci hal-hal yang ditanyakan dalam interview
meliputi: (1) Pihak pengurus yayasan; sejarah yayasan,
visi-misi dan tujuan yayasan, struktur organisasi,
kebijakan, dan program yayasan. (2) Kepala Sekolah;

kurikulum, sarana dan prasarana, kualifikasi tenaga

") Beni Ahmad Saebani, Metode, . 192.
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pendidik dan kependidikan, kebijakan, dan program
sekolah. (3) Tenaga Pendidik, wali kelas, pendidik
Bimbingan Konseling; strategi/metode pembelajaran
karakter, proses belajar mengajar, evaluasi, dan
kebijakan. (4) Penanggung jawab bidang keagamaan
dan atau guru agama; tentang pembelajaran PAI, PPKn
dan kegiatan-kegiatan kegamaan. (5) Peserta didik;
respon dan apresiasi terhadap pendidikan karakter
(kurikulum, strategi pembelajaran, proses belajar
mengajar, evaluasi, dan kebijakan-kebijakan).
c. Dokumentasi

Sebagaimana pendapat Moleong (2014) bahwa
dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan
data kualitatif dengan melihat atau melakukan analisis
beberapa dokumen yang disiapkan dan dibuat sendiri
oleh subjek ataupun oleh pihak lain/orang lain tentang
subjek.”

Melalui teknik ini peneliti berupaya mendapatkan
data tentang (1) Pendidikan karakter di “Indonesia
Heritage Foundation” Depok Jawa Barat khususnya
pada jenjang SMA, vyang meliputi; kurikulum,
strategi/metode pembelajaran, proses belajar mengajar,

") Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja
Rosdakarya, 2014), . 34.
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dan evaluasi. Dokumen lainnya adalah kegiatan ekstra
kurikuler. (2) Profil Yayasan dan sekolah, yang
meliputi; sejarah, visi-misi dan tujuan, struktur
organisasi, sarana dan prasarana, pendidik dan tenaga
kependidikan. (3) Kebijakan dan program yayasan, yang
meliputi; program SBB (Semai Benih Bangsa),
pengembangan sekolah, sekolah model Franchise’’,
jaringan mitra usaha, dan sosialisasi pendidikan holistik
berbasis karakter.(4) Buku, majalah, jurnal, leaflet, dan
dokumen lain yang menunjang.
6. Teknis Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini peneliti

menggunakan analisis yang bersifat induktif sebagaimana

pendapat Sugiyono (2013) bahwa,

Metode penelitian yang kualitatif mendasarkan pada
filsafat Postpositivisme’®, yang penggunaannya untuk

") Franchise adalah relasi yang salah satu dari pihaknya diberi hak guna
diambil manfaat dan dapat menggunakan hak dari kekayaan intelektual/HAKI,
ataupun pertemuan dari ciri khas suatu usaha yang dipunyai pihak lain melalui
imbalan atas dasar persyaratan yang telah ditetapkan oleh pihak lain dalam
kerangka menyediakan ataupun penjualan barang dan jasa. Di negara Indonesia
sendiri franchise biasa  dikenal dengan istilah lain yakni waralaba.
(https://goukm.id/apa-itu-franchise/)

"®) Postpositivisme merupakan aliran yang hendak melakukan perbaikan
atas kelemahan pada Positivisme. Postpositivisme berpendapat sama dengan
Positivisme, yakni realitas itu sungguh nyata, ada kesesuaian hukum
alam/alamiah, tapi disisi lain, postpositivisme mempunyai pendapat bahwa
manusia tidaklah mungkin memperoleh suatu kebenaran serta sebuah realitas
manakala peneliti membuat jarak dengan suatu realitas ataupun tidak terlibat
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penelitian pada keadaan obyek yang bersifat alamiah
(sebagai kebalikan/lawannya eksperimen) di mana
peneliti merupakan instrumen kunci/penentu dalam
pengambilan sampel dari sumber data yang dilakukan
melalui Purposive dan Snowball”, teknik dalam
pengumpulan data melalui triangulasi
(penggabungan), analisis dari data tersebut bersifat
induktif kualitatif, dan juga hasil penelitian yang
kualitatif akan menekankan makna/arti dibanding
generalisasi.®

Oleh karenanya peneliti  mengumpulkan dan
menelaah data-data yang ada tentang pendidikan karakter
dan referensi maupun literatur tentang pendidikan Islam
untuk  kemudian melakukan penelaahan dan
menganalisisnya.

7. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini peneliti
menggunakan triangulasi, yang menurut Beni Saebani
(2008) bahwa

Triangulasi merupakan teknik dalam pengumpulan
dari data-data yang sifatnya gabungan dari beberapa

secara langsung dengan realitas (https://academiapr. blogspot.com/2017/05/p
engertian-post-positivisme.html).

) Purposive sampling merupakan teknik dalam pengambilan sampel
dari sumber data melalui beberapa pertimbangan tertentu, sebagai contoh; orang
tersebut dianggap yang paling mengerti tentang apa yang Kita
harapkan. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan
sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar.
(https://eprints.uny.ac.id/18518/5 /5.%20BAB%20I11.pdf)

%) 'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D), (Bandung; Alfabeta, 2013), . 15.
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teknik dikumpulkannya data, dan juga sumber data
yang ada. Melalui penggunaan triangulasi artinya
peneliti  mengakumulasi  data-data dan juga
melakukan pengujian kredibilitas dari data, yaitu
pengecekan kredibilitas akan data melalui beberapa
teknik dalam pengumpulan data dan juga beberapa
sumber data.®

Menurut Burhan Bungin (2017) bahwa satu cara
paling utama dan sederhana dalam menguji keabsahan dari
hasil penelitian yaitu menggunakan triangulasi metode,
sumber, teori, dan peneliti.®?

Tujuan dari triangulasi tidaklah bagi kebenaran
adanya fenomena-fenomena, namun pada bagaimana
pendekatan pemahaman peneliti terhadap hal-hal yang
ditemukan dalam penelitiannya. Menurut Beni Saebani
(2008) bahwa

Tujuan dari penelitian kualitatif tidak mencari
kebenaran semata, namun lebih pada upaya
memahami subjek pada dunia dan sekitarnya.
Nilai/value dari teknik pengumpulan data melalui
triangulasi artinya guna mengetahui/memahami data
yang didapat secara convergent (secara meluas),
tidak konsisten atau terjadi kontradiksi. Karenanya,
melalui teknik triangulasi, maka data yang didapat
akan tuntas, konsisten, dan juga lebih memastikan.
Melalui triangulasi akan lebih menambah keakuratan

81) Beni Ahmad Saebani, Metode, (Bandung; Pustaka Setia, 2008), . 189.
82)Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta; Kencana, 2017), 256.
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maupun kekuatan data, jika dibanding dengan hanya
satu pendekatan saja.®®
Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disertasi ini terdiri dari 5 (lima)
bab yang masing-masing menampakkan fokus pembahasan
yang berbeda namun dalam satu kesatuan yang saling
terkait, saling mendukung, dan saling melengkapi.

Bab 1, berisi pendahuluan yang merupakan garis besar
dari keseluruhan pola pikir yang dituangkan dalam narasi
yang jelas. Atas dasar itu deskripsi penelitian diawali dengan
latar belakang masalah yang terangkum di dalamnya tentang
apa yang menjadi alasan dalam memilih judul, dan
bagaimana pokok permasalahannya. Dengan harapan
penggambaran tersebut secara ringkas dapat dipahami
tentang substansi penelitian ini. Guna memerjelasnya,
penulis ungkapkan; latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, kerangka berpikir, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab I, berisi tinjauan umum (tinjauan teoritis) tentang
pendidikan karakter dan pendidikan Islam, yang meliputi ; a)
Pendidikan karakter (pengertian, prinsip dasar, tujuan,
karakteristik, dan faktor-faktor pembentukan karakter) dan

#)Beni Ahmad Saebani, Mezode, (Bandung; Pustaka Setia, 2008),. 191.
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b) Pendidikan Islam (pengertian, prinsip dasar, tujuan, ruang
lingkup, karakteristik, strategi, nilai-nilai, dan metode).

Bab I11, berisi jawaban atas pertanyaan nomor 1 dalam
rumusan masalah, yakni pendidikan karakter di “Indonesia
Heritage Foundation” Depok Jawa Barat, yang meliputi: (
Profil “Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa Barat,
Kurikulum, Kualifikasi Pendidik, Tujuan PHBK, Integrasi
9 Pilar Karakter, Kriteria Ketuntasan Minimal, Evaluasi
Pembelajaran, Program Khusus pada SMA).

Bab 1V, berisi jawaban atas pertanyaan nomor 2 dan
3 dalam rumusan masalah, vyakni tentang: Analisis
pendidikan karakter dalam perspektif pendidikan Islam pada
“Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa Barat,
(meliputi: analisis dan pembahasan, analisis program
karakter serta keterbatasan) dan Kontribusi Pendidikan Islam
terhadap Pendidikan Karakter pada “Indonesia Heritage
Foundation” bagi Pengembangan Tingkah Laku yang Islami.

Bab V, merupakan bagian akhir dari pembahasan,
yang meliputi kesimpulan, implikasi, saran-saran, dan kata

penutup.
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BAB Il
TINJAUAN TEORITIS PENDIDIKAN KARAKTER
DAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Pendidikan Karakter
1. Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan berasal dari bahasa Latin
yakni ducare, berarti  “menuntun, mengarahkan, atau
memimpin” dan awalan e, berarti “keluar”. Jadi, pendidikan
berarti kegiatan “menuntun ke luar”.® Merujuk pada Kamus
Besar Bahasa Indonesia, kata pendidikan berasal dari kata
“didik” mendapat imbuhan “pe” serta akhiran “an”, yang
artinya memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan,
pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran langkah,
juga sistem atau perbuatan mendidik. Secara istilah berarti
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara,
perbuatan mendidik. Dalam pengertian lain kata pendidikan
secara bahasa berasal dari kata “pedagogi” yaitu “paid” yang
artinya anak serta “agogos” yang artinya menuntun, jadi
pedagogi yakni pengetahuan tentang membimbing anak.
Secara istilah pengertian pendidikan merupakan suatu sistem

dalam mengubah sikap dan perilaku seseorang atau lebih

Y https://id.wikipedia..org/wiki/Pendidikan
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dalam upaya pendewasaan manusia atau peserta didik
melalui usaha pembelajaran atau kursus.? Menurut
Ramayulis sebagimana dikutip oleh Musrifah (2016) bahwa
semula istilah pendidikan berawal dari bahasa Yunani,
yakni Paedagogie yakni tuntunan atau arahan yang
diajarkan kepada anak. Kemudian istilah tersebut
diterjemahkan dalam bahasa Inggris menjadi Education
yang artinya bimbingan atau pengembangan, yang dalam
bahasa Arab istilah ini diterjemahkan menjadi Tarbiyah
yang artinya pendidikan.® Dalam Undang-undang Sisdiknas
Bab I, Pasal 1, ayat 1 diseebutkan bahwa pendidikan
merupakan upaya secara sadar dan direncana guna
menciptakan kondisi belajar dan proses belajar mengajar
supaya peserta didik aktif dalam mengembangkan dan
memberdayakan potensinya guna mempunyai spiritual
keagamaan yang kokoh, mampu mengendalikan diri,
berkepribadian, cerdas, berakhlak mulia, serta memiliki
ketrampilan yang diperlukan diri sendiri, juga masyarakat,
bangsa dan negara.® Kesimpulannya adalah pendidikan

sebagai upaya sadar dan sistematis yang dilaksanakan oleh

%) https://kbbi.web.co.id/didik
%) Musrifah, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam, Jurnal

Edukasia Islamika, volume 1, nomor 1, Desember 2016, P-ISSN; 2548-5822,

") Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Jakarta; Kemendikbud, 2003),. 1
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seseorang atau kelompok orang dewasa dalam membekali,
membimbing, dan mengarahkan peserta didik agar mampu
memberdayakan seluruh potensinya, baik jasmani maupun
ruhani guna mencapai penghidupan yang lebih bermanfaat
untuk diri sendiri, juga masyarakat, bangsa dan negara.

Istilah karakter, secara etimologi, menurut Lapsley (2004)
adalah character comes from Greek (charassein) which
means to give a mark in sculpting. someone with character
means having consistent behavior and is not likely to
disappear® (karakter asalnya dari yeks bahasa Yunani
(charassein) artinya guna menyematkan stigma/tanda (to
mark) dalam pemahatan. Seorang yang mempunyai karakter
artinya mempunyai tingkahlaku konsisten, dan tidak akan
hilang). Pengertian di atas dapat dimaknai bahwa memberi
tanda dalam memahat merupakan sesuatu yang terukir,
tercetak, terpola, dan bersifat kokoh/tetap. Pengertian yang
serupa diartikan oleh Karen Bohlin, sebagaimana dikutip
oleh Megawangi (2007) bahwa secara bahasa karakter
asalnya dari teks bahasa Yunani yakni Charassein/Karasso
yang berarti tindakan membuat ukiran sehingga berbentuk

sebuah pola atau membuat cetakan.®

®) DK. Lapsley, and D. Narvaez, Moral Development, Self and Identity,
(New Jersey; Lawrence Erlbaum Associates, 2004),. 34.
®) Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter. 23.
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Secara terminologi, oleh Thomas Lickona sebagaimana
yang dikutip oleh Rianawati (2014) karakter diartikan
sebagai A reliable inner disposition to respond to situations
in a morally good way. Character so conceived has three
interrelated parts; moral knowing, moral feeling, and moral
behavior. (sebuah disposisi secara ruhani/batin yang bisa
diharapkan guna merespon/tanggap atas keadaan atau situasi
melalui cara yang baik, melalui moral. Karakter mempunyai
3 unsur yang semuanya berkaitan; pengetahuan yang
berkaitan dengan moral, perasaan yang berkaitan dengan
moral, dan perilaku yang berkaitan dengan moral).’
Aristoteles berpendapat tentang arti karakter sebagaimana
dikutip Sarbaini (2011) “..the life of right conduct right
conduct in relation to other persons and in relation to one
self (..kehidupan dengan bertingkahlaku baik/sarat
kebaikan, vaitu berkelakuan baik kepada orang lain).2
Sejalan dengan pemikiran tersebut Abdullah Munir (2010)
mengartikan karakter sebagai pola dalam berpikir, pola
dalam bersikap, dan tindakan yang include pada diri pribadi

") Rianawati, Implementasi Nilai-nilai Karakter pada Mata Pelajaran
PAI, (Pontianak; IAIN Pontianak Press, 2014), 20.
®) Sarbaini, Good Practice, Pendidikan Nilai, Moral, dan Karakter
Kepatuhan di Sekolah, (Yogyakarta; Laboratorium PPKn-FKIP-Unlam/Aswaja
Pressindo, 2011),. 15.
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dengan sangat lekat dan mustahil hilang.® Kedua definisi
tersebut pada prinsipnya memiliki pola dasar yang sama,
yakni bahwa karakter itu berawal dari kekuatan batiniah.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996) karakter
diartikan sebagai,

sifat-sifat tentang jiwa, mental, akhlak, ataupun
moral/budi pekerti luhur yang menjadikan berbeda dari
lainya. Karakter dapat dimaknai suatu tabiat, yakni
perangai dan perbuatan yang senantiasa dilaksanakan
atau menjadi sebuah kebiasaan. Karakter juga dapat
dimaknai sebagai watak, yakni sifat ruhani/batin manusia
yang dapat memengaruhi tingkah laku, sikap, akal pikir,
ataupun kepribadian.'®
Definisi tersebut serupa dengan pernyataan Balitbang-
Kemendiknas (2010) yang mengartikan karakter merupakan
akhlak, tabiat, watak ataupun kepribadian pada individu yang
terpola dari proses internalisasi ragam kebaikan (virtues) yang
diyakininya dan dilaksanakan sebagai asas dalam cara
berpikir, cara memandang, cara bertindak, dan cara
bersikap.* Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa
karakter merupakan pola perilaku kepribadian atau sifat-sifat

kejiwaan yang dapat memengaruhi pikiran, sikap, tingkah

°) Abdullah Munir, Pendidikan Karakter, Membangun Karakter Anak

Sejak dari Rumah, (YYogyakarta; Pedagogia, 2010),. 3.

%) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa

Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka, 1996),. 121.

1) Balitbang-Kemendiknas, Bahan Pelatihan, Penguatan Metodologi

Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing
dan Karakter Bangsa, (Jakarta; Balitbang-Kemendiknas, 2010),. 3.
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laku, dan perbuatan makhluk Allah termasuk manusia. Berarti
keterkaitan antara pendidikan dan karakter mengisyaratkan
bahwa peran dan fungsi pendidikan karakter sangatlah penting
dan utama dalam kehidupan manusia, khususnya bagi
kemajuan sebuah bangsa dan negara. Penjelasan tersebut
menyiratkan bahwa pendidikan karakter merupakan upaya
sadar dan sistematis yang merupakan proses internalisasi
nilai-nilai moral melalui interaksi antara peserta didik dan
warga sekolah atau lingkungan dengan tujuan pembentukan
sikap, tingkahlaku, moral, tindakan, dan kebiasaan yang baik
dan benar, sehingga dapat mengambil keputusan dengan bijak
dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menurut  David Elkind dan Freddy Sweet sebagaimana
dikutip oleh Rianawati (2014) memaknainya sebagai berikut
Character learning is the deliberate effort to help people
understand, care about, and act upon core ethical value.
(Pendidikan karakter merupakan upaya yang secara tersadar
dan sengaja guna membentuk manusia memahami, kepedulian
terhadap sesuatu, dan melaksanakan nilai-nilai pokok etika).*?
Prinsip Dasar Pendidikan Karakter

Dalam implementasinya, pembelajaran karakter tentu
memerlukan prinsip-prinsip yang secara elementer dapat

menjadi pijakan yang sesuai dengan tujuannya. Menurut

12) Rianawati, Implementasi Nilai-nilai Karakter,. 20.
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Koesoema (2010) bahwa beberapa prinsip yang dijadikan
pedoman bagi implementasi pembelajaran karakter adalah;

a. Penentuan karakter itu oleh yang dikerjakan, tidak
pada yang diucapkan ataupun diyakini.

b. Setiap kebijakan yang diambil memutuskan hendak
menjadi individu yang berkarakter bagaimana.

c. Karakter baik itu berasumsi bahwa sesuatu yang
baik itu dilaksanakan melalui kebaikan-kebaikan,
kadang meskipun harus membayarnya dengan
mahal, karena terdapat resiko atau akibat.

d. Tidak sekali-kali menjadikan sikap dan perilaku
yang tidak baik. yang dikerjakan individu lain
sebagai perilaku bagi Kita, kita bisa mengambil
pijakan dan pedoman yang baik dari orang lain.

e. Segala yang kita kerjakan mempunyai arti dan
bersifat transformatif, seseorang dapat melakukan
perubahan dunia.

f. Keuntungan bagi yang berkarakter baik yaitu kita
berkepribadian yang mestinya lebih baik, dan hal
ini menjadikan dunia sebagai hunian yang lebih
layak dan pantas.®

Prinsip-prinsip tersebut menjelaskan bahwa dalam proses
pembelajaran  perlu memertimbangkan dan menjadikan
standar karakter perilaku orang lain atau kebiasaan orang-
orang disekitarnya sebagai cermin bagi dirinya. Hal ini
dapat menumbuhkan perilaku yang lebih baik dan

berorientasi pada pengembangan karakter pribadi.

%) Donie Koesoema, Pendidikan Karakter, Strategi Mendidik Anak di
Zaman Global, (Jakarta; Grasindo, 2010. 218.
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Kaitannya dengan hal ini Khan (2010) berpendapat bahwa
prinsip dalam pembelajaran karakter meliputi;

a. Dilakukan dengan segala upaya pendidik dalam
mentransfer nilai-nilai karakter.

b. Pembelajaran karakter pada bagaimana peserta
didik bisa mengatasi diri, mampu bersikap mandiri
dan mampu mengatasi masalah yang dihadapinya.

c. Kebebasan merupakan suatu kondisi dan situasi
merdeka, tidak ada tekanan dari siapapun dan dari
pihak manapun.

d. Penalaran merupakan kemampuan berpikir benar
dan teruji kebenarannya, yakni berpikir logis
menjadi pijakan dalam segala tindakan.'*

Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa pendidik
perlu memerhatikan kebutuhan psikologis peserta didik,
utamanya pemberian peluang bagi peserta didik untuk
tumbuh  kemandirian, mampu berpikir logis dan
menyiapkannya menjadi pribadi yang tangguh serta
berkemampuan  untuk  mengatasi masalah  yang
dihadapinya. Pendapat lain tentang prinsip dasar
pembelajaran karakter dinyatakan oleh Haryanto (2010)
yang menyatakan bahwa;

a. Pengajaran dengan permodelan, suasana
lingkungan, dan kurikulum.

b. Proses pendidikan dari keluarga,
komunitas/lingkungan, dan lembaga pendidikan..

%) Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri,
(‘Yogyakarta; Pelangi Publishing, 2010),. 5.
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c. Secara proaktif melakukan adaptasi dan
penggunaan materi pendidikan yang telah ada guna
meningkatnya kemampuan dalam memahami dan
memberi inspirasi tentang ciri-ciri karakter yang
mulia.

d. Berorientasi untuk memberi alternatif maupun
putusan yang baik.

e. Membangun interaksi positif maupun
pengembangannya atas dasar karakteristik karakter
manusia.

f. Didasarkan pada interaksi maupun budaya-budaya
di sekolah.

g. Didasari oleh riset, teori, dan keterlibatan pendidik
dan peserta didik.™

Prinsip dasar tersebut berorientasi pada pentingnya
pendidikan karakter di rumah dan sekolah, termasuk di
dalamnya adalah hubungan dan keterlibatan pendidik dan
peserta didik. Menurut Megawangi (2010) bahwa prinsip
dasar dalam pembelajaran karakter adalah;

a. Menyadarkan peserta didik bahwa Kketerkaitan tiap
aspek kehidupan, yang memunculkan kemampuan
dalam menjalani hidupnya menjadi bermakna, suasana
damai dan bersinambung.

b. Mendidik secara menyeluruh aspek/unsur dimensi
manusia.

c. Mengapresiasi masing-masing kelebihan manusia,
tidak melebihkan seseorang atas lainnya.

d. Mendidik guna berpikir secara menyeluruh atas cakupan
intuisi, substansi/kontekstual, kreatifitas, dan unsur
fisik.

') Dani Haryanto, Strategi Pembelajaran Holistik di Sekolah, (Jakarta;
Prestasi Pustaka, 2010),. 52.
76



e. Lingkup belajar mengajar yang nyaman karena belajar
mengajar merupakan prosesi seacara aktif, memicu
motivasi secara internal, memberi dukungan dan
memicu semangat manusia.
. Kurikulum yang komprehensif/holistik
(interdisciplinary) sebagai pengintegrasian komunitas
dalam global perspective.
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa prinsip dasar dalam pendidikan karakter merupakan
komponen yang sangat penting dalam mengimplementasi dan
menginternalisasi nilai-nilai karakter kepada peserta didik.
Agar tujuan pembelajaran tercapai maka prinsip dasar dalam
pendidikan karakter tersebut menjadi acuan dalam proses
pembelajarannya.
3. Tujuan Pendidikan Karakter

Menurut Abdul Madjid (2010) bahwa tujuan mendasar
dari pendidikan karakter adalah untuk membuat seseorang
manjadi good and smart. Dalam sejarah Islam, rasulullah
SAW juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam
mendidik manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan
karakter yang baik (good character).’” Marthin Luther King
mengakui bahwa ajaran yang dibawa oleh nabi Muhammad

SAW sarat dengan moral, akhlak, atau karakter, yang menjadi

'%) Ratna Megawangi, Menyemai Karakter Bangsa, (Jakarta; Indonesia
Heritage Foundation, 2010),. 40.
"y Abdul Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter dalam
Perspektif Islam, (Bandung; Insan Cita Utama, 2010),. 29.
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fokus utama dan tujuan dari pendidikan. Ungkapannya
tentang hal itu sebagaimana dikutip oleh Jakaria Umro (2017)
bahwa “intelligence plus character, that is the true aim of
education” (kecerdasan plus karakter, itulah tujuan yang
benar dari pendidikan).’®* Menurut Abdul  Madijid,
sebagaimana dikutip oleh Jakaria Umro (2017) bahwa
pendidikan karakter bertujuan;

a. Mengembangkan potensi dasar peserta didik agar ia
tumbuh menjadi sosok yang berhati baik, berpikiran baik,
dan berperilaku baik.

b. Memerkuat dan membangun perilaku masyarakat yang
multikultur.

c. Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam
pergaulan dunia.*®

Menurut Zuchdi, sebagaimana dikutip oleh Rianawati (2014)

bahwa tujuan pendidikan karakter adalah mengajarkan nilai-

nilai tradisional tertentu, nilai-nilai yang diterima secara luas
sebagai landasan perilaku yang baik dan bertanggung jawab.?

Sejalan dengan pendapat tersebut Doni Koesoema

18) Jakaria Umro, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam, Kajian

Penerapan Pendidikan Karakter Anak dalam Keluarga, Jurnal Al-Makrifat,
vol. 2 nomor 1, April 2017,. 105.

1%) Jakaria Umro, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam, Kajian

Penerapan Pendidikan Karakter Anak dalam Keluarga,. 105.

%) Rianawati, Implementasi Nilai-nilai Karakter pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam, (Pontianak; IAIN Pontianak Press, 2014),. 22.
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sebagaimana dikutip oleh Purnamansyah (2014) menyatakan

bahwa tujuan pendidikan karakter adalah;

a.

Meningkatnya semangat seseorang dalam memahami dan
menjalani tugas-tugasnya pada institusi pendidikan.
Mengevaluasi untuk etos kerja/konduite pendidikan.
Sebagai upaya evaluasi bagi diri sendiri

Memelihara kelangsungan hidup aktifitas sosial dalam
masyarakat.

Menyiapkan  peserta  didik  menuju  komunitas

masyarakat.?!

Adapun pendapat Sri Narwanti, sebagaimana dikutip oleh

Rianawati (2014) berpendapat bahwa tujuan pendidikan

karakter sebagai berikut;

a.

Fasilitasi proses penguatan serta berkembangnya nilai-
nilai karakter tertentu sebagai upaya perwujudan perilaku
dan sikap yang baik, selama proses pembelajaran di
sekolah maupun pasca proses (lulus dari institusi
pendidikan).

Sebagai upaya koreksi perilaku dan sikap peserta didik
yang dinilai inkonsistensi dari nilai-nilai karakter yang

diinternalisasikan.

21y purnamansyah, Pendidikan Karakter dalam Pandangan Pendidikan
Islam, Studi Kasus Pemikiran Doni Koesoema, (Surakarta; UMS Press, 2014),.

8.
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c. Membangun karakter secara harmonis dengan orangtua
serta masyarakat guna memiliki pemahaman yang sama
secara kolektif bahwa pendidikan karakter merupakan
amanah dan tanggung jawab bersama.?

Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pada

prinsipnya pendidikan karakter itu bertujuan memberikan

penguatan, dan mendorong pengembangan karakter yang
sudah menjadi diri, serta mempertahankan karakter yang
sudah ada dalam diri peserta didik. Pendidikan karakter juga
bertujuan mengoreksi dan memerbaiki karakter yang kurang
baik pada diri pribadi peserta didik. Tujuan pendidikan
karakter juga guna meningkatnya kualitas penyelenggara
pendidikan dan juga hasilnya yang berorientasi pada
tercapainya character building dan akhlaq al-karimah peserta
didik secara terpadu, menyeluruh, dan berimbang sesuai
acuan nilai serta norma yang telah ditentukan. Dengan
terbentuknya karakter mulia yang tangguh, konsisten, dan tak
tergoyahkan pula dengan sesuatu apapun maka tujuan
pendidikan karakter selanjutnya adalah membangun hubungan
yang harmonis peserta didik dengan keluarga, lingkungan
sekolah, dan lingkungannya. Melalui pendidikan karakter

diharapkan  peserta didik mampu secara mandiri

?%) Rianawati, Implementasi Nilai-nilai Karakter pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam. 22.
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meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji

dan menginternalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia

sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.
Karakteristik Pendidikan Karakter

Menurut John P. Miller (1999) bahwa karakteristik

pendidikan karakter di sekolah memiliki standar kualitas
berikut;

a.

Memromosikan nilai-nilai elemeter etika yang merupakan
character basic.

Identifikasi karakter secara menyeluruh agar “menyentuh”
perasaan, pola pikir, dan sikap serta tingkah laku.

Proses pendekatan secara teliti, efekif, dan proaktif guna
pembentukan character building.

Terbentuknya komunitas lembaga pendidikan yang
mempunyai kepribadian.

Adanya Peluang bagi peserta didik guna menampakkan
perilaku yang santun.

Tercakupnya kurikulum yang berarti, penuh tantangan,
mengapresiasi seluruh peserta didik, serta

mengantarkannya menuju kesuksesan.

g. Adanya upaya agar tumbuh motivasi dari peserta didik.

Berfungsinya semua individu sekolah sebagai moral

community, saling membagi tanggung jawab dalam
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proses internalisasi karakter dan komitmen pada kesamaan
nilai-nilai elementer.

i. Berbagi dalam kepemimpinan secara moral dan adanya
sokongan secara global guna menginisiasi penanaman
karakter.

j. Berfungsinya keluarga, juga warga masyarakat selaku
pendamping/mitra dalam upaya mewujudkan
pembangunan karakter.

k. Adanya evaluasi lembaga pendidikan, fungsionalisasi
tenaga pendidik sebagai pendidik-pendidik berkarakter,
juga perwujudan nilai karakter yang baik pada keseharian
hidup siswa.?®
Karakteristik pendidikan karakter yang diungkapkan oleh

John P. Miller merupakan upaya menjadikan seluruh unsur

dan aspek yang berada di lingkungan lembaga pendidikan,

yang ke semuanya mengarah dan bermuara pada bagaimana
menjadikan lingkungan sekolah menjadi elemen penting
menuju pembangunan dan pembentukan karakter, utamanya
bagi peserta didik selaku objek dalam internalisasi nilai-nilai
karakter tersebut, dan kesemuanya menjadi karakteristik
pendidikan karakter. Pendapat yang mendukung konsep

tersebut diungkapkan oleh Dani Haryanto (2010) yang

2% John P. Miller, Kurikulum Pendidikan Holistik, terj. Wanda Christiana
(YYogyakarta; Kanisius, 1999),. 49.
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berpendapat bahwa karakteristik pendidikan karakter
meliputi;

a. Penerapan metode pembelajaran yang partisipatif

b. Lingkungan kegiatan belajar mengajar yang kondusif

dan nyaman
c. Apresiasi pada keunikan masing-masing peserta didik
d. Internalisasi nilai karakter secara sistematis, eksplisit
dan sinambung

e. Kurikulum yang terintegrasi standar nilai karakter.?*
Beberapa pendapat di atas tentang karakteristik pendidikan
karakter mengindikasikan bahwa kelangsungan pendidikan
karakter dapat berproses dengan baik manakala pihak
lembaga pendidikan berupaya menjadikan karakteristik
tersebut dilaksanakan dengan sebaiknya, terlebih dapat
dilaksanakan secara natural, nyata dan berhubungan dengan
kehidupan peserta didik, dan para pendidik memiliki
pemahaman terhadap konsep pendidikan dan pembelajaran
yang terpadu dengan baik. Diperlukan pula kreatifitas dan
bahan-bahan maupun sumber yang memadai, serta
pengalaman para pendidik melakukan laltihan-latihan
merumuskan model-model yang tematik, juga konsep yang

dapat dirasakan kebermaknaan pembelajaran.

?) Dani Haryanto, Strategi Pembelajaran Holistik di Sekolah, (Jakarta;
Prestasi Pustaka, 2010. 52.
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5. Strategi Pendidikan Karakter

Integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum sekolah
tentu terkait dengan nilai. Supaya bisa diidentifikasi secara
integral dan komprehensif, pendidikan karakter haruslah
memilih metode atau strategi yang akan digunakannya,
sehingga diharapkan fokus tujuan penanaman karakter lebih
efektif dan lebih terarah. Terkait dengan hal tersebut Donie
Koesoema (2010) berpendapat bahwa paling tidak ada 5 unsur
yang perlu jadi pertimbangan, yakni;

a. Unsur pengajaran; yakni pemahaman terhadap nilai,
kebaikan, dan kebijakan, juga pengetahuan tentang
konsep-konsep tertentu.

b. Unsur keteladanan; yakni merupakan ruh atau jiwa
bagi pendidikan karakter itu sendiri.

c. Unsur prioritas; yakni penemuan akan prioritas dan
tuntutan elementer atas karakter yang hendak
diimplementasikan.

d. Unsur praksis prioritas; yakni sebagai fakta
dilakukannya prioritas akan nilai pendidikan karakter.

e. Unsur refleksi; yakni pentingnya refleksi maupun
evaluasi program secara berkesinambungan dan
kritis.?

Pendapat di atas mengindikasikan bahwa ada unsur-unsur

yang harus ada sebelum menentukan strategi pembelajaran,
khususnya pendidikan karakter. Sekurangnya, unsur-unsur
tersebut menjadi bahan dalam menyusun dan merancang

strategi pendidikan karakter mengingat berkaitan dengan

%) Donie Koesoema, Pendidikan Karakter, Strategi Mendidik Anak di
Zaman Global, (Jakarta; Grasindo, 2010),. 211.
84



internalisasi nilai-nilai kebaikan yang tentu sangat utama.
Strategi dalam pendidikan karakter menurut Yahya Khan
(2010) banyak macamnya, yakni;

a. Pendidikan karakter ~ melalui value, yaitu
pengembangan potensi peserta didik ke arah self
actualization.

b. Internalisasi nilai-nilai karakter dengan self esteem
approach, yaitu pengembangan kesadaran serta sikap
terhadap self value.

c. Internalisasi karakter dengan multiple talent approach
(mind mapping), yaitu mengembangkan semua potensi
peserta didik sebagai manifestasi pengembangan
potensi akan self concept, sebagai penunjang
kesehatan mental.

d. Pendidikan karakter melalui multiple talent approach
(multiple intelligence), yaitu pengembangan potensi
akademik peserta didik .

e. Pendidikan karakter melalui multiple talent approach
(public speaking), yaitu pengembangan potensi peserta
didik melalui kemampuan beraudiensi.

f. Pendidikan karakter melalui multiple talent approach
(effective thinking), yaitu mengembangkan potensi
peserta didik akan kemampuan berpikir secara efektif.

g. Pendidikan karakter melalui multiple talent approach
(editing), yaitu pengembangan potensi peserta didik
dalam hal kemampuan untuk mengolah emosi dan
pemikirannya.?®

Pendapat di atas mengisyaratkan bahwa pada prinsipnya
strategi  pendidikan karakter merupakan pemberdayaan

seluruh potensi anak didik, meliputi semua unsur/aspek pada

%) Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri,
(‘Yogyakarta; Pelangi Publishing, 2010),. 18
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diri setiap peserta didik. Pendekatan yang dilakukan
berdasarkan masing-masing minat, bakat dan kecenderungan
yang dimiliki peserta didik. Pendapat yang lebih aplikatif
dalam menyiapkan strategi pendidikan karakter adalah
sebagaimana diungkapkan oleh Megawangi (2007),
menurutnya bahwa implementasi pendidikan karakter pada
institusi sekolah memerlukan strategi yang tepat melalui
langkah-langkah yang dapat dijadikan sebagai pedomannya,
yaitu;

a. Pendidikan karakter haruslah memuat nilai-nilai yang
dapat menjadi acuan nilai moral.

b. Pendidikan karakter yang melibatkan aspek moral
knowing, moral feeling, dan moral action.

c. Implementasi kurikulum prndidikan karakter secara
eksplisit.

d. Implementasi konsep developmentally appropriace
practice (DAP), yakni pendidikan yang sesuai dengan
usia perkembangan peserta didik

e. Proses pembelajaran yang menyenangkan, sistem
pembelajaran terpadu berbasis karakter

f. Pendidikan karakter yang sesuai dengan tahapan
perkembangan moral peserta didik

g. Bekerjasama sengan orangtua atau wali peserta didik
(co parenting)

h. Prinsip-prinsip penanaman karakter pada institusi
sekolah yang sukses menurut beberapa expert
(ahli/pakar).”’

"y Ratna Megawangi, Semua Berakar pada Karakter, Isu-isu
Permasalahan Bangsa, (Jakarta; LPFE-UI, 2007),. 103.
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Beberapa konsep tentang strategi pendidikan karakter di atas
dapat disimpulkan bahwa dalam penanaman Kkarakter
diperlukan metodologi dan langkah-langkah strategis.
Metodologi dan strategi tersebut merupakan unsur-unsur yang
sangat penting bagi proses pendidikan karakter di sekolah.
Pendidikan karakter yang mengukuhkan dirinya pada konteks
lembaga pendidikan akan dapat menjiwai dan mengarahannya
pada penghayatan pendidikan karakter yang konsisten,
integral, dan realistis. Setidaknya dalam internalisasi
pendidikan karakter sangat perlu memertimbangkan konsep-
konsep di atas.
Nilai-nilai dalam Pendidikan Karakter

Nilai-nilai dalam pendidikan karakter merupakan pola
standar sikap dan perilaku karakter yang perlu dan layak
untuk ditanamkan pada peserta didik. Idealnya nilai-nilai
dalam karakter yang penting untuk diinternalisasikan pada
peserta didik merupakan nilai-nilai yang universal, dimana
seluruh ideologi agama, budaya, dan tradisi sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut. Menurut Megawangi
(2007) bahwa nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan
kepada peserta didik pada prinsipnya terangkum dalam 9
pilar karakter, yakni; 1) Cinta kepada Tuhan dan seluruh
ciptaanNya. 2) Sikap kemandirian, dan bertanggung jawab. 3)
Amanah, sikap jujur, dan perilaku bijak. 4) Sikap sopan
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santun dan penuh hormat. 5) Senang dalam menolong,
dermawan, dan suka bergotong royong. 6) Self Confidence,
suka bekerja keras, dan penuh kreatifitas. 7) Memiliki sikap-
sikap leadership dan berkeadilan. 8) Sikap rendah hati dan
baik hati. 9) Sikap toleran, damai, persatuan dan kesatuan.?
Oleh Megawangi, sembilan pilar tersebut dijadikan sebagai
target nilai dalam rumusan gagasannya yang dinamakan
dengan Pendidikan Holistik Berbasis Karakter (PHBK), yang
diimplementasikan pada sekolah-sekolah di bawah yayasan
yang dibinanya, yakni Indonesia Heritage Foundation. Secara
lebih luas,

Kemendiknas telah membuat 18 rumusan tentang nilai-
nilai dalam pembelajaran karakter yang diinternalisasikan
pada peserta didik, yang merupakan usaha nation character
building. Rumusan tersebut sebagaimana dikutip oleh Suyadi
(2013) meliputi; 1) Sikap religius. 2) Kejujuran. 3) Sikap
toleran. 4) Kedisiplinan. 5) Suka bekerja secara keras. 6)
Kreatifitas. 7) Kemandirian. 8) Sikap demokratis/moderat. 9)
Rasa keingintahuan. 10) Spirit kebangsaan dan sikap
nasionalis. 11) Mencintai tanahair. 12) Apresiatif terhadap
prestasi. 13) Bersikap komunikatif. 14) Mencintai

perdamaian. 15) Sangat gemar membaca/berpengetahuan. 16)

%) Ratna Megawangi, Character Parenting Space, Menjadi Orangtua
Cerdas untuk Membangun Karakter Anak, (Bandung; Mizan, 2007),. 53.
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Kepedulian pada lingkungan. 17. Kepedulian pada masalah
sosial. 18) Bertanggungjawab.® Pendapat lain tentang nilai
karakter diungkapkan oleh Russel Williams (2009),
menurutnya bahwa nilai-nilai dalam karakter yang harus
diinternalisasikan pada anak meliputi;

a. Trustworthiness, nilai karakter yang membentuk pribadi
menjadi jujur, bersikap loyal, dan berintegrasi.

b. Fairness, nilai karakter yang membentuk pribadi memilih
pada keterbukaan berpikir, dan tidak suka memanfaatkan
individu lain.

c. Respect, nilai karakter yang membentuk pribadi bersikap
apresiatif dan penuh hormat pada individu lain.

d. Citizenship, nilai karakter yang membentuk sikap sadar
pada hukum dan aturan-aturan, juga peduli alam.

e. Responsibility, nilai karakter yang membentuk sikap
disiplin diri, penuh tanggung jawab, dan senantiasa
berupaya melakukan sesuatu yang terbaik.*

Senada dengan pendapat di atas, Elaine Wilsons (2007)

mengungkapkan bahwa nilai-nilai dalam karakter yang ideal

bagi anak meliputi;

) Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung;
Rosda Karya, 2013),. 9.
%) Russel Williams, Kecerdasan Plus Karakter, terj. Wanda Christiana,
(Yogyakarta; Kanisius, 2009), 53.
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a. Trustworthy (dapat dipercaya), yang meliputi honesty dan

integrity.

b. Treat people with respect (memerlakukan individu lain

dengan penuh hormat).

c. Responsible (sikap penuh tanggung jawab).

d. Fair (berikap adil).

e. Caring (penuh kasih sayang).

f. Good citizen (menjadi warga masyarakat yang baik).**
Pendapat Azhar Arsyad, sebagaimana dikutip oleh
Rakhmawati (2013) bahwa pendidikan karakter memuat
empat nilai, yang harus ditanamkan sejak dini bahkan hingga
perguruan tinggi. Empat nilai tersebut adalah;

a. Shiddig (berlaku benar); seorang mukmin harus memiliki
sifat benar, tidak ada sepatahpun perkataannya yang
mengandung kebatilan, sebab shiddiqg merupakan asas
kemuliaan dan gambaran dari tingkahlaku yang suci.
Termasuk di dalamnya adalah kejujuran, keikhlasan, dan
kesabaran.

b. Amanah (terpercaya); merupakan sifat mulia yang pasti
dipunyai oleh setiap orang dalam menghadapi perjuangan
hidup demi untuk mencapai cita-citanya. Orang Yyang

memiliki sikap amanah menjadi sandaran kepercayaan serta

%1) Elaine Wilsons, Pengembangan Karakter di Sekolah, terj. Wahyu
Farrah Dina, (Jakarta; Indonesia Heritage Foundation, 2007),. 13,
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apresiatif terhadap banyak orang. Termasuk dalam kategori
ini adalah sifat adil, istigamah, waspada, hormat, dan

berbakti kepada orangtua.

. Tabligh; merupakan usaha menyampaikan kebaikan,

dakwah, dan pesan-pesan Islami kepada masyarakat, yang
merupakan sifat atau tugas yang diamanatkan oleh Allah
SWT. Termasuk dalam Kkriteria ini adalah sifat lemah

lembut, kebersihan, sopan santun, dan tanggung jawab.

d. Fathanah (kebijaksanaan dan cerdas); merupakan sifat

yang sangat penting, khususnya pada seorang mukmin yang
bertugas berdakwah kepada masyarakat. Termasuk di
dalamnya adalah sifat disiplin, rajin belajar, gigih, logis,

berprestasi, kreatif, teliti, dan bekerjasama. *

Menurut Pusat Penelitian dan Pengembangan Kemendikbud

(2017) bahwa nilai-nilai karakter dengan pondasi Pancasila

bersumber pada “manajemen qalbu”, mengolah pikiran,

mengolah jasmani, dan mengolah rasa dan karsa, dimana

masing-masing dapat diuraikan sebagaimana berikut;

a.

Karakter yang berhulu dari mengolah hati (“manajemen
galbu”) diantaranya: keimanan dan ketaqwaan, kejujuran,
sikap amanah, berkeadilan, tertib, patuh pada aturan,

bertanggung jawab, sikap empati, berani mengambil

%) Rakhmawati, Pendidikan Karakter Perspektif Pendidikan Islam,. 205.
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resiko, sikap pantang menyerah, rela dalam berkorban,
dan memiliki jiwa patriotik.

b. Karakter yang berhulu dari mengolah pikiran diantaranya:
cerdas, berikap kritis, bersikap kreatif, inovatif, semangat
ingin tahu, semangat produktif, berorientasi ipteks, dan
reflektif.

c. Karakter yang berhulu dari mengolah raga/kinestetika
diantaranya: suka hidup bersih, peduli sehat, menjunjung
sportifitas, berjiwa tangguh, dapat diandalkan, berdaya
tahan/tangguh, bersahabat/friendly, sikap kooperatif, sikap
determinatif, berjiwa kompetitif, penuh keceriaan, dan
gigih/bersemangat.

d. Karakter yang berhulu dari mengolah rasa dan karsa
diantaranya: manusiawi, sikap saling mnghargai,
kegotong-royongan, sikap kebersamaan, keramahan, sikap
menghormati, penuh toleran, sikap nasionalis, kepedulian,
sikap kosmopolit (mendunia), mendahulukan kepentingan
umum, cinta pada tanah air (berjiwa patriotis), bangga
berbahasa Indonesia, cinta produk dalam negeri, penuh
dinamis, pekerja keras, dan etos kerja yang kuat.*

Uraian tersebut substansinya adalah internalisasi sikap,

perilaku, tindakan, dan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan

%) Badan Penelitian dan Pengembangan, Kemendikbud, Peningkatan
Derajat Manusia Melalui Pendidikan, (Jakarta; Pusat Penelitian Kebijakan
Pendidikan dan Kebudayaan, Balitbang Kemendikbud, 2017),. 24.
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benar secara universal. Dalam masyarakat yang plural dan
beragam nilai-nilai  karakter yang diinternalisasikan
semestinya bisa merekatkan elemen-elemen masyarakat yang
heterogen, dengan harapan dapat terwujud kerukunan dan
saling berdampingan di masyarakat secara nyaman, rukun,
aman, dan damai, yang akhirnya menjadi bangsa yang
berkarakter, yakni suasana bersinergi secara positif, sangat
produktif bagi kemajuan negara dan bangsa.
7. Sumber-sumber Karakter

Karakter yang melekat pada individu tidaklah membentuk
secara serta merta dari dirinya, tapi melalui proses yang
ditumbuhkan dan dibiasakan, dikembangkan, dan dibentuk
olen beberapa sumber. Menurut Berkowitz sebagaimana
dikutip oleh Sarbaini (2014) bahwa sumber-sumber karakter
sebagai berikut; lingkup keluarga (utamanya orangtua), hal
ini ditengarai memberi dampak maupun efek utama dalam
penanaman karakter pada anak. Lingkungan sekolah, teman
yang sebaya, komunitas masyarakat (juga media/cetak-
elektronik), religi/keberagamaan, juga biologi sebagai
kontributor.®* Pendapat ini mengindikasikan bahwa peran
orangtua sangat berpengaruh bagi pertumbuhan karakternya.

Pola asuh orangtua tentu memberi pengaruh utama, di

%) Sarbaini, Good Practice, Pendidikan Nilai, Moral, dan Karakter
Kepatuhan di Sekolah, (Yogyakarta; Aswaja Pressindo, 2014),. 16.
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samping juga faktor keteladanan orangtua, ungkapan-
ungkapan nilai tertentu, responsi juga respek pada anak, dan
sikap komunikatif dalam diskusi bersama anak.

Lembaga pendidikan dimana anak itu belajar juga
mempunyai pengaruh kuat setelah orangtua. Pertama,
orangtua memiliki waktu lebih banyak secara interaktif,
emosional, juga hubungan psikologis terutama dalam tahun-
tahun pertama kehidupan (masih balita). Kedua, banyak anak
tidak memiliki pengalaman secara utuh, atau kadang sebagian
waktu selama berinteraksi di institusi pendidikan hingga usia
tiga, empat atau lima tahun, cukup banyak aspek karakter
sudah tertanam dan berkembang, maka institusi pendidikan
bisa memengaruhi konsep diri pada anak (juga harga diri),
ketrampilan secara sosial (utamanya ketrampilan secara sosial
dari teman bermain yang sebaya), beberapa nilai, aspek
kematangan dalam pemikiran secara moral, sikap-tingkah
laku dan beberapa kecenderungan yang mengarah prososial,
pemahaman tentang moral, dan lainnya.®

Menurut Abdul Mujib sebagaimana dikutip oleh Syarifah
Fadhilah (2019) bahwa dampak teman sepermainan dan
teman yang seusianya dimulai dari awal-awal sekolah

(prasekolah), utamanya bagi peserta didik yang menjalani

®) Sarbaini, Good Practice, Pendidikan Nilai, Moral, dan Karakter
Kepatuhan di Sekolah. 16.

94



prasekolah, namun dampak tersebut secara fenomenal ada
peningkatan selama waktu anak-anak dan kian meningkat
saat-saat memasuki usia remaja. Teman bermain dan
seusianya memberi efek/dampak seacara kuat pada self
concept, ketrampilan-ketrampilan seacara sosial (misalnya;
pemecahan masalah, menjaga pertemanan dan memelihara
persahabatan), perkembangan dinamika moral, keterlibatan
pada sikap dan tingkah laku yang beresiko, dan lainnya.*
Prinsipnya, dampak masyarakat merupakan tentang
keterbukaan beberapa media, beberapa karakteristik
lingkungan, juga norma kultural. Secara lugas bahwa media
ikut memengaruhi persangkaan (pada ras/rasisme), juga jenis
kelamin/sexisme, aspek usia, perilaku agresif dan rasa aman.
Juga keberagamaan dikaitkan dengan lebih sedikitnya tingkah
laku beresiko juga kondisi mental yang lebih bagus. Faktor
biologi juga dihubungkan dengan pembentukan karakter,
mengingat faktor tersebut berhubungan dengan genetika
terhadap aspek-aspek dari karakter.*’
8. Faktor-faktor Pembentukan Karakter
Heri Gunawan, sebagaimana dikutip oleh A. Muthohar

(2015) mengemukakan  bahwa  faktor-faktor  yang

%) Syarifah Fadhilah, Analisis Model Pembelajaran Berbasis Pendidikan
Karakter untuk Membentuk Karakter Siswa, Jurnal Civics (Media Kajian
Kewarganegaraan), vol. 16, no. 2 Tahun 2019/111-121,. 118.

%"y Sarbaini, Good Practice, Pendidikan Nilai, Moral, dan Karakter
Kepatuhan di Sekolah,. 17.
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memengaruhi terbentuknya karakter dapat ditengarai dan
diklasifikasi atas faktor internal dan faktor eksternal.®
a. Faktor Internal

1) Instink atau naluri; suatu pola perilaku dan reaksi
terhadap suatu rangsangan tertentu yang tidak
dipelajari tetapi telah ada sejak kelahiran suatu
makhluk hidup dan diperoleh secara turun-temurun
(filogenetik). Dalam psikoanalisis, naluri dianggap
sebagai tenaga psikis bawah sadar yang dibagi atas
naluri kehidupan  dan naluri kematian.*® Suatu
perbuatan lahir dari suatu kehendak yang digerakkan
oleh naluri. Karenanya pengaruh naluri pada diri
seseorang sangat besar, tergantung pada bagaimana
seseorang tersebut menyalurkannya.

2) Adat atau kebiasaan; merupakan suatu tindakan atau
perlakuan yang sering terulang mengakibatkan
menjadi mudah dilakukan, dan faktor seperti ini
berperanan secara krusial dalam pembentukan maupun

merawat nilai karakter/akhlak.*

%) Ahmad Muthohar, Model Pengembangan Pendidikan Karakter, Studi
pada SMP di Samarinda, (Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat,
IAIN Samarinda, 2015),. 37.

%) https://id.wikipedia.org/wiki/Naluri

%) Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, Konsep dan Implementasi,
(Bandunjg; Alfabeta, 2012),. 19.
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3) Kehendak/keinginan; merupakan kemauan guna
kelangsungan semua gagasan Yyang diharpkan
meskipun sarat rintangan dan menyulitkan, tapi
sesekali menolak patuh akan rintangan tersebut.
Diantara kekuatan yang ada pada tindakan/perilaku
merupakan kemauan kuat/kehendak. Inilah yang
memotivasi langkahnya dan menjadi penguat yang
menyokong manusia penuh kesungguhan guna
berperilaku mulia (akhlag al-karimah), oleh karena
keinginan itu kemudian membentuk niatan baik
maupun buruk dan tidak didasari kehendak pola segala
ide, suatu keyakinan/kepercayaan akan pengetahuan
menjadikan pasif tidak berarti untuk kehidupan.**

4) Hati nurani atau suara hati; adalah suatu proses
kognitif yang menghasilkan perasaan dan pengaitan
secara rasional berdasarkan pandangan moral atau
sistem nilai seseorang. Hati nurani berbeda dengan
emosi atau pikiran yang muncul akibat persepsi
indrawi atau refleks secara langsung, seperti misalnya
tanggapan sistem saraf simpatis. Dalam bahasa awam,
hati nurani sering digambarkan sebagai sesuatu yang
berujung pada perasaan menyesal ketika seseorang
melakukan suatu tindakan yang bertentangan dengan

*1y Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, Konsep dan Implementasi. 20.
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nilai moral mereka.** Karenanya pembelajaran
karakter tidak akan mencapai sasarannya tanpa disertai
pemupukan hati nurani, yang merupakan kekuatan dari
dalam, yang dapat menilai baik dan buruk suatu
perbuatan.

5) Hereditas atau keturunan; merupakan sifat-sifat atau
ciri yang diperoleh oleh seorang anak atas dasar
keturunan atau pewarisan dari generasi ke generasi
melalui sebuah benih. Dalam Islam, sifat atau ciri
bawaan dinamakan fitrah, yakni potensi/kekuatan
yang terkandung pada manusia, yang telah ada dan
dicipta secara bersama melalui proses diciptakannya
manusia. Potensi/kekuatan itu baru akan aktual dan
tumbuh melalui pengembangan sesudah memeroleh
stimulus dan efek/dampak luaran atau sebab dari
faktor eksternal.*®

b. Faktor Eksternal
1) Pendidikan; pertumbuhan karakter tidak dapat

dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan
sebagaimana pendapat Herbert Spencer sebagaimana
dikutip olen A. Muthohar (2015) bahwa pendidikan

ialah menyiapkan manusia supaya hidup dengan

“2) https://id.wikipedia.org/wiki/Hati_nurani
*%) Tadjab, llmu Jiwa Pendidikan, (Surabaya; Karya Aditama, 2004),. 27.
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kehidupan yang sempurna.** Pendapat  ini
menegaskan bahwa pendidikan mempunyai peran
yang sangat penting dalam pembentukan karakter,
sehingga baik buruknya akhlak seseorang sangat
tergantung pada pendidikan.

2) Kepala sekolah; sebagai pemimpin sekolah tentu
bertanggung jawab atas segala hal yang berhubungan
dengan penyelenggaraan proses belajar dengan
berbagai unsur-unsur yang terkait. Kepribadian kepala
sekolah tentu sangat memengaruhi semua lembaga dan
mengelola peran besarnya dalam memutuskan arah
kebijakan akan moral maupun intelektual. Kepala
sekolah yang sarat ketegasan namun penuh keramahan
tentu sanggup mewujudkan situasi dan keadaan
lembaga pendidikan secara kondusif.

3) Keluarga; menurut Firdaus sebagaimana dikutip oleh
Diana Ratnawati, dkk. (2015) bahwa lingkup keluarga
merupakan lingkup didik/pembelajaran bagi anak yang
paling awal dan krusial, sebab pada lingkup keluarga
itulah anak kali pertama memeroleh pengetahuan,
arahan, dan keteladanan. Keluarga merupakan satu

diantara faktor yang menentukan, memberi

*y Ahmad Muthohar, Model Pengembangan Pendidikan Karakter, Studi
pada Sekolah Menengah Pertama di Samarinda, Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat, IAIN Samarinda, 2015,. 41.
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efek/dampak  kuat pada  tumbuh-kembangnya
kepribadian pada anak.* Menurut JE. Ormrod
sebagaimana dikutip oleh Diana Ratnawati, dkk.
(2015) bahwa faktor keluarga sangat berpengaruh
dalam pembentukan karakter anak, yang diklasifikasi
menjadi 3 aspek, yakni a) keadaan perekonomian
dalam keluarga, b) kedekatan/interaksi orangtua dan
anak, c¢) pola pendekatan orangtua dalam
membimbing, dan mengarahkan anak.*®
Menurut Sri Lestari (2013) bahwa

....karakter terbentuk melalui a) faktor biologis; yakni
aspek yang bersumber secara internal dari dirinya, bisa
bersumber dari hereditas/ pembawaan dari lahir dan
gen turunan seseorang dari kedua orangtuanya. b)
faktor/aspek lingkungan; selain faktor hereditas
(endogin) yang relatif bersifat konstan, milieu;
meliputi  diantaranya atas lingkungan sekitar,
akademik/pendidikan, keadaan dan kondisi hidup, juga
situasi masyakarat (semua adalah faktor/aspek
luar/faktor eksogen) kesemuanya memberi pengaruh
secara kuat pada character building. Tidak terkecuali
diantaranya; tradisi/adat istiadat, norma aturan yang
diberberlakukan, maupun bahasa yang digerakkan®*’

**) Diana Ratnawati, Bayu Rakhmat, Nurcholis Arifin, Faktor yang
Mempengaruhi Pendidikan Karakter Holistik Siswa SMKN di Kota Malang,
Makalah Seminar Nasional Universitas PGRI Yogyakarta, 2015, ISBN 978-
632-73690,. 30.

®) Diana Ratnawati, Bayu Rakhmat, Nurcholis Arifin, Faktor yang
Mempengaruhi Pendidikan Karakter Holistik Siswa SMKN di Kota Malang. 30

") Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan
Konflik dalam Keluarga, (Jakarta; Kencana, 2013), 88.
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Beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
tumbuh kembangnya karakter seseorang dipengaruhi oleh
dua kekuatan, yakni kekuatan dari dalam dirinya dan
kekuatan dari luar dirinya.
B. Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam
Secara etimologi, Abdurrahman al-Nahlawy
sebagaimana dikutip oleh Rakhmawati (2013) mengartikan
pendidikan Islam sebagai kata yang merujuk pada tiga term
yakni; a) al-tarbiyah, b) al-ta’lim, dan c) al-ta’dib. Al-
tarbiyah, kata ini berasal dari rabba yurabbi tarbiyah
artinya bertumbuh, dan juga berkembang. Rabba yarubbu
juga berarti mengatur, memerbaiki, mendidik, dan mengurus.
Tarbiyah secara luas berarti; a) upaya memelihara fitrah dan
menjaga anak menjelang dewasa, b) upaya pengembangan
potensi, ¢) memberi arahan fitrahnya, juga potensinya secara
maksimal, d) ada tahapan dalam melaksanakannya. Kata al-
ta’lim dari Kata ‘allama yu’allimu ta’lim artinya pengajaran,
sifatnya ~ penyampaian/pemberian ~ suatu  pengertian,
pemberian tanda suatu pemahaman, dan menjadikan lebih
terampil.
Term al-ta’dib berasal dari kata addaba yang artinya

proses dalam mendidik dengan berorientasi pada bimbingan,
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pembinaan, arahan, dan upaya penyempurnaan budi pekerti/
akhlak peserta didik.*® Secara lebih rinci istilah al-tarbiyah,
al-ta ’lim, dan al-ta 'dib diuraikan sebagai berikut;

Pertama, kata tarbiyah yang merupakan bentuk
mashdar dari rabba yurabbiy tarbiyatan. Kata ini merujuk
pada al-Quran;

S5 S el &0 iy 1aa 30 (e O s gl (il

Y haia

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan

penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku,

kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua
telah mendidik aku waktu kecil™ (Q.S. Al-Israa; 24)

Kata tarbiyah digunakan untuk mengungkapkan
pekerjaan orangtua yang mengasuh anaknya sewaktu kecil.
Menurut Bukhari Umar sebagaimana dikutip oleh Rahmat
Hidayat (2016) bahwa makna tarbiyah terdiri atas 4 unsur,
yakni; a) merawat/memelihara serta menjaga fitrah anak
hingga menjelang baligh, b) upaya pengembangan
potensi/bakat dan kesiapan-kesiapan yang beragam, c)

menuntun/memberi arah fitrah dan potensi/bakat anak

48) Rakhmawati, Pendidikan Karakter Perspektif Pendidikan Islam,
Jurnal al-Ulum TAIN Gorontalo, volume 13 nomor 1, Juni 2013, ISSN 1412-
0534,. 195.
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mengarah pada kebaikan maupun penyempurnaan yang
sesuai, d) proses ini dilaksanakan dengan tahapan.*

Kedua, kata ta’lim menurut Afifuddin Harisah (2018)
merupakan kata mashdar berasal dari akar kata allama
mengandung makna pengajaran, memberitahu atau
memberikan ilmu pengetahuan, tidak mengandung makna
membina kepribadian, sebab sangat kecil kemungkinan
membina kepribadian nabi Adam dengan menyebut nama
benda-benda yang diajarkan oleh Allah,>® sebagaimana

dalam firmanNya'

u_mj.u\ d\.ss 45.114” ‘_“Jr_ ?g_.a‘)r_ ?.1 L@JS c\.m.n\)“ ed\c f‘k’)
) u.\s.lme.\ﬁu\c\)’ﬁcu.ub

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada
para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku
nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-
orang yang benar.” (Q.S. al-Bagarah 31).

Menurut Athiyah al-Abrasy sebagaimana dikutip oleh
Rahmat Hidayat (2016) bahwa al-ta’lim lebih bersifat
khusus daripada al-tarbiyah, karena ta’lim hanyalah usaha

mewujudkan/mencetak individu dengan merujuk pada aspek

) Rahmat Hidayat dan Henni Nasution, Filsafat Pendidikan Islam,
Membangun Konsep Dasar Pendidikan Islam, (Medan; LPPI, 2016), 78.
*%) Afiduddin Harisah, Filsafat Pendidikan Islam, Prinsip dan Dasar
Pengembangan, (Yogyakarta; Deepublish, 2018),. 27.
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maupun unsur tertentu, sedang al-tarbiyah meliputi aspek-
aspek pendidikan secara menyeluruh.*

Ketiga, kata ta’dib menurut Afifuddin Harisah (2018)
seakar dengan adab memiliki arti pendidikan peradaban dan
kebudayaan, biasanya dipahami sebagai pendidikan
kesopanan dan kesantunan, ketata-kramaan, akhlak,
moralitas, budi pekerti, maupun etika.”> M. Nadi al-Badri
berpendapat sebagaimana dikutip oleh Rahmat Hidayat
(2016) bahwa era-era klasik hanya dikenal kata ta 'dib guna
mengisyaratkan aktifitas belajar mengajar, hingga era
kejayaan/zaman “keemasan” Islam maka secara keseluruhan
pengetahuan yang merupakan karya akal pikir manusia
waktu itu disebut adab. Ta’dib merupakan upaya agar
dikenalnya dan diakuinya secara bertahap internalisasi pada
peserta didik mengenai tempat/media yang sesuai sasaran
atas semua hal dalam konfigurasi/tatanan penciptaanNya
yang begitu rupa hingga menuntun ke objek yang dikenalnya
juga diakuinya kekuasaan/kekuatan Tuhan dalam sistem
tatanan/konfigurasi wujud maupun eksistensiNya.

Menurut M. Naquib al-Attas sebagaimana dikutip
Rakhmawati  (2013) bahwa al-ta’dib lebih  tepat

*!) Rahmat Hidayat dan Henni Nasution, Filsafat Pendidikan Islam,
Membangun Konsep Dasar Pendidikan Islam, . 80.
*2) Afifuddin Harisah, Filsafat Pendidikan Islam, Prinsip dan Dasar
Pengembangan,. 28.
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menggambarkan konsep/sistem pendidikan Islam, dengan
argumentasi bahwa hakikat pendidikan Islam merupakan
internalisasi adab dan perilaku/sikap sopan santun terhadap
tiap pribadi setiap muslim yang “bermuara” pada tumbuh-
kembangnya peradaban Islam.>® Kesimpulannya adalah
bahwa istilah-istilah tersebut tentu dapat dikategorikan ke
dalam pengertian pendidikan, sebab berlangsungnya proses
pendidikan terdapat tiga objek pencapaian yang utama oleh
peserta didik, yakni aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek
psikomotor. Atas hal demikian secara etimologi pendidikan
Islam sesuai dan sejalan dengan pembelajaran karakter,
yakni lebih fokus akan perlu dan utamanya kesatuan antara
entitas pengetahuan, perilaku, dan sikap.

Secara terminologi, pendidikan Islam diartikan oleh
Sayed Sajjed Husain dan Syed Ali Asharaf yang dikutip oleh
Sulaiman lbrahim (2014) merupakan proses pembelajaran
yang melatih dan mengasah unsur psikologis peserta didik
sebaik-baiknya dan sebenar-benarnya, sehingga dalam
tindakan, sikap akan hidupnya, tindakan, pengambilan
keputusan, upaya penelusuran mereka kepada jenis

pengetahuan sangat ditentukan oleh nilai spiritualnya, dan

>%) Rakhmawati, Pendidikan Karakter Perspektif Pendidikan Islam. 195.
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menyadari akan etika-etika dalam Islam.>* Pengertian ini
memberi makna bahwa pendidikan Islam sebagaimana
halnya sebuah proses pelatihan yang mengharuskan untuk
secara intens muatan-muatan di dalamnya
diimplementasikan secara terus menerus. Lebih lanjut
pendidikan Islam, oleh Endang Saifuddin Anshari
sebagaimana dikutip Rakhmawati (2013) diartikan sebagai
proses pengarahan/pembimbingan oleh subjek/pelaku didik
kepada tumbuh-kembangnya jiwa (yang meliputi; keimanan,
pemikiran, emosi/perasaan, hal-hal intuitif, serta lainnya),
dan fisik/jasmani objek didik/anak melalui beberapa
materi/bahan-bahan tertentu, alokasi waktu yang ditentukan,
metode-metode tertentu, dan juga media belajar yang ada
menuju terbentuknya kepribadian yang yang utama, serta
adanya evaluasi yang bersesuaian dengan ajaran Islam.>®
Pemaknaan tersebut didasarkan pada sebuah proses
pendalaman materi-materi tertentu dengan memperhatikan
kondisi psikologis peserta didik. Pendapat lain tentang
pengertian pendidikan Islam diungkapkan oleh Yusuf al-
Qardhawi yang juga dikutip oleh Sulaiman lbrahim (2014)
yang mengemukakan bahwa pendidikan Islam itu

pendidikan manusia yang seutuhnya, akal dan hatinya,

> Sulaiman Ibrahim, Paradigma Baru Ilmu Pendidikan, (Jakarta; LeKas
Publishing, 2014. 13.
*®) Rakhmawati, Pendidikan Karakter, Jurnal al-Ulum,
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ruhani dan jasmaninya, dan akhlak serta ketrampilannya.’®
Menurut Al-Ghulayani, pendidikan Islam sebagaimana
dikutip oleh Nur Uhbiyati (2005) diartikan sebagai
penanaman akhlak mulia ke dalam jiwa/ruhani anak pada
waktu-waktu pertumbuhan dan perkembangannya melalui
“penyiraman air” pedoman, petunjuk, juga petuah/nasehat,
sehingga akhlaknya membentuk pada potensi-potensi yang
meresap dan merasuk ke dalam jiwa dan nalurinya lalu
hasilnya mewujud pada kemuliaan, kebaikan, keutamaan,
dan cinta pada kerja agar bermanfaat bagi tanah air.”’
Abuddin (2014) mengartikan pendidikan Islam sebagai
proses menanamkan akhlak pada jiwa/ruhani peserta didik,
penanaman rasa kemuliaan, pembiasaan peserta didik
dengan kesantunan yang luhur, dan menyiapkannya guna
suatu kesucian hidupnya secara menyeluruh, secara tulus
ikhlas dan sarat kejujuran.®®

Dapat disimpulkan dari uraian diatas bahwa pada
prinsipnya pendidikan Islam merupakan suatu proses
penanaman karakter Islami secara terpadu, utuh, dan
menyelurun  pada peserta didik melalui  proses

pembimbingan, pengajaran, pengasuhan, pengarahan, dan

*%) Sulaiman Ibrahim, Paradigma Baru,. 13.
>y Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam,(Bandung; Pustaka Setia, 2005),.
10.
*%) Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta; Kharisma Putra,
2014),. 16.
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pemberdayaan potensinya, agar terbentuk kepribadian yang
mulia baik secara individu maupun masyarakat.
2. Dasar dan Asas Pendidikan Islam

Secara etimologi, kata “dasar” berarti yang paling
bawah, alas, fundamen, latar, yang melandasi, pokok,
sumber/pangkal segala hal. Secara istilah, “dasar”
mengandung pengertian sebagaimana berikut; Pertama,
sumber/”hulu” dan merupakan sebab dari keberadaan atas
sesuatu. Misalnya alam akal/rasional merupakan asas dalam
indera-indera manusia, berarti alam akal/rasional adalah
sumber dan menjadi sebab keberadaan alam indera-indera
manusia (inderawi). Kedua, proposisi yang ter-umum dan
arti  ter-luas yang menjadi “hulu”  pengetahuan,
ajaran/aturan-aturan maupun hukum.*® Abuddin Nata (2012)
menyatakan bahwa asas dalam pendidikan merupakan
semua hal yang bersifat konseptual, pola pikir/pemikiran-
pemikiran, dan ide gagasan yang menjadi asas, melandasi,
dan mendasari pendidikan.®® Berarti dasar/asas pendidikan
Islam merupakan semua hal yang sifatnya konseptual, pola
pikir/pemikiran-pemikiran dan ide gagasan yang menjadi
dasar atau landasan, atau menjadi asas pendidikan Islam.

Menurut Fatah Yasin (2000) bahwa oleh karena pendidikan

%% https://kbbi.web.id/dasar
%) Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta; Kencana Prenada,
2012),. 90.
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Islam Dberbasis agama yakni agama Islam maka idealnya

mendasari dengan al-Quran dan hadits. Dasar pendidikan

Islam tentu bersumber dari al-Quran, sunnah nabi

Muhammad SAW, dan ra’yu (hasil pikir manusia). Tiga

sumber ini harus digunakan secara hirarkis.®*

a. Al-Quran; merupakan kalam Allah SWT vyang
diwahyukan/diamantkan pada nabi Muhammad SAW
guna menjadi pedoman hidup manusia agar memeroleh
kemaslahatan dan kemabahagiaan di dunia dan akhirat.
Allah  SWT menyatakan bahwa al-Quran sebagai
petunjuk.

Gl el s a3 e Al a u‘wﬂ‘ 3 &)
9158 1A 28 O e Aal ¢ g

Sesungguhnya bahwa Al Quran ini memberi petunjuk
pada (jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar
gembira kepada orang-orang Mu min yang mengerjakan
amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar”

(Q.S. al-Israa ; 9)

Menurut Mahmud Syaltut, sebagaimana dikutip oleh
Yunus Abu Bakar (2014) bahwa petunjuk al-Quran
dikelompokkan menjadi tiga pokok maksud-maksud al-
Quran, yakni; 1) Petunjuk akidah yang wajib diikuti

manusia, serta terhunjam ke dalam keyakinan/iman atas

®1) Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, (Yogyakarta; Sukses
Offset, 2000. 5
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keEsaan Allah, juga keyakinan saat dibalasnya perbuatan
manusia. 2) Pedoman/petunjuk akhlak, yaitu tentang
norma-norma keagamaan dan susila yang harus diikuti
oleh manusia dalam kehidupan. 3) Petunjuk syariah,
yaitu dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia
dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya.®

b. Sunnah; semua hal yang ‘“hulunya” dari Nabi
Muhammad SAW melalui bentuk gaul
(ucapan/ungkapan), fi’il (tindakan/perbuatan), taqrir
(keputusan/penetapan), sifat badan dan akhlak yang
dimaksudkan dengannya sebagai tasyri’ (pensyari’atan)
bagi ummat Islam.®*  Menurut Abdurrahman an-
Nahlawy sebagaimana dikutip oleh Yunus Abu Bakar
(2014) bahwa Sunnah dalam lapangan pendidikan
mempunyai dua manfaat; yakni; 1) Menjelaskan sistem
pendidikan Islam sebagaimana terdapat dalam al-Quran
dan menerangkan hal-hal rinci yang tidak terdapat di
dalamnya. 2) Menggariskan metode-metode pendidikan
yang dapat dipraktikkan.®

C. Ra’yu; adalah salah satu cara umat Islam untuk

menetapkan  suatu  hukum  dari  permasalahan-

%2y Yunus Abu Bakar, Filsafat Pendidikan Islam, (Surabaya; UIN Sunan
Ampel, 2014),. 8
83) https://almanhaj.or.id/2263-pengertian-as-sunnah-menurut-
syariat.html
) Yunus Abu Bakar, Filsafat Pendidikan Islam,. 9.
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permasalahan kontemporer yang belum didapati dalam
al-Quran dan Hadits. Manusia memiliki akal yang
mampu berfikir secara komprehensif dengan tetap
berpegang teguh pada Alquran dan Hadis sebagai bukti
keabsahan hasil ra'yu. Namun perlu digarisbawahi
bahwa akal dan ra'yu memiliki perbedaan dalam
pengertiannya. Akal adalah subjek (alat/pelaku yang
melakukan pemikiran), sedangkan ra'yu adalah suatu
hasil/obyek dari proses pemikiran yang bertujuan untuk
mencari kebenaran/solusi dari suatu hukum yang tidak
ada di dalam al-Quran dan hadits.®

Dalam perkembangannya, pendidikan sebagai
lembaga sosial akan turut mengalami perubahan sesuai
dengan perubahan yang terjadi di masyarakat.
Perubahan-perubahan di masa sekarang ataupun yang
akan datang semestinya tidaklah sama dengan pada masa
nabi Muhammad SAW, dan membutuhkan jawaban
guna keperluan pendidikan saat sekarang. Untuk itulah
dibutuhkan ijtihad, yakni sebagai usaha sungguh-
sungguh  memberdayakan  potensi akal  untuk
menemukan solusi alternatif yang terbaik dengan tetap

berprinsip pada al-Quran dan sunnah. Menurut Abuddin

%) https://www.neliti.com/id/publications/58139/rayu-sebagai-sumber-
hukum-islam

111



Nata (2012) bahwa al-Quran dan sunnah merupakan
dasar/asas pendidikan Islam yang memuat sebagaimana
berikut;

a. Asas Tauhid; semua aktifitas pendidiikan Islam
dijiwai dengan norma-norma ke-Tuhanan/llahiyah
dan dimotivasi oleh ibadah.

b. Asas Kemanusiaan; mengakui atas hakikat maupun
martabat manusia, hak asasi pada manusia haruslah
diapresiasi dan mendapat perlindungan, dan
pelanggaran terhadap hak asasi manusia merupakan
tindakan melawan hukum.

c. Asas Kesatuan Umat Manusia; heterogennya
warna kulit, suku bangsa, ragam bahasa dan
sebagainya  bukan  suatu  rintangan  guna
terwujudnya semangat bersatu/persatuan serta
kesatuan, sebab substansinya manusia mempunyai
tujuan hidup sama yakni pengabdian pada Tuhan.

d. Asas Keseimbangan; dunia dan akhirat, jasmani
dan ruhani, individu dan sosial, ilmu dan amal
adalah merupakan dasar yang antara satu dan
lainnya  saling  berhubungan dan  saling
membutuhkan.

e. Dasar Rahmatan lil Alamin; seluruh karya setiap
muslim termasuk dalam bidang pendidikan adalah
berorientasi pada terwujudnya rahmat bagi seluruh
alam.®

Adapun asas pendidikan Islam menurut Abuddin
Nata (2005) bahwa kata “dasar” digunakan sebagai tempat
yang dijadikan sandaran atau pijakan dalam membangun

%) Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta; Gaya Media, 2005.
63.
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sesuatu atau sebagai landasan yang digunakan untuk
mengembangkan konsep atau teori. Adapun kata “asas”
sama artinya dengan prinsip, Yyaitu kebenaran yang
dijadikan pokok dasar dalam berpikir dan bertindak. Kata
asas atau prinsip merupakan landasan operasional atau
landasan bertindak.?” Menurut Abuddin Nata sebagaimana
dikutip oleh Rahmat Hidayat (2016) bahwa mengacu pada
sumber ajaran Islam, beberapa prinsip pendidikan adalah
sebagai berikut;

a. Prinsip wajib belajar dan mengajar; Menurut Musthafa
Fahmi, sebagaimana dikutip oleh Nuryanti (2008)
bahwa belajar adalah innata’alluma ‘ibarotun ‘an
‘amaliyati taghoyyurin au ta’dilin fissuluuki awil
khibroh (sesungguhnya belajar adalah (ungkapan yang
menunjuk) aktifitas (yang menghasilkan) perubahan-
perubahan tingkah laku atau pengalaman). Proses
tersebut menurut Athiyah al-Abrosy diklasifikasi
menjadi tiga kelompok, yakni: a) Durus al-ma’lumat
(belajar pengetahuan). b) Durus al-maharot (belajar
ketrampilan), dan c) Durus al-targiyati al-dzaugi wa
al-wujdan (belajar perasaan dan hati). Sedangkan
menurut Muhammad al-Hadi Afify, belajar dapat
dikelompokkan menjadi empat, yakni; a) al-Agliyah

%7y Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam,. 59.
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(agal), b) al-Khulugiyah (akhlak), c) al-Jismaniyah
(fisik), dan d) al-Zjtima iyah (sosial).®®

b. Prinsip pendidikan untuk semua (education for all);
agar dalam pendidikan tidak terdapat ketidakadilan
perlakukan atau diskriminasi. Pendidikan harus
diberikan kepada semua orang dengan tidak
membedakan karena latar belakang suku, agama,
kebangsaan, status sosial, jenis kelamin, domisili dan
sebagainya.

c. Prinsip pendidikan sepanjang hayat (long life
education); agar setiap orang dapat terus belajar dan
meningkatkan dirinya sepanjang hayat.

d. Prinsip pendidikan berwawasan global dan terbuka;
ilmu pengetahuan yang dipelajari bukan hanya yang
terdapat di dalam negeri sendiri, melainkan juga ilmu
yang ada di negeri orang lain namun sangat diperlukan
untuk negeri sendiri.

e. Prinsip pendidikan yang integralistik dan seimbang;
memadukan antara pendidikan agama dan pendidikan
umum, karena antara agama dan umum baik secara

ontologis (sumbernya), epistemologis (metodenya)

%) Nuryanti, Metode Everyone is a Teacher Here dan Hasil Belajar,
jurnal Hunafa, UIN Kalijaga, vol.5 nomor 3, Desember 2008,. 338.
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maupun aksiologis (manfaatnya) sama-sama berasal
dari Allah SWT.

Prinsip pendidikan yang sesuai dengan bakat manusia;
berkaitan dengan merencanakan program atau
memberikan pengajaran yang sesuai dengan bakat,
minat, hobi dan kecenderungan manusia sesuai dengan
tingkat perkembangan usianya.

Prinsip  pendidikan yang menyenangkan dan
menggembirakan;  berkaitan dengan  pemberian
pelayanan yang manusiawi, yakni pelayanan yang
sesuai dengan kebutuhan manusia, selalu memberikan
jalan keluar dan pemecahan masalah, mencerahkan,
menggembirakan dan menggairahkan.

. Prinsip pendidikan yang berbasis pada riset dan
rencana; dilaksanakan dan dikembangkan berdasarkan
hasil penelitian dan kajian yang mendalam, dan bukan
berdasarkan dugaan.

Prinsip pendidikan yang unggul dan profesional;
menjunjung tinggi dan mengutamakan mutu lulusan
yang unggul dan ditopang oleh berbagai komponen
pendidikan lainnya yang unggul pula.

Prinsip pendidikan yang rasional dan objektif;
menekankan agar segala kebijakan yang ditempuh

dalam bidang pendidikan dapat dijelaskan alasan dan
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argumentasinya, sehingga kebijakan tersebut dapat
diterima dengan penuh kesadaran dan pengertian, dan
bukan karena paksaan.

Prinsip pendidikan yang berbasis masyarakat;
menekankan dan mengidealkan adanya partisipasi dan
inisiatif yang penuh dan kuat dari masyarakat.
Pendidikan sebagai sebuah sistem maupun proses yaitu
kegiatan yang membutuhkan bantuan semua disiplin
ilmu, keahlian, dan berbagai hal lainnya.

Prinsip pendidikan yang sesuai dengan perkembangan
zaman; perlunya penyesuaian berbagai kebijakan dan
program pendidikan sesuai dengan kebutuhan zaman,
tanpa mengorbankan hal-hal yang bersifat ajaran dan
prinsip, karena tugas pendidikan adalah mengantarkan
atau menyiapkan manusia agar dapat hidup dan eksis
sesuai dengan zamannya.

. Prinsip pendidikan sejak usia dini; menekankan agar
setiap orang tidak terlambat memberikan pendidikan
pada anaknya, dan juga berarti prinsip yang
menekankan bahwa usia dini merupakan usia yang
paling baik untuk dimulainya pendidikan. Kesadaran
terhadap pentingnya pendidikan sejak usia dini ini
mulai disadari, setelah terdapat sejumlah fakta yang

menunjukkan bahwa perilaku seseorang di masa
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dewasa sangat ditentukan oleh pendidikan yang mereka
terima di masa kanak-kanak.

n. Prinsip pendidikan yang terbuka; menekankan agar
dalam mengelola pendidikan senantiasa terbuka kepada
masyarakat untuk menyampaikan saran, masukan,
gagasan, dan pemikiran yang diperlukan bagi kemajuan
pendidikan.®®

Dengan prinsip-prinsip di atas, menjadi landasan
operasional pendidikan Islam dalam implementasinya, dan
memiliki tanggung jawab yang berat, besar, dan kompleks,
karena terkait dengan seluruh aspek kehidupan manusia.

3. Nilai-nilai dalam Pendidikan Islam

Mencermati perkembangan pengetahuan dan teknologi
tentu tidak semuanya akan berdampak positif, sehingga
pendidikan Islam perlu menanamkan nilai-nilai terhadap
peserta didik guna mengantisipasi hal-hal yang cenderung
negatif. Disamping guna memerkokoh mental spiritual
peserta didik sekaligus membentengi diri dari berbagai
ekses-ekses negatif. Di antara nilai-nilai pendidikan Islam
yang perlu ditanamkan adalah;

a. Nilai Agidah; berasal dari kata aqada ya’qidu aqdan
artinya mengumpulkan atau mengokohkan. Menurut E.

%) Rahmat Hidayat dan Henni Nasution, Filsafat Pendidikan Islam,
Membangun Konsep Dasar Penddikan Islam, 93.
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Saifuddin Anshari (1990) bahwa agidah merupakan
keyakinan hidup dalam arti khas, yakni pengikraran
yang bertolak dari hati.”® Sejalan dengan pendapat
tersebut Nasaruddin Razak berpendapat sebagaimana
dikutip oleh Yunus Abu Bakar (2014) bahwa agidah
adalah iman dan keyakinan, sesuatu yang perlu
dipercayai terlebih dahulu sebelum yang lainnya,
kepercayaan tersebut hendaklah bulat dan penuh, tidak
tercampur dengan syak, ragu dan kesamaran.”*
Penjabaran dari agidah tentu berhubungan dengan
agidah Islam, yakni rukun iman dan berbagai
cabangnya. Peserta didik wajib mendapatkan
pembinaan aqgidah yang kuat, yang akan membekali dan
membawanya kepada pribadi yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT. Dasar dari agidah

sebagaimana difirmankan Allah dalam al-Quran;

é:; d}gﬁ\ a_\.\SJ\J fﬂ}mg} A,UL\ \}m\; \}.m\c u.m]\ L@.L
Mjmjd.ﬂh)s&qu.\ﬂwd}\ LS‘JM k_usj\jidju)
Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah berlman
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang
Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang
Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya,

) Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam, Pokok-pokok Pemikiran
Tentang Islam, (Jakarta; Rajawali, 1990),. 24.
™) Yunus Abu Bakar, Filsafat Penididikan Islam. 64.
118



rasul-rasul-Nya, dan  hari  kemudian,  maka
sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.”
(Q.S. an-Nisa : 136)

b. Nilai Ibadah; dari segi etimologi menurut Nurcholis
Majid sebagaimana dikutip oleh Yunus Abu Bakar
(2014) bahwa “ibadat” (Arab; ibadah; mufrad, “ibadat”-
jama’), berarti pengabdian (seakar dengan kata Arab;
abd yang berarti hamba atau budak), yakni pengabdian
(dari kata abdi) atau penghambaan diri kepada Allah
SWT, vyang dalam pengertian lebih luas ibadah
mencakup keseluruhan kegiatan manusia dalam hidup
di dunia, termasuk kegiatan “duniawi” sehari-hari. Jika
kegiatan ini dilakukan dengan sikap batin serta niat
pengabdian dan penghambaan diri kepada Tuhan, yakni
sebagai tindakan bermoral.”

Menurut Yunus Abu Bakar (2014) bahwa ibadah
merupakan wujud perbuatan yang dilandasi rasa
pengabdian kepada Allah SWT. Ibadah juga merupakan
kewajiban muslim yang tidak bisa dipisahkan dari aspek
keimanan. Keimanan merupakan fundamen, sedangkan
ibadah merupakan manifestasi dari keimanan tersebut.”

Dalam kaitannya dengan ibadah ini tentu berhubungan

’2) Yunus Abu Bakar, Filsafat Pendidikan Islam,. 66.
%) Yunus Abu Bakar, Filsafat Pendidikan Islam, 66.
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dengan pembinaan rukun Islam, termasuk ibadah dalam
bentuk muamalah yang sangat perlu untuk dilatihkan
dan dibiasakan terhadap peserta didik.

c. Nilai Akhlak; akhlak berasal dari bahasa Arab jama’
dari khulugun yang secara bahasa berarti budi pekerti,
perangai, tingkah laku atau tabiat. Dapat dipahami
bahwa akhlak berhubungan dengan aktifitas manusia
dalam hubungan dengan dirinya dan orang lain, serta
lingkungan sekitarnya.”* Menurut Ahmad Amin
sebagaimana dikutip oleh Yunus Abu Bakar (2014)
bahwa akhlak merupakan ilmu yang menjelaskan arti
baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya
dilakukan oleh sebagian manusia kepada yang lainnya,
menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia
dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk
melakukan untuk melakukan apa yang harus
diperbuat.”

Dengan demikian akhlak merupakan deskripsi sifat
mental manusia tentang baik dan buruk tentang ucapan,
sikap, tingkah laku, dan perbuatan manusia. Dalam
konteks pendidikan Islam, akhlak ditengarai dalam
bentuk bagaimana berakhlak kepada Allah SWT,

™) Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung; CV. Diponegoro, 2006),. 11
™y Yunus Abu Bakar, Filsafat Pendidikan Islam. 68.
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kepada orangtua, kepada pendidik dan tenaga
kependidikan, kepada sesama manusia atau orang lain,
dan kepada makhluk Allah SWT.
4. Tujuan Pendidikan Islam
a. Tujuan Umum

Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan
semua kegiatan pendidikan, baik dengan pembelajaran
atau dengan cara lainnya. Tujuan ini meliputi seluruh
aspek kemanusiaan, seperti; sikap, tingkah laku,
penampilan, kebiasaan, dan pandangan.”® Menurut
Musthafa al Maraghi sebagaimana dikutip oleh Rahmat
Hidayat (2016) bahwa dalam kosa kata bahasa Arab,
istilah “tujuan” berpadanan kata dengan magashid yang
menunjukkan kepada jalan lurus. Kata tersebut
merupakan kata jadian dari qashada yang tersebar dalam
al-Quran yang memberi arti pokok. Berdasakan istilah
tersebut maka tujuan pendidikan (magashid al-tarbiyah)
dalam Islam mengacu pada tujuan umum yang mengarah
kepada tujuan akhir melalui tujuan antara.

Tujuan pendidikan Islam bertitik tolak dari konsep
penciptaan manusia sebagai khalifah dan fitrah manusia.
Manusia dalam al-Quran menempati posisi yang sangat

istimewa, karena ia diciptakan oleh Allah sebagai

"®) Ngalim Purwanto, Pengantar ilmu Pendidikan Islam, 78
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khalifatan fil ardhi (wakil Tuhan) dengan tugas dan
fungsi untuk ibadah hanya kepadaNya.”” Pendidikan
Islam yang sesuai dengan al-Quran dapat membentuk
manusia sejati, yang selalu mendekatkan diri kepada
Allah  SWT, meletakkan sifat-sifat Allah dalam
perkembangan  pribadi  manusia  serta  dapat
merealisasikan  sifat-sifat ~ Allah  dalam  setiap
menjalankan fungsi-fungsi kehidupan. Menurut Hujair
AH. Sanaky (2003) bahwa sebenarnya pendidikan Islam
telah memiliki visi dan misi yang ideal, yaitu Rahmatan
lil alamin, selain itu konsep dasar filosofis pendidikan
Islam lebih mendalam dan menyangkut persoalan hidup
multi  dimensional, vyaitu pendidikan yang tidak
terpisahkan dari tugas kekhalifahan manusia, atau lebih
khusus lagi sebagai penyiapan kader-kader khalifah
dalam rangka membangun kehidupan dunia yang
makmur, dinamis, harmonis, dan lestari sebagaimana
diisyaratkan dalam al-Quran.”

Melengkapi pendapat tersebut, Abdul Fatah Jalal
menambahkan, sebagaimana dikutip oleh Rahmat
Hidayat (2016) bahwa tujuan umum pendidikan Islam
adalah terwujudnya manusia sebagai hamba Allah, jadi

"y Rahmat Hidayat, Filsafat Pendidikan Islam,. 108.
®) Hujair AH. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam, Membangun
Masyarakat Indonesia, (Yogyakarta; Safiria Insania Pres, 2003),. 142.
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pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia yang

menghambakan kepada Allah, menghambakan diri ialah

beribadah kepada Allah.”
a. Tujuan Khusus

Menurut Ahmad Tafsir sebagaimana dikutip oleh

Rakhmawati (2013) bahwa secara khusus pendidikan

Islam bertujuan;

1) Mendidik individu yang saleh dengan memerhatikan
segenap dimensi perkembangannya, ruhaniah,
emosional, sosial, intelektual, dan fisik.

2) Mendidik anggota kelompok sosial yang saleh, baik
dalam keluarga maupun masyarakat muslim, yaitu
dengan menanamkan kepedulian sosial serta
membekali ketrampilan mental atau kerja atau
keduanya, sehingga menjadi anggota yang berguna,
bukan menjadi beban bagi masyarakat.

3) Mendidik manusia yang saleh bagi masyarakat
insani yang besar yaitu dengan mencintai umat
manusia dan ikut andil dalam
mengembangkannya.®

Menurut  Munzir Hitami (2004) bahwa tujuan

pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidup

%) Rahmat Hidayat, Fildsfat Pendidikan Islam, 46
%) Rakhmawati, Pendidikan Karakter Perspektif Pendidikan Islam,. 199.
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manusia dalam Islam, yaitu untuk menciptakan pribadi-

pribadi hamba Allah yang selalu bertagwa kepadaNya,

dan dapat mencapai kehidupan yang berbahagia di

dunia dan akhirat.®*

Berarti pada dasarnya tujuan pendidikan Islam
sejalan dengan pendidikan karakter, hanya saja kadang
keseluruhan tersebut tidak tercapai dalam proses
belajar mengajar sehingga peserta didik hanya
berorientasi pada nilai kelulusan. Dari uraian-urian
tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan
Islam akan membentuk karakteristik pendidikan Islam
yang meliputi;

1) Penekanan pada pencarian ilmu pengetahuan,
penguasaan dan pengembangan atas dasar ibadah
kepada Allah SWT.

2) Penekanan pada nilai-nilai positif akhlak.

3) Pengakuan akan potensi dan kemampuan seseorang
untuk berkembang dalam suatu kepribadian.

4) Pengamalan ilmu pengetahuan atas dasar tanggung

jawab kepada Tuhan dan umat manusia

8) Munzir Hitami, Menggagas Kembali Pendidikan Islam, (Yogyakarta;
Infinite Press, 2004),. 32.
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5. Ruang Lingkup Pendidikan Islam
Menurut Ahmad Tafsir, sebagaimana dikutip oleh

Zakki Fuad (2020) bahwa ruang lingkup pendidikan

Islam meliputi;

a. Pendidik dan aktifitas mendidik; dalam pengertian
luas pendidik dapat berarti ulama, ustadz, muballigh,
ayah, ibu, juga guru tentunya. Intinya pendidik
merupakan figur yang fungsinya mendidik. Guru
merupakan unsur dasar dalam dunia pendidikan yang
sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar.
Aktifitas mendidik merupakan pemberian arahan,
bimbingan, keteladanan, dan menuntun peserta didik
ke arah yang dijadikan tujuan dalam pendidikan
Islam.

b. Peserta didik dan materi pendidikan Islam (Maddatu
al-tarbiyah); peserta didik merupakan objek dari
para pendidik dalam melaksanakan aktifitas yang
bersifat mendidik. Materi  pendidikan Islam
merupakan  bahan-bahan  atau  pengalaman-
pengalaman belajar ilmu ke-lslaman yang tersusun
untuk ditransfer dan disajikan kepada peserta didik.

c. Metode pendidikan Islam (Tharigah al-tarbiyah);
merupakan strategi yang relevan, yang dilakukan

pendidik guna menyampaikan materi pendidikan
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Islam kepada peserta didik. Metode berfungsi
menyusun, mengolah, dan menyajikan materi agar
dapat diterima dengan mudah, nyaman, dan
menyenangkan.

. Evaluasi pendidikan; merupakan sistem penilaian
yang diterapkan pada peserta didik guna mengetahui
pencapaian hasil belajar yang telah dilaksanakan.
Secara garis besar, evaluasi pendidikan meliputi: 1)
sikap dan pengalaman pribadinya, hubungannya
dengan Tuhan. 2) sikap dan pengalaman dirinya,
hubungannya dengan masyarakat. 3) sikap dan
pengalaman kehidupannya, hubungannya dengan
alam sekitarnya. 4) sikap dan pengalaman terhadap
dirinya selaku hamba Allah dan selaku anggota
masyarakat, serta selaku khalifah Allah di bumi.

. Alat-alat pendidikan; merupakan semua alat dan
media yang digunakan selama proses pembelajaran
pendidikan Islam agar tujuannya tercapai. Alat-alat
yang digunakan bersifat konkrit yakni; alat-alat
pembelajaran, kurikulum, mata pelajaran, dan
metode pembelajaran.

Lingkungan pendidikan; merupakan keadaan-
keadaan yang berpengaruh dalam pelaksanaan serta

hasil pendidikan Islam. Lingkungan pendidikan
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mencakup situasi dan kondisi lingkungan cukup
signifikan dalam pembentukan kepribadian peserta
didik, maka diupayakan agar lingkungan sangat
kondusif, aman, nyaman dan menyenangkan.

g. Dasar dan tujuan pendidikan Islam; merupakan
landasan dan pedoman dalam melaksanakan semua
kegiatan pendidikan. Tujuan pendidikan Islam
menjadi fokus dan target pencapaian, yakni
menyiapkan peserta didik memiliki pribadi yang
Islami.®?

Secara lebih luas, ruang lingkup pendidikan Islam

diungkapkan oleh H.M. Arifin (2008), menurutnya

adalah;

a. Lapangan hidup keagamaan bertujuan agar
perkembangan kepribadian manusia sesuai dengan
norma-norma ajaran Islam.

b. Lapangan hidup berkeluarga bertujuan agar dapat
berkembang menjadi keluarga yang sejahtetra.

c. Lapangan hidup ekonomi, bertujuan agar dapat
berkembang menjadi sistem kehidupan yang bebas
dari penghisapan manusia oleh manusia.

d. Lapangan hidup masyarakat, bertujuan agar terbina
masyarakat yang adil dan makmur di bawah rihdo
dan ampunan Allah.

e. Lapangan hidup politik, bertujuan agar tercipta
sistem demokrasi yang sehat dan dinamis sesuai
ajaran Islam.

82) Zakki Fuad, Materi llmu Pendidikan Islam, Buku Ajar Perkuliahan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2020,. 6
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f. Lapangan seni budaya, bertujuan agar menjadi
kehidupan manusia penuh  keindahan dan
kegairahan yang tidak gersang dari nilai moral
agama.

g. Lapangan hidup ilmu pengetahuan bertujuan, agar
berkembang menjadi alat untuk mencapai
kesejahteraan  hidup umat manusia  yang
dikendalikan oleh iman.®®

Meskipun pendapat di atas kelihatan berbeda, namun

pada prinsipnya memiliki kesamaan. Pendapat tersebut
memiliki cara pandang lebih makro, dalam skala yang
lebih luas, yang memandang dari sudut aspek
6. Karakteristik Pendidikan Islam
Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyah dalam bukunya Fi
al-Fikr at-Tarbawi al-Islami, sebagaimana dikutip oleh

Syihabuddin (2013) berpendapat bahwa karakteristik

pendidikan Islam sebagai berikut;

a. Kebenaran llahiah; materi pendidikan Islam haruslah
merujuk dan bersumber dari Allah sehingga tidak
diragukan lagi kebenarannya.

b. Dinamis dan responsif; kedinamisan pendidikan
bertitik tolak dari karakteristik ajarannya yang
dikemas dengan prinsip yang umum dan kaidah yang

komprehensif, sehingga dapat merespon berbagai

%) H.M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoritis dan Praktis
Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta; Bumi Aksara, 2008),. 162.
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masalah pendidikan dan perkembangan manusia pada
setiap zaman.

Pembaruan; pembaruan pendidikan Islam bersumber
dari prinsip pendidikan Islam yang dinamis, sehingga
akal dapat memberikan pandangan baru yang belum
pernah diberikan sebelumnya.

. Pemikiran Islam menjangkau segala hal yang mampu
mengantarkan manusia kepada kebenaran dan
kebaikan yang merupakan pilar pemikiran Islam.
Lengkap dan operasional; pendidikan Islam haruslah
menyiapkan kehidupan umat secara cermat, rinci,
operasional, dan mencakup seluruh aspek kehidupan
manusia mulai dari A samapi Z.

Bersifat holistik/utuh; pendidikan Islam yang universal
itu merupakan pendidikan yang holistik/menyeluruh
dan utuh, saling mendukung dan mengokohkan, serta
tidak dapat dipisah-pisah.

Keseimbangan; pendidikan Islam mementingkan
berbagai aspek kehidupan dengan bobot dan standar
tertentu, tidak boleh mengutamakan aspek individu
dengan mengabaikan aspek sosial atau sebaliknya,
termasuk mengabaikan kehidupan duniawi. Jadi
haruslah selaras antara kehidupan dunia dan akhirat.
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. Relevan dengan sistem pendidikan  modern;
pendidikan modern lebih menekankan pada penalaran,
pendidikan Islam membina manusia agar tidak taklid
buta, jumud, dan menekankan tradisi masa lalu kepada
generasi sekarang.

Mekanisme pertahanan individu dalam menghadapi
tantangan eksternal didasarkan atas nurani keagamaan
yang didalamnya terdapat sejumlah nilai, prinsip, dan
idealisme.

Pendidikan Islam haruslah mementingkan aspek
psikologis. Termasuk di dalamnya memerhatikan
potensi, komprehensif, dan tingkat intelektual
individu.

. Teori untuk praktek; pendidikan Islam haruslah
menyuguhkan teori yang implementatif.

Aktif dan responsif; pendidikan Islam memandang
individu bukan sebagai manusia yang pasif, marginal,
dan individualistis yang hidup menyendiri. Individu
merupakan anggota masyarakat muslim yang aktif dan
tanggap terhadap agama, keluarga, masyarakat, dan
umatnya.

. Humanis; pendididikan Islam memerlakukan manusia

secara proporsional dan tanpa diskriminasi dengan
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melihat etnis, warna kulit, bahasa, keturunan, status
sosial, atau status ekonomi.

n. Proses, bukan isi; pendidikan Islam mengatasi aneka
persoalan, dan mendidik manusia bukan hanya materi
pelajaran, tapi mendidiknya dengan berbagai jenis
proses yang komitmen dan kesinambungan, baik di
rumah, sekolah, masjid, dan lingkungan masyarakat,
artinya pendidikan Islam sangat memerhatikan
proses.®
Berkaitan dengan karakteristik pendidikan Islam

Sayyid Qutb berpendapat, sebagaimana dikutip oleh

Syihabuddin  (2013), menurutnya bahwa substansi

pendidikan Islam adalah;

Pertama; dari sisi subjek pendidikan, pelaksanaan

pendidikan Islam dilakukan mulai dari dalam kandungan

ibunya. Fase ini merupakan masa pembinaan fitrah
manusia yang belum terkontaminasi oleh pikiran atau
perilaku teman sebayanya, orang lain, bahkan pengaruh
dari konsumsi.

Kedua; secara metodologis, pendidikan dilakukan
melalui keteladanan sebagaimana yang ditampilkan oleh

rasulullah  SAW dalam kehidupan nyata. Gambaran

) Syihabuddin, Landasan Psikologis Pendidikan Islam, (Bandung;
Universitas Pendidikan Indonesia, 2013),. 89.
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realistis dan aktual yang dilakukan rasulullah SAW
merupakan rujukan utama setelah al-Quran. Meskipun
etnis berbeda-beda, generasi silih berganti, dan zaman
berubah, sosok nabi Muhammad SAW merupakan model
ideal bagi seluruh manusia, dan pelita yang menerangi
kegelapan.

Ketiga; satu-satunya pendekatan untuk mencapai
kemuliaan dan kebaikan hidup, baik di dunia maupun di
akhirat ialah dengan melenyapkan, menghilangkan, dan
mengosongkan diri dari pemahaman, pengetahuan,
kepercayaan, dan praktik-praktik kejahiliyahan dengan
segala bentuknya. Setelah jiwa bersih barulah kita isi jiwa
kita dengan pemahaman, pengetahuan, dan agidah yang
shahih tentang dzat Allah, sifat-sifatNya, nama-namaNya
yang indah. Keyakinan kalbu tersebut dibuktikan dan
diaktualisasikan dalam kehidupan nyata melalui berbagai
bentuk penghambaan kepada Allah, sebagai khalifah
dalam kehidupan sehari-hari.®

Dapat ditengarai bahwa pendapat di atas lebih
berorientasi pada kaidah atau prinsip-prinsip pendidikan
secara umum, yang wajib dijadikan landasan, pedoman
dan panduan dalam menyelenggarakan kegiatan
pendidikan Islam.

%) Syihabuddin, Landasan Psikologis Pendidikan Islam,. 92.
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7. Metode Pendidikan Islam

Secara etimologi, metode berasal dari kata meta dan
hodos. Meta artinya “melalui” dan hodos artinya “jalan”
atau “cara”, maka metode dapat diartikan sebagai jalan
atau cara yang harus dilalui untuk mencapai suatu
tujuan.®® Secara terminologi, kata metode dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai cara yang telah
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu
maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya).®’
Dari pemaknaan metode tersebut Halid Hanafi (2018)
mengartikan metode pendidikan Islam sebagai cara yang
dapat ditempuh dalam memudahkan pencapaian tujuan
pendidikan Islam.®

Bukhori Umar mengartikan metode pendidikan
Islam, sebagaimana dikutip oleh Ahmad Sukri (2018)
sebagai cara atau langkah-langkah yang perlu digunakan
untuk memberikan pendidikan kepada peserta didik demi
mencapai tujuan pendidikan Islam yang baik dan
sempurna.®® Menurut Abuddin Nata, sebagaimana dikutip

®) Ahmad Sukri, Metode Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat
Pendidikan Islam, Jurnal Hikmah, VVol 15 Nomor 1, Juni 2018,. 13.

8) Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Indonesia, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka, 2016), 213

%) Halid Hanafi, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta; Budi Utama,
2018. 158.

%) Ahmad Sukri, Metode Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat
Pendidikan Islam,. 14.
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oleh Kholil Asy’ari (2014) bahwa di dalam al-Quran

terdapat tawaran motode pendidikan Islam, yakni;

a. Metode Keteladanan; metode ini sangat penting
karena masuk dalam kawasan afektif yang terwujud
dalam bentuk tingkah laku. Metode ini pendidik
memberikan contoh teladan/kebiasaan yang baik
sehingga peserta didik dapat meneladaninya,
sebagaimana termaktub dalam surat al-Ahzab ayat
21,
af \P}utswxmbym\dngeﬁutsm

VYR T &a g il )J\)
Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri
teladan yang baik bagimu, yaitu bagi orang yang

mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.

b. Metode Kisah-kisah; Metode ini mempunyai daya
tarik yang menyentuh secara psikologis bagi peserta
didik. Hal ini sebagaimana termaktub di dalam surat

Yunus ayat 3;

\&M\M\@M\w\dﬂcww

Y'u.dsaj\udmwt_\.ﬁu\}u\;)ﬂ\
Kami ceritakan kepadamu kisah yang paling baik
dengan mewahyukan al-Quran ini kepadamu, dan
sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan)nya
adalah  termasuk orang-orang yang belum
mengetahui”.
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C.

Metode Nasehat; Metode ini diberikan kepada
peserta didik yang melakukan pelanggaran dan
nasehat itu sasarannya adalah timbulnya kesadaran
pada peserta didik yang diberi nasehat agar mau insaf
melaksanakan ketentuan hukum atau ajaran yang
dibebankan kepadanya. Dalam surat Lugman ayat 13
dan 14 disebutkan;

&yl u\mhdﬂy@umﬁ}mywdmb
cjsmjummywwm” wrulag(,su
Smadll &) diyly & o ele b Al A5
Ve
Dan ingatlah ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya.
“Hai anakku, janganlah kamu menyekutukan Allah,
sesungguhnya menyekutukan Allah itu benar-benar
kedhaliman yang besar”. (13). “Dan Kami
perintahkan kepada manusia untuk berbuat baik
kepada kedua orangtuanya. lbunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang sangat
lemah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepadaKu dan kepada kedua orang
ibu-bapakmu, hanya kepadaKu-lah kembalimu”.(14)

Metode Pembiasaan; Metode ini dilakukan untuk
mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan,
sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa

terlalu lelah, tanpa kehilangan banyak tenaga dan

tanpa kesulitan.
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e.

Metode Hukuman dan Ganjaran; Metode ini
digunakan dalam pendidikan Islam adalah sebagai
sarana untuk memerbaiki tingkah laku peserta didik
melakukan pelanggaran dan dalam taraf sulit untuk
dinasehati, sementara ganjaran diberikan sebagai
hadiah atau penghargaan kepada yang melakukan
kebaikan atau ketaatan atau berprestasi. Hal ini
sebagaimana termaktub dalam surat al-Maidah ayat
38;

S5 G Ly £155 Lagasi | dls 46 2015 5 e

A RS B e A5l G
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
mencuti, potonglah tangan keduanya (sebagai)
pembalasan bagi apa yang mereka lakukan dan
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana”

Sedangkan yang berkaitan dengan ganjaran,
sebagaimana termaktub di dalam dalam surat al-
Imran ayat 135;

Al 14085 2 \\,A.L. j\w\)&u 13) u.ml\j

\j)m.aeljd!\ Y\ u)aﬂ\)munjag_\}\ﬂ \))ég_\.mlé
\vouﬁ&»}b&ﬁuu&

Dan juga orang-orang yang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau aniaya diri sendiri, mereka ingat
akan Allah, lalu memohon ampun atas dosa-dosa
mereka, dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa
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f.

selain Allah? Dan mereka tidak meneruskan
perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui”.
Metode Ceramah; metode ini merupakan cara yang
paling banyak digunakan dalam menyampaikan atau
mengajak peserta didik mengikuti aturan yang telah
ditentukan. Kaitannya dengan metode ini, tersirat di
dalam al-Quran surat Yasin ayat 17;
VY Gl cj\A\ V) Gl L

Dan kewajiban kami tidak lain  hanyalah
menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas”.

Metode Diskusi; Metode ini digunakan dalam
pendidikan Islam adalah untuk mendidik dan mengajar
peserta didik dengan tujuan lebih memantapkan
pengertian dan sikap pengetahuan terhadap suatu
masalah.

Metode Tanya Jawab; Metode ini merupakan upaya
yang menekankan penalaran dan kekritisan berpikir
bagi peserta didik. Melalui tanya jawab peserta didik
dapat mengajukan pertanyaan tentang sesuatu yang
belum diketahui. Metode ini bermanfaat untuk
pengembangan pribadi karena secara implisit metode
ini sarat dengan muatan untuk latihan mental,
penalaran, daya kritisa, dan menjalin komunikasi

dengan baik.
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i. Metode Kerja Kelompok; Merupakan metode yang
mengelompokkan dan mengondisikan kelas yang
terdiri dari kesatuan individu peserta didik yang
memiliki potensi beragam untuk bekerjasama.

J- Metode Latihan; Metode ini digunakan untuk
memeroleh suatu ketrampilan dari apa yang telah
dipelajari. Biasanya metode ini digunakan agar peserta
didik dapat mengembangkan intelektual mereka secara
mandiri.*°

Menurut Ahmad Tafsir (2008) bahwa;

metode pendidikan Islam adalah semua cara yang
digunakan dalam upaya mendidikkan nilai-nilai Islam.
Metode memiliki arti yang luas karena mengajar
merupakan salah satu bentuk upaya mendidik. Di antara
metode mengajar adalah ceramah, tanya jawab, diskusi,
pemberian tugas, resitasi, dan lain-lain. Metode harus
disesuaikan  dengan  tujuan dan juga perlu
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut; a) Tujuan
yang hendak dicapai. b) Mencakup pertimbangan
kecerdasan dan kematangan peserta didik. ¢) Situasi
kelas dan lingkungannya. d) Sarana dan perlengkapan
yang ada. e) Memperhatikan kondisi fisik dan psikis
pendidik.™

Pendapat di atas menegaskan bahwa tujuan pendidikan

akan tercapai dengan baik dan sesuai dengan harapan

%) Kholil Asyari, Metode Pendidikan Islam, Jurnal Qathruna, Vol. 1, No.
1, Juni 2014,. 152.
Yy Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung;
Remaja Rosda Karya, 2008),. 33.
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manakala  memertimbangkan beberapa indikator
pendidikan yang menyangkut tentang keadaan internal
peserta didik dari sisi intelektual dan kematangannya,
situasi dan kondisi maupun lingkungan belajar, sarana dan
prasarana yang ada, serta kondisi fisik dan psikis dari
pendidik itu sendiri. Lebih lanjut menurut Abdurrahman
an-Nahlawy sebagaimana dikutip oleh Zakki Fuad (2020)
bahwa berkaitan dengan metode pendidikan Islam, hal
yang terpenting adalah; pertama, metode dialog Qur’ani
dan Nabawi.*? Kedua, metode melalui kisah-kisah Qur’ani
dan Nabawi. Ketiga, metode melalui perumpamaan
Qur’ani dan Nabawi. Keempat, metode keteladanan.
Kelima, metode melalui aplikasi dan pengamalan. Keenam,
metode nasehat dan ibrah. Ketujuh, metode mendidik
melalui Targhib dan Tarhib.*

Kesimpulan yang bisa diambil dari beberapa pendapat
di atas adalah bahwa metode pendidikan Islam merupakan

suatu jalan atau cara untuk memudahkan peserta didik

%) Qurani artinya bersifat atau bersangkut paut dengan Al-Quran.
Nabawi artinya bersifat dan bersangkut paut dengan para nabi dan rasul.
(https://lektur.id/arti-qurani/)

%) Zakki Fuad, Materi llmu Pendidikan Islam, Buku Ajar Perkuliahan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2020,. 167.
Targhib berarti motivasi. Sedangkan tarhib bisa berarti ancaman atau resiko.
Orang tua mendidik anaknya untuk mendirikan shalat dengan targhib atau
motivasi akan mendapatkan Pahala. Dan memberikan tarhib atau resiko akan
mendapatkan dosa jika meninggalkannya.
(https://brainly.co.id/tugas/12956997).
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dalam merespon materi pembelajaran, yang “hulunya” dari
al-Quran dan as-Sunnah.
C. Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Islam
1. Aspek-aspek Pendidikan Islam

Pendidikan karakter secara teoritik sejatinya telah ada
sejak risalah Islam diturunkan melalui nabi Muhammad
SAW guna memperbaiki dan menyempurnakan sikap,
perilaku, dan perbuatan manusia, yang dikenal dengan
istilah karakter atau akhlak manusia. Ajaran dan nilai-nilai
dalam ajaran Islam memuat sistematika nilai ajaran yang
bukan hanya mengajarkan aspek ideologi/keimanan,
peribadahan, dan muamalah/hubungan antar sesama, tapi
juga aspek karakter atau akhlak.

Dalam konteks pendidikan Islam, istilah akhlak yang
jamaknya adalah al-khulug (karakter) diartikan oleh Abdul
Mujib sebagaimana dikutip oleh Nur Hidayah (2015) yaitu
kondisi batiniah yang mencakup al-thab’u (tabiat) dan al-
sajiyah (bakat), yang dalam terminologi psikologi
merupakan perangai atau watak, sifat yang mendasar dan
khas, suatu karakter dasar ataupun kualitas pribadi yang
kokoh mengakar, juga kekal dan bisa difungsikan sebagai
ciri tertentu guna identifikasi seseorang. Adapun elemen
karakter terbentuk atas insting, kebiasaan, dorongan,

refleksi, kecenderungan, emosi, minat, perasaan, kebaikan,

140



sentimen, kemauan, juga perasaan dosa.’* Pernyataan ini
menandakan bahwa karakter sejatinya suatu watak dan
kebiasaan yang muncul dari dalam diri (batin) yang terdiri
atas nilai-nilai karakter sebagai sebuah insting dan
kebiasaan. Menurut Zubaedi (2012) bahwa,

Karakter dapat ditumbuhkembangkan dengan tahapan
atas pengetahuan (knowing), tindakan (acting), menuju
suatu kebiasaan (habit). Karakter bukan sebatas
kognitif/pengetahuan. Individu yang mempunyai suatu
pengetahuan dalam hal kemuliaan tidak menjamin
dapat berbuat sesuai dengan pengetahuan yang
dimilikinya  bila tidak terbiasa/terlatih  guna
menerapkan kebaikan itu. Secara lebih mendalam,
karakter lebih menyentuh area kebiasaan diri sendiri
dan emosi. Oleh karenanya, dibutuhkan perangkat
karakter-karakter ~mulia (components of good
character), yakni moral knowing (hal-hal tentang
etika/moral), moral feeling (emosi/perasaan tentang
moral) dan moral action (tindakan moral). Hal tersebut
dibutuhkan peserta didik agar mampu mengetahui,
memahami, merasakan, dan menyelesaikannya berikut
nilai-nilai kebaikan.*

Aspek-aspek dalam pendidikan Islam sudah include di
dalamnya aspek karakter, di antaranya; 1) Aspek
akidah/iman yang meliputi nilai sikap dan perilaku

keberagamaan/religius. 2) Aspek ibadah yang meliputi
kepedulian sosial, kreatifitas, mandiri, kerja keras, peduli

%) Nur Hidayah, Konsep Pendidikan Karakter dalam Perspektif
Pendidikan Islam, jurnal Pendidikan Islam, IAIN Salatiga, 2015,. 74.
%) Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta; Kencana, 2012),. 110.
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lingkungan, dan sebagainya. 3) Aspek muamalah yang
meliputi nilai kejujuran, rasa ingin tahu, toleransi,
nasionalisme, demokratis, cinta tanah air, semangat
kebangsaan, cinta damai, bertanggung jawab, komunikatif,
dan menghargai prestasi. Pada prinsipnya nilai-nilai dalam
karakter merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
pendidikan Islam. Nilai-nilai dalam pendidikan karakter
yang diinternalisasikan kepada peserta didik dan aspek-
aspek dalam pendidikan Islam keduanya memiliki
persamaan, saling berkaitan, dan saling menguatkan dalam
proses pembangunan karakter bangsa melalui pembelajaran

di institusi pendidikan.

. Pendekatan Pendidikan Islam

Dalam proses pendidikan karakter tentu dibutuhkan
ragam  pendekatan  atau  metode yang  dapat
menginternalisasi beberapa nilai karakter pada peserta didik
secara tepat, baik, dan benar agar mereka tidak hanya
mengerti tentang moral (moral knowing), tapi juga dapat
menerapkannya (moral action) yang merupakan arah dan
fokus pembelajaran karakter. Metode pembelajaran karakter
memiliki kesamaan dengan ragam metode dalam
pendidikan Islam. Metode dalam pendidikan Islam merujuk
dan mengacu dari al-Quran dan al-Hadits, yang sarat

dengan muatan aspek-aspek kemanusiaan, pengembangan
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potensi akal dan jiwa, memperhatikan tingkat kemampuan,

aspek motivasi, intuisi bagi individu, dan siapnya mental

dalam proses pembelajaran. Hal ini sebagaimana nabi

Muhammad SAW terapkan terhadap sahabat-sahabatnya.

Abuddin Nata menawarkan metode pendidikan Islam

sebagaimana dikutip oleh Zaki Fuad (2020), yaitu;

a. Pendekatan Uswah/keteladanan; metode yang dianggap
sangat penting karena aspek agama yang paling inti
adalah akhlak, yang termasuk dalam ranah afektif yang
berwujud tingkah laku.
a3lls A T4 8 ol Aa Ll AT g ks 3 A R

VYR Al Khg Yl
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari

kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (Q.S. al-Ahzab
21)

b. Pendekatan Qisshah (cerita); cerita yang mengandung
ibrah dan hikmah, sebagai metode yang berpengaruh

besar pada unsur perasaan.

el 158 Gl a5l Uy (aradll il dllle Gali (5

v Ouliall Gyl AL (e &K ) 5
Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik
dengan mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan
sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan)nya

adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui”.
(Q.S. Yusuf: 3).
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C. Pendekatan Nasihah (nasehat); metode ini hanya
diberikan kepada peserta didik yang melanggar
peraturan, dan sasarannya adalah timbulnya kesadaran
pada peserta didik agar mau insaf melaksanakan

ketentuan hukum.

q;m\u\mqﬂy@umﬁjmy@dm\j

V¢ M\‘;\ddﬂjjj‘ﬁj‘)&;\u\u.mb‘éﬁujwj
Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan  (Allan)  adalah  benar-benar
kezaliman yang besar. Dan Kami perintahkan kepada
manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu. ” (Q.S. Lugman: 13-14).

d. Pendekatan Thabiah (pembiasaan); menekankan
pentingnya membiasakan suatu tindakan dan kebiasaan
yang baik dan benar. Digunakan untuk mengubah
seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan.

e. Pendekatan Hukuman dan Ganjaran; metode ini
digunakan sebagai sarana untuk memerbaiki tingkah

laku manusia yang melakukan pelanggaran dan dalam
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taraf sulit untuk dinasehati sementara ganjaran
diberikan sebagai hadiah atau penghargaan bagi yang
melakukan kebaikan atau berprestasi.
Pendekatan Ceramah (khutbah); metode ini termasuk
yang paling banyak digunakan dalam menyampaikan
atau mengajark orang lain mengikuti ajaran yang telah
ditentukan. Metode ini merujuk pada firman Allah;

VY Gl AL Y) W G
Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah menyampaikan
(perintah Allah) dengan jelas”. (Q.S. Yasin : 17)

. Pendekatan Diskusi: metode ini digunakan untuk
mendidikan dan mengajar manusia dengan tujuan lebih
memantapkan pengertian dan sikap pengetahuan
mereka terhadap sesuatu masalah. Metode ini merujuk
pada firman Allah;

\W‘ydﬂ\mmuds}s ?@g_usmwmjm

Yoq ujsjm\uum\u\m\gsds}a :

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan
itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,
maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya” (Q.S. al Imran : 159)
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h. Pendekatan Tanya Jawab; metode ini menekankan pada
cara penyampaian materi pembelajaran oleh pendidik
dengan jalan mengajukan pertanyaan dan peserta didik
memberikan jawaban. Hal ini sangat bermanfaat bagi
peserta didik karena melalui tanya jawab peserta didik
dapat juga menanyakan tentang apa Yyang tidak
dipahami.

I. Pendekatan Kerja Kelompok; metode ini
mengondisikan kelas yang terdiri dari kesatuan individu
peserta didik yang memiliki potensi beragam untuk
bekerja sama dan saling membantu. Hal ini merujuk

pada firman Allah:

T lasfi. WFOT  Agaag. LU FaTL L Tt %t gwl

gjdﬂ\‘jed\ﬁ}“‘;n \}JJM‘X}&}Q\{E\‘%%/\}E&{W
Y laall Sal ) G A ) el

“...Dan tolong-menolonglah kamu dalam

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya ”. (Q.S. al-Maidah : 2)

J. Pendekatan Latihan; metode ini digunakan untuk
memeroleh suatu ketrampilan dari apa yang telah
dipelajari. Biasanya metode ini juga digunakan guna
mengembangkan intelektual peserta didik secara

mandiri. Metode ini berorientasi agar peserta didik
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memiliki kesungguhan dalam belajar, yakni selalu
berlatih secara sungguh-sungguh. Hal ini merujuk pada
firman Allah:

b Tshen s Auwssll a2l T53T5 47 T, Toale Gl G20
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-

Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu
mendapat keberuntungan”. (Q.S. al-Maidah :35)%

Berkaitan dengan pendekatan/metode pendidikan
Islam, Abdul Majid berpendapat, sebagaimana dikutip oleh
Mainuddin  (2017) bahwa strategi dan pendekatan
pendidikan Islam secara umum adalah;

a. Pendekatan Tarbiyah; berorientasi pada penumbuhan
sifat peduli, perasaan empati, dan rasa kasih sayang.
Pendidik harus bisa berperan bukan hanya sebagai
pengajar tapi juga sebagai orangtua yang memiliki
hubungan interpersonal yang baik dengan peserta didik.

b. Pendekatan T7a’dib; lebih menekankan pada upaya
tumbuhkembangnya iman dan tagwa
(pendidikan/manajemen qalbu), juga internalisasi nilai

karakter, orientasinya adalah pada pembentukan

%) Zakki Fuad, Materi Ilmu Pendidikan Islam, (Surabaya; UIN Sunan Ampel,
2020),. 157.
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komitmen moral dan etika. Memiliki karakter yang
kuat, integritas, dan menjadi Mujaddid.

Pendekatan  Tazkiyah; lebih  berorientasi guna
pengembangan spiritualitas dan kejernihan jiwa,
sehingga akan terbentuk jiwa yang tenang (nafsu al-
mutmainnah).

Pendekatan Tadlrib; berfungsi untuk mengembangkan
ketrampilan fisik, psikomotorik, dan kesehatan fisik.
Output nya adalah terbentuknya peserta didik yang
suka bekerja keras, ulet, dan tangguh.®’

Senada dengan pendapat di atas, Tobroni berpendapat

sebagaimana dikutip oleh Salmiwati (2019) bahwa konsep

pendekatan pembelajaran dalam pendidikan Islam meliputi;

a.

b.

Tilawah; terkait dengan potensi dalam hal membaca
Ta’lim, terkait dengan upaya pemberdayaan potensi
cerdas secara intelektual (intelectual quotient).
Tarbiyah; upaya menumbuhkembangkan rasa peduli
dan perasaan belas kasih dan sayang secara naluriah,
termasuk didalamnya sikap asuh, dan asah, .serta asih.
Ta'dib; menekankan pada upaya
menumbuhkembangkan  perasaan/emosi  (emotional

quotient).

%7y Mainuddin, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Agama
Islam, Jurnal al-Munawwarah, Pendidikan Islam, volume 9, nomor 1, Maret
2017, ISSN; 2088-8503,. 15.
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e. Tazkiyah; Dberorientasi pada tumbuhkembangnya
kecerdasan secara spiritual (spiritual quotient).

f. Tadlrib; terkait dengan kecerdasan fisik atau
ketrampilan  (physical quotient atau adversity
quotient).”

Pendekatan pembelajaran yang diterapkan di lembaga
pendidikan sebenarnya banyak dan variatif. Pada umumnya
metode pembelajaran pada masing-masing sekolah
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi serta latar
belakang sosial, psikologi, pendidikan, dan ekonomi
setempat. Secara khusus metode pembelajaran disesuaikan
dengan mata pelajaran dan pokok bahasannya, sebab
penerapan metode pembelajaran tetap harus mengacu pada
tujuan pembelajaran. Hal itu sebagaimana ungkapan
Pradana dkk. (2010) bahwa substansinya metode
pembelajaran merupakan bentuk transformasi pesan-pesan
nilai dan hikmah dari rahmah Allah SWT kepada peserta
didik agar terbentuk karakter yang kuat dan akhlak yang
mulia. Dalam pengertian lain bahwa metode pembelajaran

sebagai pengemban misi suci karena metode sama

%) Salmiwati, Konsep Belajar dalam Perspektif Pendidikan Islam, Jurnal
Pendidikan Islam Murabby, volume 2 Nomor 1, April 2019,. 42.
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utamanya dengan substansi dan tujuan pembelajaran itu
sendiri.*
3. Deskripsi Karakter Islami
Beberapa nilai dalam pendidikan karakter dalam
perspektif pendidikan Islam meliputi;

a. Rasa ingin tahu; merupakan sikap dan tindakan yang
selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan
meluas dari sesuatu yang didengar, dilihat, dan
dipelajarinya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam
al-Quran;

i i Oaas Uit (52088 Y §53«-4‘ u;-‘m u,ofS;)J Al

VA &3R8 ol 38375 a5
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia

memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar
kamu bersyukur.” (Q.S. al-Nahl : 78)

dﬂj\dsg\jd\jjmj\jtud\u\ehadlwduuuyj
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan
diminta pertanggungan jawabnya.” (Q.S. al-Israa: 36)

%) Pradana dkk (tim AIK), Rekonstruksi Agama untuk Membangun Etika
Sosial dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara, (Malang; UMM Press,
2010),. 41.
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b. Semangat Kebangsaan; dideskripsikan sebagai cara
berpikir,  bertindak, = dan  berwawasan  yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya. Hal ini bersumber
dari al-Quran;

il U gk f&suj u_utj ﬁqwesﬁx;u wu\ Pk

H‘Jmeﬂr.sw\u\e&m\&\me&q)i\u\\ja)\.d
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
jalah orang yang paling takwa diantara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.” (Q.S. al-Hujurat: 13)

c. Cinta tanah air; dideskripsikan sebagai cara berpikir,
bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi,
politik dan bangsa. Termasuk dalam kategori cinta
tanah air adalah peduli lingkungan. Dalam hal ini
sebagaimana firman Allah SWT:

3l Lulaj A 32205 LGALA\ JMUAJY\ < I Adi Y5
o1 u.\.u.u;a]\ Cra Cu Js A7 &l
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka

bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah
kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima)
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dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat
Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat
baik.” (Q.S. al-4 raaf’ 56)

&_ﬂs\ \J\ﬁ%)dmu.u ‘).A.u.i C"’)M d...u_).a Lgﬂ\ jA_j
&w@hﬁbgw\mu}bmﬂmywbm

oy uws;;esm@,u\ Fdns&‘,un
Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa
berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya
(hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan
mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu
Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami
keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam
buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan
orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu
mengambil pelajaran.” (Q.S. al-4 raaf : 57)

§gé3;yundﬂ\jmjummu@;uu\ AL 5

oA u})&ue)d;u‘ﬁ\u)m.adhs Tass
Tanah yang baik, tanaman- tanamannya tumbuh subur

dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur,
tanaman-tanamannya  hanya  tumbuh  merana.
Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran
(Kami) bagi orang-orang yang bersyukur”. (Q.S. al-
A’raaf: 58)

Menghargai prestasi; merupakan sikap dan tindakan
yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui serta
menghormati keberhasilan orang lain. Allah SWT

berfirman:
3 @ Lo 2 PR x PR
YT Oslain e Jiny iy s | slee s G 5d (K5
7 |
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Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat
(seimbang) dengan apa yang dikerjakannya. Dan
Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.”
(Q.S. al-4n’am : 132)

’’’’’

Maka apabila kamu telah selesai (dar| sesuatu urusan)
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang
lain”. (Q.S. al-Insyirah: 7)

. Bersahabat/Komunikatif;  dideskripsikan  sebagai
tindakan yang memerlihatkan rasa senang bergaul,
bermasyarakat, berinteraksi dan bekerjasama dengan

orang lain. Hal ini sebagaimana firman Allah:

?@quuwﬁ‘ﬁ\‘—‘d\whyﬁﬂ‘yﬁdﬁé\
u‘ e)ﬁ ul_h.n es.u\‘);_\ \X.J \jJLL.nALS e.\ﬂ; \J\} 1:\3:4‘)3
).\S“_,‘JS‘— ‘).1}1.’..1} \jd.uu u\ \);j\ ij\uc JM
A.IA.u:dJJ\ u\ dJJ\ \}M\}UJM‘JF"Y‘QA‘; \).1}1.2_1 ng)sd\j

Y g,atsgj\
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syi“ar-syi‘ar Allah, dan jangan melanggar
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang
galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang
yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari
kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu
telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah
berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu)
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-
halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu
berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
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menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya ™.
(Q.S. al-Maidah : 2)

Vo P ¥ 2011 ghals ool W

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu

kepada Allah dan  katakanlah perkataan yang benar”.
(Q.S. al-Ahzab: 70).

-Lu.‘.s_‘o&_l\.lcegjd.dj\ \J‘)AL&MJPL:
Dan di antara manusia (ada) orang yang
mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk
menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa
pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-
olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang
menghinakan”. (Q.S. Lugman: 6)

Mencermati beberapa narasi tentang pendidikan karakter
dalam perspektif pendidikan Islam setidaknya bisa diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut;

1. Domain pendidikan Islam terdiri atas 3 hal, yakni agidah,
ibadah, dan akhlak. Ketiganya saling terkait, dan
pendidikan akhlak ditengarai memiliki kesamaan secara
signifikan dengan pendidikan karakter, yang sama-sama
intens dan fokus dalam bidang sikap, perilaku, budi pekerti,

kebiasaan, dan interaksi sesama manusia.
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2. Dalam implementasinya, pendidikan karakter menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dalam pendidikan Islam, dan
terdapat titik singgung yang sangat erat antara pendidikan
karakter dan pendidikan Islam.

3. Nilai-nilai dalam pendidikan karakter menjadi pendukung
dan penguat dalam proses internalisasinya, sehingga nilai-
nilai tersebut seolah menjadi ruh bagi pendidikan Islam.

4. Substansi ruang lingkup dalam pendidikan Islam mengacu
pada literatur yang bersifat absolut berupa pedoman hidup

umat Islam, yakni al-Quran dan al-Sunnah.
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BAB Il
PENDIDIKAN KARAKTER PADA “INDONESIA
HERITAGE FOUNDATION” DEPOK JAWA BARAT

A. Profil “Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa
Barat
Yayasan Warisan Nilai Luhur Indonesia atau “Indonesia
Heritage Foundation” (IHF) merupakan organisasi nirlaba
atau non profit yang didirikan oleh Prof. A. Sofyan Djalil,
Ph.D* dan Prof. Ratna Megawangi, Ph.D? pada bulan Juni
2000. Organisasi IHF telah disahkan melalui badan hukum
oleh notaris publik pada bulan September 2001 melalui akta
notaris No. 578/ANP/2001, selanjutnya mendapat pengesahan
dari Departemen Hukum dan HAM No. 12 Tanggal 31
Agustus 2007. Yayasan ini bergerak di bidang Character
Building (Pendidikan dan Pembangunan Karakter), yang
sebelumnya adalah kegiatan pokja yang mulai bekerja pada

bulan Juni 2000 di institusi para pendirinya bekerja.

!y Prof. A. Sofyan Dijalil, Ph.D menjabat sebagai Menteri Agraria dan
Tata Ruang Indonesia pada masa pemerintahan Joko Widodo dan Makruf Amin
pada kabinet kerja dan Indonesia maju.
(https://id.wikipedia.org/wiki/Sofyan_Djalil)

%) Prof. Ratna Megawangi, Ph.D merupakan guru besar pada jurusan Gizi
Masyarakat dan Sumberdaya Keluarga Institut Pertanian Bogor (IPB) hingga
sekarang. Beliau adalah istri dari Prof. A. Sofyan Djalil, Ph.D dan dikenal
sebagai pelopor pengembangan pendidikan holistik berbasis karakter di
Indonesia (https://id.wikipedia.org/wiki/Ratha_Megawangi.)
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Sebagai tahap awal, IHF telah mengembangkan sebuah
model pendidikan karakter untuk anak-anak usia pra-sekolah
melalui program “Semai Benih Bangsa” (SBB), suatu
kegiatan untuk menampung anak-anak yang domisili di
kawasan miskin, khususnya mereka yang tidak mampu masuk
ke sekolah TK formal. Program SBB merupakan model
sekolah TK non formal yang berbasis masyarakat dan secara
resmi dimulai sejak bulan Mei 2001. Selain TK non formal,
IHF juga merintis berdirinya sekolah Play Group bagi anak
usia dini (PAUD) dan sekolah TK formal dengan nama TK
“Karakter” yang berlokasi di jalan raya Bogor Km 31 nomor
46 Cimanggis Depok Jawa Barat. Tahun 2002, IHF membuat
rumusan model pendidikan karakter dengan namal/istilah
Pendidikan Holistik Berbasis Karakter (PHBK), yakni sebuah
konsep pembelajaran yang sarat dengan muatan nilai-nilai
karakter yang dikemas dan disajikan dengan menarik,
nyaman, dan menyenangkan.

Konsep ini berfokus pada upaya
pembangunan/pembentukan manusia holistik (secara utuh dan
menyeluruh), yakni semua dimensi potensi tumbuh-kembang
dengan berimbang secara optimal, tersirat juga agar
kesadaran individualnya terbentuk yakni bahwa dirinya
merupakan anggota/bagian keluarga, bagian dari lembaga

pendidikan/sekolah, lingkungan, dan juga warga masyarakat.
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Guna mengembangkan dan mengaplikasikan konsep tersebut,
tahun 2008 IHF merintis pendirian sekolah lanjut yaitu SMP
yang dinamai SMP “Karakter” yang berlokasi di Tapos

Depok Jawa Barat. Selanjutnya pada tahun 2018 di lokasi

yang sama, [HF mendirikan SMA “Karakter”.

IHF yang menaungi 5 jenjang pendidikan, yakni PAUD

“Karakter”, TK “Karakter”, SD “Karakter”, SMP “Karakter”,

dan SMA “Karakter” memiliki visi yang sama, yakni

membangun bangsa berkarakter melalui pendidikan holistik
berbasis karakter. Misi dan tujuan IHF meliputi;

1. Mengembangkan model pendidikan holistik berbasis
karakter dengan metode yang efektif untuk sekolah-
sekolah, institusi keluarga, dan masyarakat luas.

2. Menjadi Centre of Excellence dalam pengkajian dan
pengembangan pendidikan karakter di Indonesia.

3. Memfasilitasi usaha pendidikan karakter dengan
memberikan modul dan materi pendidikan karakter,
pelatihan guru, dan konsultasi.

4. Menjadi Agent of Change menuju masyarakat dan bangsa
yang lebih bermoral melalui penerbitan bulletin, tulisan,
advokasi, kampanye sosial, serta Indonesia Kindness

Movement (Gerakan Baik Hati Indonesia).
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5. Menjadi pusat dari penelitian dan pengembangan
karakter.?

B. Kurikulum “Indonesia Heritage Foundation”

Kurikulum pada “Indonesia Heritage Foundation” Depok
Jawa Barat khususnya pada jenjang SMA mengacu pada
Standar Nasional Pendidikan, sesuai dengan Permendikbud
no. 61 tahun 2014 tentang Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan pada pasal 3 ayat 1 dan 2. Atas dasar acuan
tersebut “Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa Barat
menyusun kurikulum supaya bisa diaplikasikan dan dijadikan
sebagai rujukan sekolah dalam menyusun maupun
mengembangkan agenda belajar-mengajar yang hendak
diimplementasikan, supaya bersesuaian dengan karakteristik,
potensi-potensi, serta kebutuhan para peserta didik.
Karenanya upaya mengembangkan konsep kurikulum ini,
SMA “Karakter” melibatkan seluruh warga sekolah
berkoordinasi dengan pemangku kepentingan (stakeholder).

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum Pendidikan
Holistik  Berbasis  Karakter  (Character  Integrated

Curriculum), yakni kurikulum integrated yang “menyentuh”

%) https://ihf.or.id/id/tentang-kami/, dan Leaflet tentang Profil
“Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa Barat, serta hasil wawancara
dengan ibu Florence Y. Jusung selaku pengurus “Indonesia Heritage
Foundation” pada tanggal 1 Maret 2021
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seluruh unsur kebutuhan peserta didik. Suatu kurikulum yang

terkolerasi, tidak terpilah-pilah dan mampu merefleksi

dimensi-dimensi, ketrampilan, melalui tampilan tema-tema
menarik, menyenangkan, juga kontekstual.

Aspek-aspek yang dikembangkan pada jenjang semua
jenjang termasuk jenjang SMA yang pengembangannya
melalui rumusan belajar-mengajar pada bagaimana menjalani
hidup secara cakap, keterkaitannya terhadap pembelajaran
secara individu/personal dan juga sosial, menumbuh
kembangkan kemampuan intelektual akademik,
mengembangkan pemberdayaan karakter, dan upaya
mengembangkan kemampuan memersepsikan secara motorik
bisa tertanam secara baik manakala perancangan materi/bahan
ajarnya dengan pembelajaran yang terintegrasi dan
komprehensif. Kurikulum model pendidikan holistik berbasis
karakter dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan holistik
tersebut, dengan uraian sebagai berikut;

1. Meliputi aktifitas yang mampu menumbuh-kembangkan
dan memberdayakan aspek/unsur sosial, jasmani, emosi,
bahasa, intelektual/akademik, dan estetika peserta didik,
juga mengimplementasi konsep multiple intelligence

2. Meliputi semua mutu bidang studi yang terpadu (Thematic
Interdisciplinary Teaching), juga kontekstual (ada

relevansi), bermakna untuk para peserta didik, dan mampu
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melibatkan peserta didik dalam proses belajar mengajar
yang nyaman, menyenangkan dan mengesankan.

. Penyusunan kurikulum dirumuskan guna mampu meng-
upgrade kemampuan respon dan penalaran peserta didik
terhadap konsep, selama prosesnya, serta sanggup
mengaplikasikannya, maka diharapkan peserta didik
mengerti manfaat dan fungsi rumusan yang dipahaminya,
juga terpicu guna mengkaji dan mendalaminya.

. Rancangan kurikulum didesain guna peserta didik mampu
beradaptasi dan beraktifitas secara partisipatif, seperti;
mampu bereksperimen secara ilmiah, mengakumulasi dan
analisis data-data, ataupun mampu memainkan
pemeranan layaknya ilmuwan-ilmuwan dari ragam
disiplin keilmuan.

. Rumusan  kurikulum disusun guna meningkatnya
daya/kemampuan peserta didik dalam berimajinasi.

. Rancangan kurikulum guna memberi kans/peluang pada
peserta didik guna mampu selalu berbagi dalam hidup,
bekerjasama, memberdayakan social skill, serta

mengapresiasi potensi diri maupun kawannya.
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7.

Menumbuh-kembangkan  sikap-sikap atau karakter-
karakter yang mengapresiasi semua ragam

pekerjaan/profesi, heterogenitas budaya, dan agama.*

Pada prinsipnya karakteristik kurikulum SMA adalah sebagai
berikut;

1.

Mengacu pada kurikulum nasional dengan berbagai
pengayaan.

Implementasi nilai-nilai dalam pendidikan karakter yang
terintegrasi pada setiap even/aktifitas kesehariannya
secara rutin.

Penggunaan metode/strategi proses belajar-mengajar
peserta didik secara aktif (student active learning)

Proses belajar-mengajar secara tematik (integrated
learning).

Praktik secara langsung disertakan dalam proses belajar
mengajar, ataupun fieldtrip (berkunjung) pada tempat/area
yang match (keterkaitan dengan tema-tema pelajaran)
Strategi  project based learning diaplikasikan (untuk tiap
tema, peserta didik disuguhkan project yang
memotivasinya guna menerapkan pemahaman ilmunya).
Melatih memberi kontribusi pada masyarakat melalui

kegiatan community service dan homestay.

*) Buku Kurikulum “Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa Barat
SMP “Karakter” dan SMA “Karakter”. 21, dan hasil wawancara dengan ibu
Raisa Rahmania (Kepala SMA “Karakter”) pada tanggal 3 Maret 2021.
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8. Model portofolio diaplikasikan dalam sistem evaluasi,
sebab penilaian ini bersifat komprehensif dari semua
aspek/unsur pembelajaran peserta didik.

Khusus untuk pembentukan karakter peserta didik secara
eksplisit telah dikembangkan modul pendidikan 9 pilar
karakter. Modul ini merupakan rangkuman dari 18 nilai moral
Pancasila sebagaimana termaktub dalam materi Peraturan
Presiden nomor 87 tahun 2017 tentang pelaksanaan Penguatan
Pendidikan Karakter. Tiap tema/sub pokok dari pilar karakter
dirancang bisa diaplikasikan dalam rentang waktu 2 hingga 3
pekan. Metode feeling and loving the good, knowing and
reasoning the good, and acting the good, yakni dengan
diskusi, bercerita, sosio drama, refleksi, bernyanyi, dan
aktifitas ekspresi lainnya. 9 pilar karakter tersebut meliputi;

1. Cinta pada Tuhan dan seluruh makhluknya (love Allah,
reverence, trust loyalty)

2. Berjiwa mandiri dan memiliki tanggung jawab (self
reliance, responsibility, discipline, exellence, orderliness)

3. Sikap jujur, berjiwa amanah, dan perilaku bijak (honesty,
trustworthiness, reliability)

4. Perilaku santun, dan sikap hormat (obedience, respect,

courtesy)
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5. Sikap kedermawanan, berjiwa penolong, dan suka
bergotong royong (love, compassion, moderation, caring,
empathy, cooperation)

6. Memiliki kepercayaaan diri, penuh kreatifitas, dan suka
bekerja keras (self convidence, creativity, assertiveness,
determination, resourcefulness, courage, and enthusiasm)

7. Berjiwa pemimpin dan berkeadilan (leadership, justice,
fairness, mercy)

8. Bersikap mulia/baik dan memiliki kerendahan hati
(friendliness, kindness, humility, modesty)

9. Bersikap toleran, kedamaian, dan menjunjung tinggi
persatuan dan kesatuan (tolerance, peacefulness,
flexibility, unity).”

Selain sembilan (9) pilar karakter tersebut, pendidikan
holistik berbasis karakter juga mengingtegrasikan dan
mentradisikan K-4, yakni Kebersihan, Kerapian, Kesehatan,
dan Keamanan. Kurikulum yang digunakan oleh SMA
“Karakter” mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan yang dirancang khusus oleh “Indonesia Heritage

Foundation”, sedangkan pilar-pilar pembelajaran karakter

®> ) https://ihf.or.id/id/beranda/, dan Leaflet serta Booklet tentang
“Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa Barat, serta hasil wawancara

dengan ibu Raisa Rahmania (Kepala SMA “Karakter”) pada tanggal 3 Maret
2021.
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terintegrasi ke dalam kurikulum tersebut. Prinsipnya,
kurikulum yang digunakan telah terintegrasi pembelajaran
karakter. Konsep ini hasil proses adaptasi prinsip-prinsip
belajar mengajar secara integratif dalam pendidikan berbasis
karakter. ~ Penggunaan = metode/strategi  pembelajaran
interdisipliner yang tematik, tiap bidang studi (subjek) pada
kurikulum yang integratif. Kurikulum tersebut ditujukan guna
pembentukan karakter yang qualified, yang menengarai
menjadi pembelajar secara sejati (lifelong learner), yaitu;

1. Senantiasa memunculkan keingin-tahuan dan menanyakan

(inquirer)

2. Bernalar kritis dan memiliki kreatifitas (critical and
creative thinkers)
3. Memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas

(knowledgeable)

4. Menjadi  komunikator  secara  efektif  (effective
communicator)
5. Keberanian dalam pengambilan resiko (risk taker)

Selain itu juga diselenggarakan kelas sentra, sebagai
pusat aktifitas dengan dukungan sarana dan fasilitas yang
memadai guna menunjang program aktifitas dalam sentra.
Sentra diaplikasikan bersesuaian secara linier dengan tujuan
pembelajaran. Disediakan juga kesempatan dan waktu yang

bebas guna aktifitas sentra, yang mana tiap peserta didik
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diberikan pilihan secara alternatif akan sentra yang hendak
diaplikasikan. Sementara ini sentra yang disiapkan baik di
dalam kelas maupun di luar yaitu;

1. Reading corner (Sentra aktifitas membaca)

2. Design center (Sentra aktifitas rancang bangun)

Setiap pilar karakter diajarkan selama 3 — 4 pekan setiap
harinya. Metode yang digunakan bermacam-macam sesuai
tahap perkembangan siswa, seperti berdiskusi, bercerita,
permainan, praktek nyata dan proyek karakter. Pilar karakter
diaplikasikan dalam bentuk tematik pilar karakter. Kegiatan
yang dilakukan berbasis proyek dengan waktu pengerjaan
yang sesuai. Tema pilar karakter yang dilaksanakan adalah

sebagaimana tertera dalam gambar di bawah ini;
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Selain program di atas terdapat program integrasi
pembelajaran peduli lingkungan hidup, yakni sebuah rumusan
pembelajaran guna  membimbing peserta didik supaya
mempunyai kesadaran, sikap-sikap, pemahaman, dan

perilaku secara logic, juga sikap tanggung jawab akan

®) https://ihf.or.id/id/tentang-kami/
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implikasi secara timbal balik antara warga dengan lingkungan

hidup pada beberapa aspek/unsur kehidupan umat manusia.

Program tersebut bertujuan;

1.

Memiliki pemahaman tentang lingkungan hidup yang
merupakan rangkaian kesatuan secara berkait antara
beberapa elemen pada ekosistemnya.

Tumbuhnya  kesadaran akan substansi  perlunya
lingkungan hidup untuk kehidupan umat manusia melalui
perilaku penuh keramahan, juga kepedulian pada
lingkungannya dalam hidup kesehariannya melalui
pengembangan program adiwiyata.

Mempunyai life skill melalui program pengolahan, dan
mengambil manfaat akan lingkungan yang merupakan
sumber kehidupan melalui usaha untuk tidak melalukan
pengrusakan lingkungan dan juga memberi perhatian pada
etika lingkungan.

Berwawasan secara global akan lingkungan melalui
tindakan secara lokal dalam usaha guna melestarikan
lingkungan demi kelangsungan hidup.

Mewujudkan lingkungan sekolah yang asri, juga memberi
kenyamanan, bebas polusi udara.

Program Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA

“Karakter” terintegrasi pada seluruh pelajaran. Hal ini

sungguh dibutuhkan guna memeroleh generasi ke depan yang
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ramah, cerdas, terampil, berbudaya, juga interes pada
lingkungan demi kelangsungan pembangunan di  SMA

“Karakter”.’

C. Kualifikasi Pendidik
Sesuai UU Nomor 14 Tahun 2005 yakni seorang pendidik
haruslah memenuhi syarat kompetensi-kompetensi, yakni
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi

profesional, dan kompetensi sosial, dan pada pasal 8

disebutkan hal-hal yang harus dimiliki oleh pendidik (guru

dan dosen), yakni;

1. Berkualifikasi secara akademik, serendah-rendahnya lulus
pada jenjang pendidikan sarjana atau diploma 4.

2. Berkompeten, yang akan ditekankan lagi pada
saat pendidikan profesi guru.

3. Memiliki sertifikat pendidik, tentunya sesudah menjalani
proses sertifikasi pendidik dan diputuskan telah memenuhi
standar profesional.

4. Dinayatakan sehat baik jasmani maupun rohani.

5. Berkemampuan guna menunjang terealisasinya tujuan

pendidikan nasional .2

) https://ihf.or.id/id/tentang-kami/,  dan http://sekolahkarakter
.sch.id/smp-sma/, serta hasil wawancara dengan ibu Raisa Rahmania (Kepala
SMA “Karakter”) pada tanggal 3 Maret 2021

%) https://pintek.id/blog/kompetensi-guru/
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Guna memenuhi syarat kompetensi pedagogik, IHF
mensyaratkan kualifikasi akademik minimal berijazah S.1 bagi
seluruh pendidik dan harus linier dengan disiplin keilmuannya.
Adapun untuk syarat kompetensi kepribadian, profesional, dan
sosial, pihak IHF membuat kebijakan agar setiap pendidik
yang berada sekolah-sekolah di bawah naungan IHF dan akan
menerapkan model pendidikan holistik berbasis karakter wajib
mengikuti pelatihan lebih dahulu. Sistem pelatihan diarahkan
untuk  pembentukan sikap  pendidik yang mampu
menyuguhkan lingkungan pembelajaran yang nyaman dan
memunculkan rasa senang, dengan target kualifikasi sebagai
berikut;

1. Pendidik yang menciptakan suasana damai, sikap santun,
dan dapat berinteraksi melalui komunikasi efektif juga
positif, baik pada peserta didik, wali siswa, juga sesama
pendidik.

2. Pendidik yang mampu melakukan interaksi bersama
peserta didik yang menumbuhkan rasa menyayangi dan
disayangi, merasa mendapat kehormatan, merasa mendapat
penghargaan, rasa pengertian, diperhatikan, dan perasaan
aman serta nyaman bagi peserta didik.

3. Pendidik yang mampu mengerti dan menghargai terhadap
perilaku unik, perbedaan, juga kelebihan tiap peserta didik,

dimana hal ini memunculkan perasaan merasa diterima.
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4.

Pendidik yang dapat memunculkan sikap toleran bagi
setiap ragam latar belakang para peserta didik, baik agama,
kebudayaan dan ras/suku.

Pendidik yang mampu mengaplikasikan aturan dan batas-
batasnya dengan baik, hingga dapat menunjukkan sikap
disiplin, bukan emosional.

Pendidik yang mampu menyadarkan dan memahamkan
peserta didik tentang perbuatan salah merupakan
kesempatan yang paling baik guna belajar.

Dalam pelatihan tersebut, beberapa konsep atau model

pembelajaran diajarkan dan dituangkan dalam materi pelatihan

pendidik serta pembuatan modul-modul pembelajaran,

diantaranya;

1.

Holistic Education Principles (Prinsip-prinsip Pendidikan
Holistik)

Developmentally Appropriate Practice (Pendidikan yang
sesuai dengan perkembangan usia anak)

Explicit Character Education (knowing, feeling, and
acting); (Penanaman karakter secara eksplisit)

Brain Based Learning (Pembelajaran  berbasis
otak/pemberdayaan potensi otak)

Multiple Intelligence (Kecerdasan majemuk)

171



6. Inspiring, Caring, Friendly, and Competent Teachers
(Menginspirasi, membimbing/memotivasi, dan ramah),
para pendidik yang kompeten.

7. Student Active Learning/Hands on active (Pembelajaran
Siswa Aktif)

8. Character Based Integrated Learning (interdisciplinary
themes) (pembelajaran yang mengacu pada 9 pilar
karakter)

9. Cooperative Learning (pembelajaran secara kooperatif)

10. Contextual Learning (pembelajaran kontekstual)

11. Inquiry Based Learning (pembelajaran berbasis temuan
masalah)

12. Effective Class Management (manajemen kelas secara
efektif)

13. Effective Communication (komunikasi yang efektif)°

D. Tujuan Pendidikan Holistik Berbasis Karakter
Pendidikan  holistik  berbasis  karakter  bertujuan
mewujudkan manusia secara holistik/utuh/komprehensif

(whole person), memiliki kecakapan ketika berhadapan

dengan dunia yang menantang dan perubahan yang cepat serta

sadar secara spiritual akan eksistensi dirinya sebagai bagian

° ) https://ihf.or.id/id/pencapaian-program-phbk/, dan hasil wawancara
dengan ibu Rahma Dona (Divisi Pengembangan SDM “Indonesia Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat) pada tanggal 3 Maret 2021.
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yang krusial secara keseluruhan (the person within a whole).

Kualifikasi manusia secara holistik ditengarai meliputi aspek-

aspek sebagai berikut;

a.

Fisik; aspek ini merupakan optimalisasi tumbuh-
kembangnya motorik kasar maupun halus, juga
pemeliharaan akan staminanya dan kesehatan

Emosi; aspek ini merupakan pemeliharaan kesehatan
kejiwaan, dapat melakukan pengendalian stress, self
control dan self discipline (pengontrolan diri dan
kedisiplinan diri) dari tindakan negatif, self confidence
(kepercayaan diri), keberanian dalam pengambilan resiko,
juga sifat empati

Sosial budaya; merupakan aspek yang berkonotasi pada

pembelajaran untuk menyukai apa yang
dilakukannya/pekerjaannya, pembelajaran dalam
komunitas/kelompok, kemampuan dalam

pergaulan/sosialisasi, peduli pada problem sosial dan juga
memiliki jiwa sosial, tanggung jawab, sikap menghormati,
memahami perbedaan ragam budaya dan perilaku
manusia, mentaati semua aturan yang diberlakukan.

Kreatifitas; aspek ini mengarah pada kemampuan
berekspresi dirinya pada ragam aktifitas yang produktif
(musik, seni tari, seni lukis, akademik/pikiran, juga
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lainnya), serta pencarian solusi alternatif secara tepat
ragam masalah.

e. Spiritual; berorientasi sanggup melakukan pemaknaan
arti, tujuan akan hidupnya, dan dapat merefleksikan akan
dirinya, memahami misi hdup yang merupakan bagian
krusial pada kehidupan secara sistemik, dan senantiasa
berlaku ta’zim pada semua ciptaan Allah.

f. Akademik; berorientasi pada pemikiran yang logis,
bertutur kata dengan sopan/santun, kemampuan menulis
secara benar/baik, disamping itu mampu mengajukan
pertanyaan secara kritis dan mengambil kesimpulan dari
ragam informasi yang diketahuinya.'

Adapun kualifikasi karakter manusia yang tumbuh-kembang

secara holistic adalah;

a. Rasa keingin-tahuan yang tinggi, dan suka
mengajukan pertanyaan (inquirer); sebagai karakter
manusia secara hatural yang senantiasa mengajukan
pertanyaan dan rasa keingin-tahuan yang muncul dalam
dirinya hingga memicu kegemarannya dalam belajar
secara terus menerus, hingga usia tua pun sikap naturalnya

akan terus melekat.

1% https://inf.or.id/id/beranda/ dan https:/ihf.or.id/id/profil-indonesia-
heritage-foundation/ serta hasil wawancara dengan ibu Raisa Rahmania
(Kepala SMA “Karakter”’)pada tanggal 4 Maret 2021.

174


https://ihf.or.id/id/beranda/
https://ihf.or.id/id/profil-indonesia-heritage-foundation/
https://ihf.or.id/id/profil-indonesia-heritage-foundation/

b. Bernalar secara kritis dan sarat kreatifitas (critical and
creative thinkers); dapat mengamati problem dari ragam
sudut pandang hingga mampu menarik
kesimpulan/keputusan secara bijaksana, juga mampu
mengatasi problem yang beragam sekalipun. Disamping
itu dapat mengakumulasi, melakukan analisis, dan
melakukan evaluasi kritis semua data/informasi yang ada.

c. Berwawasan secara luas (knowledgeable); memiliki
kecenderungan besar dalam problem yang memiliki
relevansi dan mengglobal, serta bersifat krusial. hingga
senantiasa menyiapkan waktu guna membaca/memahami,
juga melakukan eksplorasi hal-hal yang didasarkan pada
minatnya. Pengetahuan dan pemahamannya akan suatu hal
dapat membumi dan bersifat solid.

d. Efektif sebagai komunikator (effective communicator);
dapat melakukan ekspresi intelektual/logika, juga emosi
nalurinya secara efektif dan efisien, melalui tulisan
maupun verbal. Melalui wawasan dan pemahaman yang
memadai mampu mengomunikasikan semua
pengetahuan/informasi/data secara self confidence dan
penuh keyakinan.

e. Keberanian dalam pengambilan resiko (risk taker);
berkemampuan secara percaya diri dan optimis

menghadapi tantangan baru, juga memiliki keberanian
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untuk mencoba dalam penggunaan ide/strategi dan
gagasan baru guna menanggapi halangan dan rintangan.
Sikap terbuka atas semua perbedaan yang ada (open
minded); sikap hormat akan adanya perbedaan, baik
pendapat, nilai-nilai, maupun tradisi/kebiasaan. Sangat
memahami akan latar belakang manusia yang begitu
aneka ragam budaya, juga berkemampuan dalam
pengambilan kebijakan/keputusan melalui pertimbangan
atas dasar perbedaan.

Kepedulian pada orang lain dan lingkungan (caring);
memiliki sensitifitas pada hal-hal yang dibutuhkan juga
perasaan/psikis orang lain, termasuk lingkungan
sekitarnya (kondisi alam, komunitas sosial, juga keadaan
ekonomi). Penuh komitmen pada aktifitas sosial dan
selalu berkontribusi pada lingkungan secara positif (added
value).

. Berintegritas secara moral (integrity); berpegang teguh
pada prinsip moral perilaku jujur, sikap objektif, adil, juga
bijaksana.

Sadar secara spiritual; memahami akan diri yang
merupakan bagian dari keseluruhan/keutuhan, juga
memahami akan apa yang dilakukannya memuat dampak
konsekuensi pada lingkungan. Berkemampuan dalam

memahami kelebihan maupun kekurangan diri sendiri,
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juga memiliki rasa interconnection (silaturahim, kepada
Tuhan, sesama manusia, juga alam), dan compassion
(sikap kasih sayang dan peduli).™

Guna membentuk manusia dengan kualifikasi tersebut

diterapkan beberapa strategi, seperti;

a. Implementasi metode/strategi belajar yang menyertakan
peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif, yakni
strategi yang mampu menumbuhkan spirit peserta didik
sebab semua dimensi/aspek manusia dilibatkan secara
aktif melalui pemberian pelajaran secara konkrit, memiliki
makna, juga relevan dengan konteks hidup (contextual
learning, student active learning, integrated leaening
inquiry based learning).

b. Menyelenggarakan lingkungan belajar mengajar secara
kondusif (condusive learning community) maka dalam
proses belajar peserta didik dapat melakukannya secara
nyaman dan efektif, juga peserta didik merasa
mendapatkan rasa aman, dihargai, tanpa ada tekanan, dan
tentu penuh semangat.

c. Proses internalisasi karakter disuguhkan secara sistemik,

eksplisit, dan sustainable (sinambung dan berkelanjutan)

1) https://ihf.or.id/id/tentang-kami/, dan hasil wawancara dengan ibu
Melly Latifah (Waka Kesiswaan SMA “Karakter”) pada tanggal 4 Maret 2021.
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melalui penglibatan aspek loving the good, knowing the
good, dan acting the good.

d. Strategi belajar mengajar dengan memerhatikan ciri
khas/keunikan tiap peserta didik, yakni dilibatkannya 9
aspek  kecerdasan manusia dalam  implementasi
kurikulumnya.

e. Prinsip dalam developmentally appropriate practice

diaplikasikan pada semua pendekatan-pendekatan.*?

E. Integrasi 9 Pilar Karakter

Internalisasi karakter di SMA “Karakter” melalui
program PBP (Penumbuhan Budi Pekerti) dan Literasi, yakni
aktifitas dalam upaya membiasakan sikap maupun perilaku
baik/mulia di lembaga pendidikan/sekolah sejak dari awal
pertama sekolah, saat-saat awal orientasi peserta didik baru
bagi level SMP dan SMA sampai dengan kelulusannya.
Pelaksanaan program ini merupakan satu rangkaian aktifitas
non kurikuler agar tercipta suasana sekolah yang memberi
rasa aman juga nyaman bagi semua komunitas sekolah, serta
menumbuh-kembangkan perilaku mulia/budi pekerti generasi
anak-anak bangsa. Tujuan program ini meliputi;
1. Menyelenggarakan lembaga pendidikan/sekolah yang

berorientasi menjadi taman belajar-mengajar yang

12') http://sekolahkarakter.sch.id/smp-sma/, dan Hasil wawancara dengan
ibu Mely Latifah (Waka Kesiswaan SMA “Karakter”) pada tanggal 4 Maret
2021
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kondusif, aman, dan nyaman bagi peserta didik, pendidik,
maupun tenaga kependidikan.

. Upaya menumbuhkan dan mengembangkan
tradisi/kebiasaan-kebiasaan  baik dan mulia yang
merupakan representasi internalisasi nilai karakter sejak di
lingkungan keluarga, sekolah, dan juga komunitas
masyarakat.

. Sebagai upaya menjadikan proses pendidikan sebagali
prosesi yang semestinya ada keterlibatan pihak
pemerintah, pemerintah daerah, warga masyarakat, dan
juga keluarga tentunya.

Menciptakan dan mengembangkan lingkungan budaya
baca dan juga tradisi belajar dengan harapan ada
keserasian antara keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Program ini terdiri dari kegiatan wajib yang bersifat

khusus dan terintegrasi. Kegiatan yang dibuat merupakan

penanaman kebiasaan baik di sekolah berdasarkan nilai-nilai

karakter (sesuai dengan 9 pilar karakter yang telah disususn

oleh sekolah).

Kegiatan yang bersifat khusus berupa kegiatan di dalam kelas

dan masuk dalam muatan lokal di dalam KTSP. Kegiatan ini

dinamakan Pilar Karakter. Rancangan kegiatan pilar karakter

adalah sebagai berikut;

1. Pilar karakter dilakukan setiap hari
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2. Kegiatan dilakukan pada pagi hari

3. Metode yang digunakan adalah knowing-reasoning-
feeling, dan acting-reasoning-feeling

4. Metode knowing-reasoning-feeling menggali pengetahuan
peserta didik serta mengajaknya untuk merasakan dampak
dari karakter yang diajarkan. Aktifitas yang dilakukan
dalam bentuk diskusi, menonton video, mengupas cerita
tokoh ataupun mengamati fenomena yang sedang terjadi.

5. Metode acting-reasoning-feeling dilakukan setelah peserta
didik mengetahui makna, arti dan alasan pentingnya
karakter yang sedang diajarkan. Metode ini merupakan
praktik langsung dari karakter yang diajarkan. Siswa
berlatih mengaplikasikan karakter tersebut.*®

Program utama dalam pendidikan budi pekerti di SMA

“Karakter” adalah pembiasaan kebaikan dalam kegiatan

sehari-hari. Program pembiasaan tersebut meliputi;

1. Internalisasi Nilai Moral dan Spiritual
a. Program shalat Dzuhur berjamaah atau pembiasaan

guna mengerjakan ibadah berjamaah sesuai ajaran
agama dan keyakinannya, yang dilakukannya dalam

keluarga, sekolah, maupun dengan warga masyarakat.

3 http://sekolahkarakter.sch.id/smp-sma/, dan hasil wawancara dengan
ibu Mely Latifah (Waka Kesiswaan SMA “Karakter”) pada tanggal 4 Maret
2021.
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b. Merayakan hari-hari khusus/hari besar agama melalui
aktifitas secara sederhana dan khidmad.

c. Melakukan kegiatan community service di lingkungan
masyarakat sekitar.

d. Memulai dan mengakhiri kegiatan di kelas dengan doa

2. Penanaman Nilai Kebangsaan dan Nasionalisme

a. Melakukan seremoni/upacara bendera khusus pada
hari Senin dengan berseragam atau uniform yang
sesuai dengan ketentuan sekolah

b. Setelah melakukan doa tiap mengawali hari belajar-
mengajar, pendidik dan peserta didik bernyanyi
bersama lagu kebangsaan/Indonesia Raya maupun
lagu perjuangan.

c. Sebagai aktifitas peralihan (ice breaking) bernyanyi
bersama lagu-lagu daerah, lagu-lagu wajib nasional
ataupun lagu kekinian yang bernuansa patriotik/heroik
atau bernada cinta tanah air.

3. Interaksi Positif Antar Peserta Didik
a. Menyampaikan salam, tersenyum dan menyapa
kepada setiap individu pada  komunitas/warga
sekolah
b. Pendidik maupun tenaga kependidikan wajib hadir

secara awal guna memberi sambutan kehadiran
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peserta didik sesuai dengan tata nilai yang
diberlakukan.

c. Mengajarkan pembiasaan bagi peserta didik agar
senantiasa pamitan kepada orangtua/wali/penghuni
rumah saat hendak pergi dan melaporkan saat
pulangnya sesuai kebiasaan/tradisi yang dibangun di
keluarga masing-masing.

d. Peserta didik mengucapkan salam hormat secara
bersama kepada pendidik sebelum dimulainya belajar
mengajar, dipimpin oleh salah satu peserta didik
secara bergiliran.

4. Interaksi Positif Antar Pendidik dan Orangtua

a. Gerakan peduli terhadap warga komunitas sekolah
yang sedang dilanda musibah (sebagai misal; sakit,
meninggal dunia, terlanda bencana alam dan
lainnya) dengan membezuknya/menjenguk.

b. Pembentukan keluarga karakter sebagai satuan
kelompok yang digunakan saat aktifitas bersama
seluruh peserta didik

c. Melakukan food sharing/gathering (makan bersama)

anggota keluarga karakter setiap 3 bulan.**

%) http://sekolahkarakter.sch.id/smp-sma/ dan hasil wawancara dengan
Ibu Raisa Rakhmania pada tanggal 5 Maret 2021.
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5. Penumbuhan Potensi Unik dari Setiap Peserta Didik

a.

Masa orientasi peserta didik dilakukan melalui
kegiatan seminar neuroscience, leadership, dan
kerjasama.

Mengajarkan pada peserta didik untuk memiliki
kebiasaan menabung dalam ragam bentuk tabungan
(rekening di bank, simpanan di koperasi, dan
lainnya).

Melatih dan membudayakan peserta didik untuk
bertanya-jawab dan mengajukan pertanyaan secara
kritis, juga membiasakan peserta didik mengangkat
tangan/mengacungkan jari sebagai isyarat akan
bertanya.

Membiasakan peserta didik guna senantiasa berlatih
kepemimpinan melalui pemberian
kesempatan/peluang untuk memimpin  secara
bergiliran dalam kegiatan-kegiatan
bersama/berkelompok.

Pemanfaatan waktu oleh komunitas sekolah sebelum
dimulainya hari pembelajaran di hari tertentu
(dilakukan secara berkala secara rutin) digunakan
aktifitas olah fisik, misalnya senam kebugaran

fisik/jasmani.
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f.

Peserta didik melaksanakan aktifitas positif secara

berkala disesuaikan dengan potensinya.

6. Pemeliharaan Lingkungan Sekolah

a.

Melakukan  pembiasaan dalam pemanfaatan
sumberdaya secara efisien di sekolah (misalnya;
penggunaan air, listrik, telepon dan lainnya) melalui
kampanye/sosialisasi secara kreatif dari dan oleh
peserta didik.

Pengadaan  kantin secara layak, disesuaikan
dengan standar kesehatan

Mengajarkan ~ dan  melatih  peserta  didik
membudayakan senantiasa menjaga dan
memelihara kebersihan, khususnya di tempat
belajar masing-masing (meja dan kursi), yang
merupakan bentuk tanggung jawab pribadi maupun
kebersihan di ruang kelas maupun lingkungan
sekolah sebagai amanah tanggung jawab bersama.
Melatih bersimulasi antre dan membudayakannya
dengan cara berjajar/berbaris sebelum masuk ke
kelas, dan juga saat bergantian/bergiliran
menggunakan fasilitas sekolah.

Piket kebersihan bagi peserta didik dilakukan

secara bergantian per kelompok, atau bergilir
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f. Perawatan dan pemeliharaan tanaman di
lingkungan sekolah, dilakukan secara
bergilir/bergantian antar kelas.

g. Pengelolaan bank sampah dilakukan melalui kerja
sama dengan dinas kebersihan setempat.

7. Pelibatan Orangtua dan Masyarakat

a. Kegiatan no gadget 18-21 sehingga para
orangtua/wali peserta didik menyiapkan waktu
setiap malamnya guna berinteraksi  dan
bersosialisasi bersama anak.

b. Mengundang orangtua untuk terlibat
langsung/menyaksikan dan merespon aktifitas
anak di sekolah.

c. Pihak sekolah menjalin kerja sama dengan
lembaga swasta dan organisasi keprofesian guna
pengenalan profesi dan aktifitas-aktifitas pada
masyarakat kepada peserta didik

d. Pihak sekolah melakukan kerja sama dengan
masyarakat guna terakomodasinya aktifikas
kerelawanan peserta didik dalam upaya problem
solving yang ada di sekitar lingkungan sekolah.

8. Gerakan Literasi
a. Di tempat-tempat/lokasi tertentu yang biasa

digunakan untuk berkerumun/berkumpul peserta
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didik dipasang slogan/jargon guna menarik minat
baca.

b. Gerakan membaca buku dengan tenang selama 10
menit setelah jam istirahat untuk membaca buku
non pelajaran.

c. Terintegrasi dalam setiap mata pelajaran untuk
membaca buku/ebook sebagai sumber ilmu.

d. Menuliskan hasil bacaan dalam bentuk agenda
(reading record) yang terdiri dari waktu membaca,
judul bacaan, pengarang, jenis bacaan dan review
isi bacaan.

e. Menyediakan sumber bacaan dalam bentuk buku
dan elektronik yang dapat diakses dengan mudah
oleh peserta didik.*

9. Bimbingan Konseling
Bimbingan konseling merupakan aktifitas yang
fokus dan bertujuan memberi dan menyediakan
peluang/kesempatan  bagi  peserta didik guna
berkembang dan berekspresi diri secara sesuai dengan
apa yang dibutuhkannya, meliputi; minat, bakat, juga

potensi tiap peserta didik di sesuaikan dengan kondisi

5} https://ihf.or.id/id/pencapaian-program-phbk/ dan hasil wawancara
dengan ibu Raisa Rahmania (Kepala SMA “Karakter”) pada tanggal 5 Maret
2021.
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sekolahnya. Aktifitas pengembangan diri dibimbing
seorang  konselor, pendidik  ataupun  tenaga
kependidikan melalui tanya jawab, diskusi, juga
konsultasi.  Konselor, pendidik dan tenaga
kependidikan bekerjasama dengan psikolog sekolah
sebagai nara sumber dalam menangani masalah anak.

Aktifitas pengembangan diri dilaksanakan antara lain

dengan;

a. Aktifitas pelayanan secara konseling bagi peserta
didik yang berkaitan dengan problem pribadi dan
juga kehidupan secara sosial, belajar mengajar,
dan pengembangan kariernya.

b. Diskusi kelompok melalui tatap muka di kelas
ataupun di waktu khusus.

c. Pencatatan dari hasil pengamatan khusus setiap
peserta didik.

Bimbingan konseling dilaksanakan secara tatap
muka diruang kelas yang merupakan muatan
kurikulum sesuai ketetapan pada tingkat satuan
pendidikan. Kegiatan konseling dalam bentuk
konsultasi dilakukan dengan jadwal rutin setiap
peserta didik secara bergantian. Konseling dalam
bentuk diskusi dilakukan dengan tatap muka di ruang
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kelas sebagai muatan kurikulum. Tujuan bimbingan

konseling yaitu;

a.

Sebagai pendukung dalam pengembangan kualitas
kepribadian peserta didik yang dibimbing ataupun
yang dikonseling.

Memberi dukungan dalam pengembangan kualitas
kesehatan secara mental peserta didik

Sebagai pendukung dalam pengembangan sikap
dan tingkah laku yang lebih efektif pada peserta
didik dan juga lingkungannya.

Memberi dukungan kepada peserta didik dalam
mengatasi problema hidup dan juga kehidupannya

dengan mandiri.

Hasil yang ingin dicapai setelah proses bimbingan

konseling yaitu;

a.

Guna mendapatkan hasil akan suatu perubahan,
meningkatnya kesehatan, kebersihan jiwa maupun
mental. Jiwa akan merasakan tenang dan merasa
tentram juga damai, memeroleh kelapangan dada
dan memeroleh pula pemahaman  untuk
menemukan solusi terbaik.

Guna memeroleh  hasil suatu  perubahan,
meningkatnya kebaikan, kesopan-santunan dan

perilaku yang memberi efek manfaat secara positif
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untuk dirinya, lingkup keluarganya, lingkungan
sekolah, lingkungan dunia kerja, juga lingkungan
komunitas sosial, serta alam di sekitarnya.

c. Guna mendapatkan hasil dari kecerdasan emosi
peserta didik sehingga dapat menumbuh-
kembangkan sikap toleran, rasa kesetiakawanan
sosial, suka menolong dan juga rasa kasih sayang.

d. Guna memeroleh hasil dari kecerdasan spiritual
secara individu hingga diharapkan dapat
menumbuh-kembangkan kecenderungan bersikap
patuh kepada Tuhannya, bersikap tulus dalam
menjalani perintahNya, juga tabah ketika diujiNya.

e. Guna mendapat hasil akan potensi ketagwaan,
dengan potensi ini peserta didik mampu
menjalankan amanahnya selaku individu secara
baik juga benar, dan berkemampuan dalam
mengatasi ragam  problema  hidup, serta
berkontribusi memberi efek manfaat dan kebaikan
untuk lingkungannya pada ragam aspek/unsur
kehidupan.®®

%)http://sekolahkarakter.sch.id/smp-sma-sekolah  karakter terbaik- di-
depok-untuk -pendidikan-karakter-remaja/ dan hasil wawancara dengan ibu
Hesti Ariswati (guru BK SMP “Karakter”) dan ibu Melinda Haryati (guru BK
SMA “Karakter”) pada tanggal 5 Maret 2021.
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10. Kegiatan Ekstra Kurikuler

Aktifitas  dalam  kegiatan  ekstrakurikuler
merupakan aktifitas kurikuler yang dilaksanakan
peserta didik di luar waktu belajar
mengajar/pembelajaran program intrakurikuler dan
aktifitas kokurikuler, dinaungi pembimbingan dan
kepengawasan satuan pendidikan. Program aktiftas
ekstrakurikuler dilaksanakan dengan tujuan;

a. Menyeimbangkan minat, bakat, potensi, skill dan
juga kemampuan peserta didik.

b. Membentuk kepribadian, karakter bekerja sama,
dan berjiwa mandiri pada peserta didik secara
optimal guna memberi dukungan dalam
pencapaian tujuan pendidikan nasional.

c. Meningkatkan ketagwaan sebagai makhluk Tuhan
sehingga peserta didik dapat menjalankan
perkembangan remajanya yang sesuai dengan
aturan agama.

Kegiatan ekstrakurikuler di SMA “Karakter” terdiri
dari ekstrakurikuler wajib dan pilihan. Ekstrakurikuler
wajib adalah aktifitas yang diagendakan dan
diselenggarakan satuan pendidikan, serta wajib diikuti
semua peserta didik. Aktifitas-aktifitas ekstrakurikuler
wajib di SMA “Karakter” meliputi;
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a. Pendidikan pramuka

b. Kegiatan keputrian dan keputraan (boys talk dan
girls talk)

Kegiatan tersebut dilaksanakan satu kali per pekan,

setiap hari Jumat dengan alokasi waktu 1 jam

pelajaran. Diselenggarakannya kegiatan
ekstrakurikuler wajib dengan harapan peserta didik
memiliki kemampuan untuk;

a. Memahami tahapan perkembangan dirinya sebagai
remaja

b. Ketrampilan untuk mengenali minat dan bakatnya
melalui pendidikan kepramukaan dengan rasa
percaya diri.

c. Menumbuhkembangkan nalar kritis, sikap kreatif,
bersikap apresiatif dan berjiwa mandiri pada
kehidupan sehari-hari.

Selain kegiatan ekstrakurikuler wajib, ada pula
kelompok aktifitas ekstrakurikuler pilihan/alternatif.
Kegiatan ini adalah aktifitas ekstrakurikuler yang
diadakan dan dikembangkan satuan pendidikan yang
disesuaikan dengan minat, bakat, dan potensi peserta
didik. Aktifitas ini bisa berupa pelatihan olah minat
dan olah bakat.
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Program ekstrakurikuler pilihan merupakan program

pilihan peserta didik sesuai minat dan bakatnya,

dilaksanakan sekali dalam satu pekan setiap hari

Selasa dan Jumat sesuai jadwal yang dibuat dengan

bobot 1 jam pelajaran. Adapun pilihan kegiatan

ekstrakurikuler meliputi;

a.

b.

S-S

—

Sahabat al-Quran

Multimedia (seni kreasi berbasis teknologi)
Basket

Paskibra

History (ekspedisi sejarah)

Futsal

Panahan

Bahasa Jepang

Cooking Club (ketrampilan memasak)
Beladiri Aikido

Pecinta alam

Bahasa Jerman

Kesusasteraan

Sains

Musik

Bahasa Korea
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q Melukis"’
11. Pengembangan Pendidikan Berbasis Keunggulan

Lokal dan Global

Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global
merupakan proses belajar mengajar yang mengambil
manfaat dari keunggulan secara lokal maupun
kebutuhan daya kompetisi secara global dari aspek
ekonomi, kebahasaan, kebudayaan, informasi dan
komunikasi, teknologi, ekologi, dan lainya, yang
kesemuanya menjadi manfaat dalam upaya
mengembangkan kompetensi peserta didik. Kurikulum
bagi seluruh jenjang/tingkat satuan pendidikan dapat
mengintegrasikan pendidikan berbasis keunggulan
lokal dan global. Pendidikan berbasis keunggulan
lokal dan global juga merupakan bagian dari seluruh
bidang studi/pelajaran, yang juga menjadi mata
pelajaran sebagai muatan lokal. Pendidikan tersebut
diklasifikasi sebagai berikut;
a. Pendidikan berbasis keunggulan lokal

Kota Depok mempunyai penciri sebagai wilayah

wisata dan kuliner, guna merespon tantangan yang

%) https://ihf.or.id/books/rumah/ dan hasil wawancara dengan ibu Hesti
Ariswati (guru BK SMP “Karakter”) dan ibu Melinda Haryati (guru BK SMA
“Karakter”) pada tanggal 5 Maret 2021.
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ada saat-saat ini dan guna kelestarian keunggulan

kota Depok, maka peserta didik diharapkan

mempunyai potensi kesanggupan  dalam
pendidikan berwawasan lokal, misalnya;

1) Sentra home industry (kuliner) dan wisata
sebagai penciri kota Depok diupayakan dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran pada
berbagai ragam bidang studi/mata pelajaran.

2) Kota Depok sebagai kota wisata kuliner maka
peserta didik diarahkan mengetahui dan
mengembangkan  ketrampilan dalam hal
kuliner khas kota Depok.

. Pendidikan berbasis keunggulan global.
Merespon adanya kompetisi dan tantangan era
globalisasi yang semakin menguat, laju informasi
meningkat cepat, juga persaingan semakin tajam
maka peserta didik perlu disiapkan sedini mungkin
dalam ragam aktifitas yang mendukung,
diantaranya;

1) Program English day setiap hari Rabu serta
pembelajaran Bahasa Inggris lebih
ditingkatkan dengan menambah kegiatan
berbasis Klub.
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2) Melakukan aktifitas bersama dengan menjalin
kerjasama dengan perusahaan  ataupun
komunitas  nasional dan internasional
(memanfaatkan media sosial dan organisasi
masyarakat).

3) Membekali pengetahuan dan pemahaman akan
efek laju informasi dari ragam media.

4) Membekali pengetahuan dan pemahaman serta
pelatihan tentang teknologi informasi.

5) Membekali dengan pelatihan life skill
terintegrasi dengan semua kegiatan sekolah.*®

12. Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K)

Materi  tentang teknologi informasi dan
komunikasi perlu disosialisasikan, dikuasai dan
dipraktikkan oleh peserta didik sejak dini supaya
mempunyai bekal/skill guna penyesuaian diri pada
kehidupan global, yang salah satu tandanya adalah
adanya perubahan yang begitu cepat. Guna merespon
adanya perubahan itu dibutuhkan ketrampilan dan
keinginan untuk berilmu/belajar secara terus menerus

dengan cerdas dan cepat. Beberapa hasil dari teknologi

'8) " https://ihf.or.id/id/pencapaian-program-phbk/ dan hasil wawancara
dengan ibu Raisa Rahmania (kepala SMA “Karakter”) pada tanggal 5 Maret
2021.
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informasi dan komunikasi cukup banyak menunjang
manusia guna mampu untuk secara cepat dalam
belajar. Secara demikian disamping merupakan bagian
dari hidup dalam kesehariannya, teknologi informasi
dan komunikasi dapat diambil hasil dan manfaatnya
guna revitalisasi proses belajar mengajar yang
‘bermuara’ pada kemampuan peserta didik beradaptasi
dengan dunia kerja/lingkungan profesinya.
Penyelenggaraan bidang studi/pelajaran
teknologi informasi dan komunikasi merupakan satu
diantara mata pelajaran  ketrampilan  dimana
implementasinya dilaksanakan secara terpilah ataupun
secara bersama dengan mata pelajaran  lainnya.
Alokasi waktu belajarnya ekuivalen dengan 2 jam
pelajaran per pekan, serta tambahan di beberapa
projek mata pelajaran yang diajarkan secara terpisah
dan mandiri. Mata pelajaraan ini meliputi kemampuan
menguasai ketrampilan laptop/komputer, beberapa
prinsip kerja dari beberapa ragam sarana/alat-alat
komunikasi, juga cara memeroleh, cara mengolah dan
mengomunikasikan  beberapa informasi, juga
merupakan bekal ketrampilan bagi peserta didik guna
mampu mengadaptasikan pada lingkup kerja, dunia
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profesi, dan kemajuan dunia, termasuk dunia

pendidikan yang lebih tinggi.

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah agar peserta

didik mempunyai kemampuan dan ketrampilan

berikut;

a. Memiliki pemahaman tentang teknologi informasi
dan komunikasi

b. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
guna pengembangan ketrampilan/skill

c. Meningkatkan sikap/nalar kritis, inovatif dan
kreatif, apresiatif dan berjiwa mandiri dalam
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.

d. Mengapresiasi  hasil/karya cipta pada bidang
teknologi dan komunikasi.

Ruang lingkup bidang studi/pelajaran Teknologi

Informasi dan Komunikasi meliputi hal-hal berikut;

a. Hardware dan software (Perangkat/peralatan keras
dan perangkat lunak) yang fungsi dan
pemanfaatannya guna menyimpan,
mengakumulasi, memanipulasi dan

menampilkan/penyajian informasi.
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b. Menggunakan peralatan bantu guna memroses dan
memindahkan data/informasi dari perangkat ke

perangkat lain.*®

F. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Diantara beberapa prinsip evaluasi/penilaian dalam
kurikulum berbasis kompetensi yaitu penggunaan acuan
kriteria/kategori, yaitu menggunakan kriteria khusus dalam
penentuan kelulusan peserta didik. Kriteria yang terendah
guna memutuskan peserta didik telah mencapai ketuntasan
dinamai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Penentuan
KKM dilaksanakan dengan menganalisis tiap indikator
dengan memertimbangkan tingkat kemampuan rerata/rata-
rata (intake) dari peserta didik, kompleksitas tiap indikator,
dan juga kemampuan sumber daya pendukung (sumber
daya manusia dan sarana prasarana).

Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal diputuskan oleh
institusi sekolah dengan memertimbangkan atas dasar
usulan-usulan dari rapat dewan pendidik. Setiap satu pekan
sekali pihak sekolah mengadakan rapat pendidik (sharing)
guna evaluasi belajar mengajar, hasil belajar, juga

masalah/rintangan pembelajaran yang telah dilakukan,

19) http://sekolahkarakter.sch.id/smp-sma/ dan hasil wawancara dengan ibu
Raisa Rahmania (Kepala SMA “Karakter”) pada tanggal 5 Maret 2021.

198


http://sekolahkarakter.sch.id/smp-sma/

upaya solusi alternatif pemecahan masalah atas
kendala/rintangan pembelajaran, pembahasan rencana
pembelajaran sepekan ke depan, pembahasan materi/bahan
ajar pembelajaran yang hendak diajarkan berikut
metode/strategi pembelajarannya, juga memusyawarahkan
kemajuan/perkembangan pendidikan utamanya yang
berhubungan dengan bidang studi/pelajaran yang diampu.
G. Evaluasi Pembelajaran

Pendidik dan peserta didik bersama mengevaluasi
hasil kerja peserta didik. Titik tekan evaluasi adalah pada
proses, tidak hanya dari hasil akhir. Evaluasi tidak secara
an sich dari cara peserta didik mengingat (to remember )
namun juga bagaimana cara peserta didik itu mengerti dan
paham (to comprehend), cara
mengaplikasikan/menerapkan (to apply), cara menganalisis
data  maupun informasi (to  analyze), cara
memeroleh/menciptakan hasil karya (to synthesize), juga
ketrampilan/berkemampuan melakukan evaluasi hasil
karya (to evaluate). Diantara cara/model evaluasi yang

digunakan;

199



a. Portofolio®

b. Presentasi dari hasil kerja (secara verbal) peserta didik.

c. Pameran dari hasil-hasil kerja, tugas-tugas proyek, karya
ilmiah/karya tulis, dan hasil kerja kelompok peserta didik.

d. Permaianan drama/sosio drama/bermain peran

e. Esai (jawaban/uraian melalui tulisan)

f. Ketrampilan dalam diskusi (bertanya jawab melalui lisan)

g. Penguasaan kompetensi wajib sesuai dengan yang termuat
dalam kurikulum

h. Swa-evaluasi (pemberian penilaian peserta didik terhadap
kompetensi/kemampuan sendiri).?*

H. Program Khusus Pada SMA

Internalissasi karakter pada SMA sebagaimana diterapkan

pada jenjang SMP, yakni 9 pilar karakter ditambah dengan

program-program khusus, yang dilakukan secara bertahap,

yakni;

1. Problem Solving; siswa dihadapkan pada studi kasus

terkait dengan pilar karakter yang sedang berlangsung.

%) Secara umum portofolio merupakan kumpulan dokumen mengenai
seseorang, kelompok, lembaga, organisasi, perusahaan atau sejenisnya yang
bertujuan untuk mendokumentasikan perkembangan suatu proses dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(https://eurekapendidikan.com/pengertian-portofolio-dalam-duniapendidikan).

1) Hasil wawancara dengan ibu Raisa Rahmania (kepala SMA
“Karakter”) pada tanggal 5 Maret 2021.
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Pendidik memandu peserta didik untuk bersama menelaah
suatu kasus dan mencari solusinya.

Decision Making; peserta didik dihadapkan pada suatu
permasalahan yang dihadapkan pada berbagai pilihan.
Peserta didik diminta untuk membuat tahapan langkah
yang akan dilakukan sampai akhirnya memilih salah satu
opsi dari pilihan yang ada.

Creative Thinking; peserta didik menciptakan suatu ide
atau gagasan yang bisa diwujudkan dalam kehidupan

sehari-hari.

Adapun materi (ketrampilan) tambahan untuk pendidikan

agama (Islam) meliputi;

1.

Pemulasaraan jenazah

2. Tahsin al-Quran
3. Ekonomi Islam
4,
5

Ceramah dan khutbah
Kajian/diskusi ke-lslaman tema-tema aktual (tarikh al-

Islam, agidah, ekonomi syariah, dan akhlaq al-karimah).

Program khusus di jenjang SMA diselenggarakan dengan

menyesuaikan kebutuhan peserta didik atas rekomendasi

pendidik dan orangtua. Adapun program-program khusus di

jenjang SMA meliputi;

1.

Berlatih public speaking; dari kegiatan ini diharapkan

peserta didik mampu menyusun rencana dan kerangka
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berpikir yang sesuai dalam pengembangan keahlian dan
ketrampilan  public speaking. Peserta didik juga
diharapkan dapat memahami tujuan dan topik yang
disampaikan disertai dengan referensi atau rujukan yang
mendukung.

. Trustworthy Business Talk (studi kelayakan dalam
berbisnis); kegiatan ini bertujuan melatih peserta didik
untuk memiliki a) ketrampilan dalam enterpreneurship, b)
mampu menggali ide-ide kreatif bisnis, ¢) berkemampuan
dalam presentasi dan berargumen.

. Program Magang; dalam kegiatan ini pihak yayasan
bekerjasama dengan institusi atau perusahaan yang sudah
bermitra dengan “Indonesia Heritage Foundation”.
Orangtua peserta didik juga dilibatkan dalam kegiatan ini
melalui  musyawarah, dan orangtua juga bisa
merekomendasikan tentang institusi atau perusahaan yang
akan dijadikan sebagai objek magang.

. Menyelenggarakan proyek (membuat mini ekosistem
dengan tema Stay close to the nature; diorientasikan agar
memiliki a) Sikap peduli pada alam, b) Memelajari teori-
teori dari berbagai sudut pandang keilmuan yang
didapatkan di sekolah dan dari para pakar terkait dengan
tema, ¢) Menumbuhkan sense of research pada peserta

didik, c) Sebagai softskill yang berbasis sociopreneur
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(contoh; membuat kompos dan mini ekosistem), d)
Melatih kemampuan memresentasikan hasil proyek
sebagai laporan.

5. Perjalanan Mandiri (Riset untuk publikasi jurnal); riset ini
dilakukan selama melakukan perjalanan mandiri dengan
tahapan: a) Menentukan tema untuk perjalanan mandiri, b)
Menyusun proposal, c) Persetujuan pembimbing, d)
Perjalanan mandiri (riset), ) Konsultasi riset, f) Presentasi
hasil riset di depan panelis (guru tamu, dewan guru,
orangtua, komite sekolah, dan tamu undangan), Q)
Publikasi di website sekolah.

6. Program Milestone; program khusus kelas 12 untuk a)
Pengembangan softskill, b) Fokus menyiapkan lulusan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi, ¢) Pembekalan
lulusan yang siap terjun ke lingkungan kerja, lingkungan

masyarakat, dan bersaing dalam industri 4.0.%2

?2)  https://yunandracenter.com/sma-sekolah-karakter-depok-jawa-barat/
dan Hasil wawancara dengan ibu Raisa Rahmania (kepala SMA “Karakter”)
pada tanggal 5 Maret 2021.
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BAB IV
ANALISIS PENDIDIKAN KARAKTER DALAM
PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM

A. Analisis Pendidikan Karakter pada “Indonesia Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat
Mengamati dan mencermati secara konsep maupun

implementasi pendidikan karakter pada “Indonesia Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat khususnya pada jenjang
SMA, dapat dideskripsikan sebagai berikut;

Pertama, secara akademik (dari segi kurikulum);
kurikulum yang dirumuskan dan dilaksanakan pada “Indonesia
Heritage Foundation” Depok Jawa Barat khususnya pada
jenjang SMA mengacu pada kurikulum nasional yakni
kurikulum tingkat satuan pendidikan dengan beberapa
pengayaan. Implementasi nilai-nilai karakter terintegrasi pada
aktifitas sehari-hari secara rutin, dengan strategi proses
pembelajaran tematik (terintegrasi) dan berorientasi pada
peserta didik secara aktif, termasuk di dalamnya adalah praktik-
praktik yang secara langsung dalam proses belajar mengajar
ataupun program lainnya yang disesuaikan dengan tema
pembelajaran. Konsep dan pendekatan pembelajaran yang
dilakukan oleh “Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa
Barat merupakan paradigma baru dalam memerbarui penerapan
pendidikan karakter di negara Kita, agar dapat dipahami para

pendidik dan peserta didik secara komprehensif.  Secara
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konseptual kurikulum yang dijadikan acuan dalam pelaksanaan
pendidikan untuk jenjang SMA di “Indonesia Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat sudah sangat ideal mengingat
konsep tersebut merupakan hasil dari proses penelusuran,
pengamatan, dan penelitian yang intensif khususnya tentang
pendidikan karakter. Terlebih rumusan tersebut
mengakomodasi dan memberdayakan serta optimalisasi dari
seluruh potensi yang ada pada diri peserta didik.

Kedua, secara strategis rumusan yang diaplikasikan pada
“Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa Barat khususnya
pada jenjang SMA menggunakan  project based learning ,
yakni pembelajaran yang berbasis pada projek yaitu untuk tiap
tema, peserta didik disuguhkan project yang memotivasinya
guna menerapkan pemahaman ilmunya. Juga melalui kegiatan
community service dan homestay (garyah thoyyibah) sebagai
upaya melatih memberi efek manfaat dan kontribusi pada
lingkungan masyarakat.

Ketiga, Secara integrasi moral; mengingat moral
merupakan sesuatu yang abstrak maka nilai-nilai moral
kebaikan haruslah diajarkan melalui cara yang menjadikannya
lebih konket. Untuk itu tema yang sesuai dengan usia peserta
didik dalam berpikir secara konkret perlu diakomodasi. Dalam
hal ini menurut peneliti, apa yang dilakukan pada sekolah-

sekolah di bawah “Indonesia Heritage Foundation” Depok
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Jawa Barat sudah cukup tepat, yakni menyajikan nilai-nilai
moral dalam bentuk moral knowing (karakter yang
dikembangkan dijabarkan secara jelas, gamblang dan
operasional sehingga cukup mudah dipahami oleh peserta
didik). Bentuk lainnya adalah moral feeling (pendekatan
melalui ilustrasi; misalnya cerita-cerita kepahlawanan, tokoh-
tokoh, dan kisah kehidupan yang patut diteladani). Termasuk
dalam hal moral feeling adalah perlunya indikator yang
menunjukkan komitmen peserta didik melaksanakan tindakan
maupun perbuatan moral. Selainnya adalah moral action, yang
merupakan upaya proses habituasi (habituation) yakni usaha
pembiasaan akan praktek-praktek moral yang terus menerus
dalam kehidupan sehari-hari.

Keempat, Secara prinsip; menurut peneliti bahwa
“Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa Barat, khususnya
pada jenjang SMA  sudah  mengupayakan  untuk
mengembangkan dan  mengimplementasikan  kurikulum
pembangunan karakter dengan memerhatikan pada; (a)
implementasi yang simultan, yakni pengembangannya
dilakukan secara bersama dengan kurikulum lain yang
digunakan. Dalam hal ini pihak “Indonesia Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat merumuskan konsep
pendidikan holistik berbasis karakter dengan tetap mengacu

pada  Kurikulum  Tingkat Satuan  Pendidikan, (b)
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pengembangannya  dilakukan dengan cakupan ranah
kompetensi secara menyuluruh, yakni kognitif, afektif, dan
psikomotor (holistik), (c) pengembangannya dilakukan secara
konsisten dan teratur, (d) pengembangannya dilakukan secara
sustainable, yakni bersinambung dan berkelanjutan dari satu
karakter ke karakter berikutnya.

Kelima, Secara streaming (pengaliran karakter); melalui
pendekatan holistik yang digagas oleh “Indonesia Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat khususnya jenjang SMA
dilakukan melalui 2 (dua) bentuk, yakni (a) secara internal
dalam diri peserta didik secara formal (pengaliran pilar-pilar
karakter) dan (b) secara non formal, yang terbagi menjadi dua,
yakni terintegrasi dalam mata pelajaran, dan proses pembiasaan
melalui program khusus karakter.

Pengaliran karakter secara formal yakni memfokuskan
peserta didik agar dapat memahami makna dan tujuan dari
setiap nilai-nilai  karakter yang diajarkan. Pola-pola
pengajarannya diimplementasikan sesuai dengan model
pembelajaran, juga menyesuaikan pula dengan tingkat usia
perkembangan peserta didik, yang tentunya hal ini sesuai
dengan perkembangan psikologisnya.

Pendidikan karakter yang ditawarkan oleh yayasan tersebut
merupakan rumusan yang stressing pada sikap, tutur kata,

tingkah laku, tindakan, dan perbuatan yang secara totalitas
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berorientasi pada pembentukan insan yang benar-benar
berkarakter baik, luhur, bermartabat, dan mulia. Dengan kata
lain bahwa pendidikan karakter yang dirintis dan
diimplementasikan oleh “Indonesia Heritage Foundation”
Depok Jawa Barat khususnya jenjang SMA merupakan
“sekolah kehidupan”, yakni sekolah yang meramu, mengolah,
dan mengemas peserta didiknya memiliki pribadi yang
berkaratker unggul dan mulia, yang dalam pendidikan Islam
dinamai akhlaq al-karimah.

Keenam, Secara konsep format administrasi pembelajaran
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sudah sesuai dengan
prosedur dan sistematika administrasi pembelajaran pada
umumnya.

Dalam hal keberhasilan sangatlah wajar mengingat jumlah
peserta didik yang relatif kecil, masing-masing kelas hanya
memiliki 1 (satu) rombongan belajar (rombel) dan dengan
jumlah masing-masing kelas di bawah 30 peserta didik maka
relatif sangat memudahkan dalam hal manajemen Kkelas.
Utamanya dalam proses pembelajaran, Kkhususnya prosesi
pengaliran dan internalisasi nilai-nilai karakter akan lebih
fokus. Dalam sistem evaluasi, model portofolio digunakan,
sebab penilaian ini bersifat komprehensif dari semua

aspek/unsur pembelajaran peserta didik.
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B. Analisis Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan
Islam pada “Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa
Barat
1. Analisis internalisasi karakter secara akademik

Mengamati dan mencermati proses internalisasi karakter
dalam perspektif pendidikan Islam pada “Indonesia Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat khususnya jenjang SMA,
peneliti menganaisis khususnya nilai-nilai 9 pilar dapat sebagai
berikut; Pola pengajaran 9 pilar karakter adalah sudent active
learning, dimana peserta didik dilibatkan aktif dalam diskusi
maupun dalam aktifitas. Pendidik lebih ditekankan untuk
mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, dan peserta didik
lebih aktif dalam memberi jawaban maupun komentar dan
respon.

0. Secara filosofis cara ini merupakan implementasi
dari fungsi pendidikan aktualisasi dari dalam diri peserta
didik. Pengaliran pilar karakter dilakukan di pagi hari
dengan durasi waktu 15-20 menit dalam pengaliran
karakter. Waktu refleksi ini memberi kesempatan kepada
para peserta didik agar mengekspresikan secara verbal
pengetahuan mereka, kecintaan, perasaan, dan bagaimana
tindakan yang dilakukan dalam kehidupannya. Pengaliran
9 pilar karakter ditambah program K4 dilakukan selama

menempuh studi, dimana setiap pilar diajarkan setiap dua
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atau tiga pekan sekali sesuai dengan base on case, yakni
pengaliran pilar karakter akan dibahas sesuai waku yang
ditentukan. Selanjutnya pengaliran karakter secara non
formal melalui integrasi dengan mata pelajaran, artinya
pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab
mata pelajaran agama dan PPKn (Pendidikan Pancasila
dan  Kewarganegaraan) semata. Dalam  proses
implementasinya, nilai-nilai karakter wajib diintegrasikan
dalam setiap mata pelajaran dan juga pada setiap pokok
bahasan atau tema yang ada.

Dalam perspektif pendidikan Islam, hal ini sesuai
dengan pendapat  Ibn Qayyim al-Jauziyah dalam
bukunya Fi al-Fikr at-Tarbawi al-Islami, sebagaimana
dikutip oleh Syihabuddin (2013) bahwa ; pendidikan
Islam haruslah menyiapkan kehidupan umat secara
cermat, rinci, operasional, dan mencakup seluruh aspek
kehidupan dan bersifat holistik/utuh serta menyeluruh,
saling mendukung dan mengokohkan, serta tidak dapat
dipisah-pisah.*

Dengan terintegrasi pendidikan karakter menjadi amanah
dan tanggung jawab semua komponen yang ada di

sekolah, dimana pola penerapannya diantaranya; (a)

') Syihabuddin, Landasan Psikologis Pendidikan Islam,. 89.
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dengan menyebutkan nilai-nilai karakter yang terkandung
di dalamnya, (b) mengintegrasikan nilai-nilai karakter
secara langsung ke dalam mata pelajaran, (c)
memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam soal-soal yang
sajikan oleh pendidik, (d) ketika pendidik memberi
pujian kepada peserta didik, (e) penggunaan
perumpamaan melalui kejadian atau peristiwa yang
dialami oleh peserta didik, (f) melalui kisah atau cerita
guna  memunculkan  nilai-nilai karakter, (0)
mengintegrasikan nilai-nilai karakter melalui aktifitas
seperti bakti sosial, out bond, home visit, field trip, dan
aktifitas lain yang berpotensi memicu munculnya nilai-
nilai kemanusiaan.

Dalam  perspektif  pendidikan  Islam, model
pendekatan yang diimplementasikan di SMA khususnya
internalisasi 9 pilar karakter dapat diuraikan sebagai
berikut; penggunaan prinsip-prinsip holistik;  dalam
perspektif pendidikan Islam prinsip-prinsip holistik
identik dengan kolaborasi antara metode Tadlrib, Ta'dib
dan Tarbiyah, dimana pendekatan Tarbiyah stressing
pada upaya menumbuhkan sifat peduli, empati, dan kasih
sayang, dan pendekatan Ta'dib; penekanannya pada
upaya menumbuhkembangkan keimanan dan ketagwaan

(pendidikan/manajemen qalbu), juga internalisasi nilai
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karakter, orientasinya adalah pada pembentukan
komitmen moral dan etika. Memiliki karakter yang Kkuat,
integritas, dan menjadi Mujaddid. Sedangkan pendekatan
Tadlrib merupakan upaya agar mengembangkan
ketrampilan fisik, psikomotorik, dan kesehatan fisik.
Hasilnya adalah agar terbentuk peserta didik yang
menyukai kerja keras, berdaya tangguh, dan memiliki
keuletan. Hal ini sebagaimana pendapat Abdul Majid
sebagaimana dikutip oleh Mainuddin (2017) bahwa
strategi dan pendekatan pendidikan Islam secara umum
adalah melalui Pendekatan Tarbiyah, T7a'dib, dan
Tadlrib,yang berorientasi pada penumbuhan sifat peduli,
perasaan empati, dan rasa kasih sayang secara
mennyeluruh.?  Kolaborasi  pendekatan  ketiganya
memiliki karakteristik yang sama dengan prinsip-prinsip
holistik sebagaimana yang diimplementasikan di jenjang
SMA.
2. Analisis Program Khusus Karakter
Secara perspektif pendidikan Islam, program khusus
karakter pada “Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa
Barat untuk jenjang SMA dapat dianalisis dan dibahas sebagai
berikut;

%) Mainuddin, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Agama
Islam,,. 15.
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Pertama, Internalisasi nilai moral dan spiritual yang
meliputi pembiasaan shalat Dzuhur berjamaah, perayaan hari
besar keagamaan, community service (pelayanan masyarakat
sekitar) dan pembiasaan berdoa pada awal dan akhir kegiatan
merupakan internalisasi dari nilai karakter cinta Tuhan,
kedisiplinan, tanggung jawab, kepedulian, dan kebersamaan,
yang secara integratif sesuai dengan pengaliran beberapa nilai
karakter dari 9 pilar karakter. Dalam perspektif pendidikan
Islam, kegiatan tersebut linier dengan implementasi dari
pendekatan pembelajaran Tazkiyah, Ta'dib, Thabi’ah, dan
Uswah dimana penanaman karakter tersebut dilakukan
melalui penyucian jiwa dan pembinaan mental secara religius,
adanya pembiasaan-pembiasaan untuk hidup penuh tanggung
jawab, disiplin diri, dan peduli lingkungan, serta ada nilai-nilai
keteladanan yang ditanamkan. Secara normatif dan integratif,
nilai-nilai yang ditanamkan melalui kegiatan tersebut cukup
positif, hanya saja perlu pengembangan dan pengayaan
program tambahan agar nilai-nilai spiritual dan moral bagi
peserta didik lebih mengena dan bermakna.

Tentunya, program kegiatan tersebut akan lebih bermakna
dan memberi kesan yang mendalam manakala menambahkan
kegiatan  latihan ~ Muhadharah  (berpidato)  misalnya
menyampaikan kultum (kuliah lima atau tujuh menit) secara

bergiliran di awal sebelum atau sesudah shalat berjamaah, atau
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dilaksanakan secara insertif (sisipan) pada kegiatan
memeringati hari besar keagamaan. Untuk jenjang SMA
diharuskan tanpa membaca teks. Kegiatan Muhadharah dapat
memberi manfaat a) Melatih kemampuan public speaking, dan
membiasakan berkomunikasi di hadapan orang banyak, Db)
Melatih mental peserta didik, ¢) Menumbuhkan rasa percaya
diri, dan d) Menumbuhkan jiwa kepemimpinan.® Kegiatan
tambahan lain yang cukup positif misalnya menyelenggarakan
doa bersama (Istighatsah), dzikir bersama, manajemen galbu,
atau juga Muhasabah menjelang ujian, dan sebagainya.

Hal ini sebagaimana pendapat Ibnu Qayyim al-
Jauziyah yang dikutip oleh Syihabuddin (2013) bahwa
salah satu karakteristik pendidikan Islam adalah mengatasi
semua persoalan, dan mendidik manusia bukan hanya
dengan materi pelajaran tapi mendidiknya dengan berbagai
proses yang komitmen dan berkesinambungan untuk bekal
bagi dirinya di masa mendatang.*

Manakala kegiatan  tambahan  tersebut  dapat
diselenggarakan tentu akan menambah sikap-sikap religius
dan meningkatkan kualitas karakter peserta didik secara
Islami. Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan tersebut

adalah peserta didik akan memiliki percaya diri, amanah,

3 ) https://lwww.matrapendidikan.com/2018/02/manfaat-kegiatan-
muhadharah-di-sekolah.html
*) Syihabuddin, Landasan Psikologi Pendidikan Islam,. 89
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dan tanggung jawab sebagai seorang muslim, di samping

akan memerkokoh moral dan spiritualnya..Perlunya

internalisasi nilai moral dan spiritual termaktub dalam al-

Quran surat Maryam ayat 12-14,

Q\Sjiﬁjj Al oa BGag )Y \_um (,S’;U @\U&{;}u g_x'AS]\ Mo
Ve ead 1 la o& a4y ) 55 ) T

Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan
sungguh-sungguh. Dan kami berikan kepadanya hikmah
selagi ia masih kanak-kanak. dan rasa belas kasihan yang
mendalam dari sisi Kami dan kesucian (dan dosa). Dan ia
adalah seorang yang bertakwa. dan seorang yang berbakti
kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia orang yang
sombong lagi durhaka”.

Kedua, Penanaman nilai kebangsaan dan

nasionalisme, yang meliputi; melaksanakan upacara
bendera setiap pekan, sebelum pembelajaran, pendidik
maupun peserta didik mengumandangkan “Indonesia Raya”
yang merupakan lagu kebangsaan, maupun lagu-lagu
perjuangan, lagu-lagu kedaerahan, lagu wajib secara
nasional, juga lagu kekinian dengan ritme patriotik ataupun
lagu bernada cinta pada tanah air sebagai aktifitas peralihan
(ice breaking). Kegiatan ini sebagai ikhtiar untuk inegrasi
nilai-nilai karakter cinta kepada Tuhan dan semua
ciptaanNya, kedisiplinan, kepemimpinan, ketertiban,
tanggung jawab, kebersamaan, sikap patriotik, dan kesatuan.
Secara implementatif kegiatan tersebut sesuai dengan pola-
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pola penanaman karakter yang terangkum dalam 9 pilar
karakter.

Secara umum kegiatan tersebut merupakan representasi
dari nilai-nilai karakter dalam 9 pilar karakter. Dalam
konteks pendidikan Islam kegiatan tersebut sejalan dengan
metode Thabi’ah, Tadlrib, dan Tazkiyah, dengan asumsi
bahwa kegiatan tersebut mengandung unsur pembiasaan
dalam melakukan acara rutinitas, melatih ketrampilan dan
ketertiban maupun kebersamaan, juga upaya pembinaan jiwa
dan pemeliharaan mental para peserta didik.

Menurut penulis, kaitannya dengan penumbuhan rasa
cinta tanah air dan sikap-sikap patriotik masih perlu
penekanan pada aspek psikologis agar kegiatan tersebut
lebih berkesan, bermakna dan menyenangkan. Dalam hal
ini metode Uswah (keteladanan) dipandang sangat perlu,
sebab cinta tanah air dan sikap-sikap patriotik ‘berbanding
lurus’ dengan etos kepahlawawan. Sebagai manifestasi dari
rasa dan sikap tersebut perlu diaplikasikan dalam bentuk
kegiatan-kegiatan yang lebih pragmatis, misalnya upacara
bendera sebulan atau dua bulan sekali diselenggarakan
dengan ketentuan pendidik dan peserta didik mengenakan
pakaian adat dan budaya nusantara. Khusus upacara hari
besar atau hari kemerdekaan pendidik dan peserta didik
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mengenakan pakaian kepahlawanan (baik pahlawan
kemerdekaan maupun pahlawan nasional).

Hal ini sebagaimana pendapat Abuddin Nata yang
dikutip oleh Kholil Asyari (2014) bahwa dalam pendekatan
pembelajaran, metode keteladanan dan kisah-kisah
inspiratif sangat penting karena masuk dalam kawasan
afektif yang berwujud dalam tingkahlaku, dan merupakan
daya tarik yang menyentuh secara psikologis bagi siswa.’
Dengan kegiatan ini ada harapan siswa mampu merespon
secara positif sebagai pengalaman yang mengena,
bermakna, berkesan, dan menyenangkan. Lebih dari itu,
dalam kegiatan tersebut nilai karakter toleransi,
perdamaian, dan sikap menghormati dapat ditumbuhkan.
Dalam Islam, perlunya internalisasi nilai kebangsaan dan
nasionalisme termaktub dalam beberapa ayat dalam al-
Quran, salah satunya adalah surat al-Hasyr ayat 9;

V5 aedl) Jalh G Gl 3l e STy A 5 55 (il
35 gl L ¢ O3 8%5 55l s dala (’“”JJM & O
UM‘eAdﬂjumcwdyuﬂju@e@uﬁ

Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah
dan telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka
(Muhajirin), mereka (Anshor) “mencintai” orang yang
berhijran kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka
(Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka

®) Kholil Asyari, Metode Pendidikan Islam,. 33.
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terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka
(Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang
Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka
dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari
kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang yang
beruntun”.

Ketiga, Interaksi positif antar peserta didik, yang
meliputi; pemberian senyum, salam, dan sapa terhadap orang
lain dalam lingkup warga sekolah, pendidik serta tenaga
kependidikan wajib hadir lebih dini guna penyambutan
kehadiran peserta didik bersesuaian dengan tata aturan/nilai
yang diberlakukan, melakukan pembiasaan peserta didik guna
ijin pamit kepada orangtua atau keluarga di rumahnya ketika
pergi dan melapor di saat pulangnya, menyesuaikan dengan
pembiasaan yang diatur dalam keluarganya, melalui
kebersamaan peserta didik memberi ucapan salam kehormatan
kepada pendidik sebelum dimulainya pembelajaran, dan secara
bergilir aktifitas ini dipandu oleh seorang peserta didik, hal ini
merupakan upaya integrasi dan pengaliran dari nilai-nilai dalam
9 npilar karakter, yakni tanggung jawab, kedisiplinan,
kebersamaan, jujur, amanah, dan sikap menghormati.

Dalam perspektif pendidikan Islam, pengaliran nilai-nilai
karakter tersebut identik dengan metode Aiwar, thabi’ah, dan
ta’dib. Hal ini dapat ditengarai dari beberapa indikasi misalnya;

adanya dialog/komunikasi dan interaksi, sikap menghormati
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melalui ungkapan salam hormat kepada pendidik secara
bergantian, komitmen para pendidik dalam menyambut
kehadiran peserta didik, dan menciptakan lingkungan agar
terbentuk suatu kebiasaan baik merupakan proses penanaman
karakter yang secara normatif sudah cukup baik.

Menurut penulis, dalam hal pemberlakuan aturan
kKhususnya menyambut kehadiran peserta didik sebaiknya
menyisipkan metode targhib dan tarhib (reward and
punishment) yakni apresiasi dan hukuman. Bagi peserta didik
yang datang paling awal sudah semestinya mendapatkan
reward, dan yang datang terlambat mendapatkan hukuman
(tentunya hukuman yang edukatif). Berkaitan dengan hukuman,
bagi yang muslim dapat diberlakukan hafalan ayat-ayat pendek
atau hukuman lainnya yang bersifat mendidik. Pentingnya
metode ini diungkapkan oleh Abdurrahman an-Nahlawi yang
dikutip oleh Zakki Fuad (2020) bahwa pendekatan melalui
reward and punishment merupakan metode pembelajaran yang
sangat bernilai.’

Nilai karakter yang perlu ditambahkan berkaitan dengan
pembiasaan berpamitan kepada orangtua atau keluarga di
rumah, khususnya untuk kegiatan yang sifatnya insidental atau
sewaktu-waktu (tidak rutin) peserta didik diharuskan membawa
buku pengamatan yang sudah ditandatangani orangtua sebagai

®) Zakki Fuad, Materi Ilmu Pendidikan Islam,. 176
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bukti telah mendapatkan ijin. Hal ini dilakukan sebagai upaya
pengaliran nilai karakter yang berhubungan dengan kejujuran,
ketertiban, disiplin, juga amanah. Berkaitan dengan pembiasaan
hal-hal yang baik dan tertib tersebut diungkapkan oleh Abuddin
Nata yang dikutip olenh Kholil Asyari (2014) bahwa pada
prinsipnya metode pembiasaan itu merubah semua sifat
mulia/baik menjadi rutinitas pembiasaan, yang “bermuara”
secara kejiwaan akan mampu melaksanakan rutinitas tersebut
tidaklah lelah, tanpa merasa berkurangnya energi, dan juga
tidak menemui hal-hal yang sulit.’”
Terkait dengan interaksi positif antar peserta didik dilandasi
dengan teks al-Quran pada surat al-Maidah ayat 2’
oell 5 a5l Sl Yy T S 1ls5 Y Ttale ol
Ui 5 2435 0o b {500 AT il (sl V5 a1 ¥ 5
o B ol oF Hi KA V5 LG Al 1y
oiglas V5 Ty ol Jle 15585 15858 o o)oall sl
Y el s T 5T TS5 & 555 T e
“Hai orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu
melanggar syi‘ar-syi’ar Allah, dan jangan melanggar
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-
id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan
keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah

") Kholil Asyari, Metode Pendidikan Islam,. 152.
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menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum
karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada
mereka). Dan tolong-menolonglah  kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya”

Keempat, Interaksi positif antar pendidik dan
orangtua, yang meliputi; gerakan peduli terhadap warga
sekolah dengan mengunjungi warga sekolah yang sedang
dilanda musibah, seperti sakit, meninggal dunia, tertimpa
bencana alam dan lainnya, pembentukan keluarga karakter
sebagai satuan kelompok yang digunakan saat aktifitas
bersama seluruh peserta didik, dan melakukan food
sharing/gathering (makan bersama) anggota keluarga
karakter setiap 3 bulan merupakan pengaliran nilai-nilai
karakter peduli, suka menolong, kebersamaan, toleransi, dan
kesatuan. Pola penanaman nilai karakter tersebut dalam
perspektif pendidikan Islam ditengarai ada relasi dan identik
dengan penerapan metode thabi’ah, ta’dib, hiwar dan
uswah. Hal ini dapat diidentifikasi dari pola-pola
penerapannya yang terindikasi adanya pembiasaan hal-hal
yang baik, orientasi lingkungan yang diarahkan agar

terbentuk kebiasaan dan lingkungan yang dapat mengalirkan
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nilai-nilai  karakter secara kuat, dan adanya unsur
keteladanan dalam sikap dan perilaku selama proses
kegiatan tersebut. Juga keterlibatan orangtua dalam kegiatan
tersebut merupakan entry point (nilai tambah) tersendiri
sebab dalam kegiatan tersebut ada kesempatan untuk
berdiskusi, tanya jawab, musyawarah, sharing, penuh
keakraban dan kebersamaan.

Menurut peneliti, penanaman karakter pada peserta
didik melalui program interaksi positif antar pendidik dan
orangtua cukup mengena dan signifikan untuk penguatan
karakter, namun untuk lebih memerkokoh upaya tersebut
perlu ditambahkan secara insersi (kegiatan sisipan) yang
bersifat ringan dan sederhana tapi cukup mengena dan
berkesan, yakni disaat pertemuan antara pendidik dan
orangtua kiranya perlu mempererat silaturahim melalui
arisan keluarga yang dilaksanakan secara bergiliran di
kediaman orangtua peserta didik. Diharapkan kegiatan ini
dapat semakin memerkokoh ikatan batiniyah antar pendidik
dan orangtua, dan tentunya membawa efek positif pada
peserta didik sebagai uswah. Hal tersebut sebagai
representasi dari karakteristik pendidikan Islam sebagaimana
di ungkapkan oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyah yang dikutip
oleh Syihabuddin (2013) bahwa pendidikan Islam itu

memiliki karakter aktif, responsif, dan humanis, artinya
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bahwa pendidikan Islam memandang individu bukan
manusia pasif dan individualistis yang hidup menyendiri.
Individu merupakan anggota masyarakat yang aktif dan
tanggap terhadap agama, keluarga, dan masyarakat.
Pendidikan Islam juga memerlakukan manusia secara
proporsional dan tanpa diskriminasi.?

Pentingnya interaksi positif antar pendidik dan
orangtua tersirat dalam beberapa ayat dalam al-Quran, salah

satunya adalah surat al-Hujurat ayat 13;
Qi Lol sy iy S8 ca LGS G G0 G
VY A ade A &) K& 4 vie K ) 1558

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal ”.

Kelima, Penumbuhan potensi unik dari setiap peserta
didik, yang meliputi; Masa orientasi peserta didik dilakukan
melalui kegiatan seminar neuroscience, leadership, dan
kerjasama; Peserta didik membiasakan diri untuk memiliki
tabungan dalam berbagai bentuk (rekening bank, koperasi, dan
lainnya); Membangun budaya bertanya dan melatih peserta

%) Syihabuddin, Landasan Psikologis Pendidikan Islam,. 89.
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didik mengajukan pertanyaan kritis dan membiasakan peserta
didik mengangkat tangan sebagai isyarat akan mengajukan
pertanyaan; Membiasakan setiap peserta didik untuk selalu
berlatih menjadi pemimpin dengan cara memberikan
kesempatan pada setiap peserta didik untuk memimpin secara
bergiliran  dalam  kegiatan-kegiatan  bersama  (secara
berkelompok); Warga sekolah memanfaatkan waktu sebelum
memulai  hari  pembelajaran pada hari-hari  tertentu
(dilaksanakan secara berkala dan rutin) untuk kegiatan olah
fisik seperti senam kesegaran jasmani; Peserta didik melakukan
kegiatan positif secara berkala sesuai dengan potensi dirinya.

Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan upaya internalisasi
nilai-nilai karakter dari 9 pilar karakter, yakni tanggung jawab,
kedisiplinan, kemandirian, percaya diri, kerjasama, leadership,
toleran, dan kebersamaan.

Dalam perspektif pendidikan Islam internalisasi nilai-nilai
karakter tersebut memiliki kesamaan dengan penerapan metode
hiwar, mudzakarah, ta’dib, tadlrib, dan thabi’ah. Hal ini dapat
ditengarai dari pola-pola penerapan yang mengarah pada;
upaya pemberdayaan potensi yang ada pada diri peserta didik,
latihan  kepemimpinan, pembiasaan untuk berdiskusi,
bermusyawarah, berlatih untuk hidup mandiri dengan
berhemat, berlatih ketrampilan secara fisik, dan orientasi

lingkungan agar nilai-nilai karakter dapat tertanam secara kuat.
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Menurut peneliti bahwa kaitannya dengan pemberdayaan
potensi unik peserta didik pihak sekolah perlu merintis
pendirian unit koperasi siswa atau bank siswa (bank mini) yang
sekaligus dapat dimanfaatkan untuk tempat berlatih atau
magang sebagai karyawan pada lembaga atau unit tersebut.
Awal rintisan koperasi atau bank dapat dilakukan kerjasama
dengan pihak lain atau lembaga keuangan lain. Pola penanaman
karakter dalam bentuk pelatihan tentu akan lebih tepat dan
mengena mengingat internalisasi nilai-nilai melalui teori dan
praktik, lebih-lebih peserta didik akan mengalami dan
menjalaninya.

Hal tersebut sebagaimana ungkapan Megawangi (2007)
tentang langkah-langkah dalam strategi pendidikan karakter
yakni bahwa pendidikan karakter semestinya melibatkan aspek
moral feeling, moral knowing dan moral action.”  Secara
konteks pendidikan Islam hal ini linier dengan karakteristik
pendidikan Islam, sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Qayyim
al-Jauziyah yang dikutip oleh Syihabuddin (2013) bahwa
pemikiran Islam menjangkau segala hal yang mampu
mengantarkan manusia kepada kebenaran dan kebaikan yang
merupakan pilar pemikiran Islam. Juga bahwa pendidikan
Islam itu lengkap dan operasional; yang menyiapkan

kehidupan umat secara cermat, rinci, operasional, dan

%) Megawangi, Semua Berakar pada Karakter,. 103.
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mencakup seluruh aspek kehidupan manusia mulai dari A
sampai Z.'° Penumbuhan potensi yang ada pada peserta didik

tersirat dalam al- Quran surat al-Bagarah ayat 30-31;
L@_\a&&.\ \JSBMJAUAJY\@JQBGAMJUJBJ\}
6 3 (s Aacay aid (a3 sl dilgs s a0
aimne A LT e e e (a0 Y L 2T )

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui (30). Dan Dia mengajarkan kepada
Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika
kamu mamang benar orang-orang yang benar (31)

Keenam, Pemeliharaan lingkungan sekolah yang
meliputi; pembiasaan penggunaan sumberdaya sekolah (air,
listrik, telepon dan lainnya) secara efisien melalui kampanye
kreatif dari dan oleh peserta didik;  Menyelenggarakan
kantin yang memenuhi standar kesehatan Membangun

budaya peserta didik untuk selalu menjaga kebersihan di

1% Syihabuddin, Landasan Psikologi Pendidikan Islam. 89.
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bangkunya masing-masing sebagai bentuk tanggung jawab
individu maupun kebersihan kelas dan lingkungan sekolah
sebagai bentuk tanggung jawab bersama; Mengajarkan
simulasi antre melalui berbaris sebelum masuk kelas, dan
pada saat bergantian memakai fasilitas sekolah; Peserta
didik melaksanakan piket kebersihan secara beregu dan
bergantian atau bergilir menjaga dan merawat tanaman di
lingkungan sekolah, bergilir antar kelas; Melaksanakan
kegiatan bank sampah bekerja sama dengan dinas
kebersihan setempat.

Hal ini merupakan upaya internalisasi nilai-nilai
karakter tanggung jawab, peduli, kebersamaan, menjaga
kebersihan, kedisiplinan, dan kreatif. Dalam konteks
pendidikan Islam, pengaliran nilai-nilai karakter tersebut
ditengarai identik dengan penerapan metode tazkiyah,
uswah, tadlrib, thabi’ah, dan ta’dib. Dapat diidentifikasi
dari pola penanaman nilai-nilai karakter yang mengarah
pada kepedulian terhadap penggunaan sumberdaya sekolah
yang ada, perilaku jujur dan tanggung jawab yang harus
melekat dalam diri peserta didik dengan adanya kantin serta
perlunya kreatifitas dalam kampanye kebersihan dan
kesehatan, adanya kerjasama dalam memanfaatkan
lingkungan, dan pentingnya kebersamaan di lingkungan

sekolah.
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Menurut peneliti, program kegiatan tersebut perlu
dikembangkan meskipun secara teoritis pilar-pilar karakter
sudah terintegrasi dalam program tersebut. Pengembangan
kegiatan tersebut dapat diperluas untuk area lingkungan luar
sekolah, misalnya melaksanakan kegiatan kebersihan di
tempat-tempat ibadah di sekitar sekolah atau tempat-tempat
dan fasilitas umum di sekitar sekolah. Kegiatan ini juga
menjadi peluang untuk menerapkan pilar karakter cinta
kepada Tuhan, yang dalam pendidikan Islam identik dengan
metode tazkiyah dan ta’dib. Lebih ideal lagi manakala
kegiatan tersebut bekerjasama dengan masyarakat sekitar,
misalnya dengan warga RT/RW setempat, atau dengan
pengurus ta 'mir masjid atau mushalla di sekitar sekolah. Hal
ini agar peserta didik dapat ikut berpartisipasi dan berperan
aktif dalam kegiatan pengabdian masyarakat, terlebih akan
menjadi pengalaman yang menarik dan menyenangkan.
Diharapkan dari pengalaman tersebut internalisasi nilai-nilai
karakter akan berproses secara baik dan memberi kesan
positif yang sangat kuat. Mengingat hal tersebut sesuai
dengan karakteristik pendidikan Islam  sebagaimana
diungkapkan oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyah yang dikutip
oleh Syihabuddin (2013) bahwa pendidikan Islam bersifat
holistik, menyeluruh dan utuh, saling mendukung, dan

mengokohkan serta tidak dapat dipisah-pisah. Pendidikan
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Islam juga bersifat menyeimbangkan; mementingkan
berbagai aspek kehidupan dengan bobot dan standar tertentu,
tidak boleh mengutamakan aspek individu dengan
mengabaikan aspek lain, termasuk mengabaikan kehidupan
duniawi, jadi haruslah selaras antara duniawi dan ukhrawi.'

Perlunya menjaga lingkungan termaktub dalam al-

Quran surat a;-Ruum ayat 41-42;

Gand bl Gl ol S Ly ATy all 3 Sl e

Tookail VT 8 T0me 08 €) Gsanln aalad Tl 3
£ (S 52 b ST IS 08 e 0l e 1S g

“Telah nampak kerusakan-kerusakan di darat dan di laut

yang disebabkan karena ulah perbuatan tangan manusia,

agar Allah merasakan kepada mereka sebagian atas

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke

jalan yang benar) (41) Katakanlah: "Adakanlah

perjalanan di bumi dan perhatikanlah bagaimana
kesudahan orang-orang yang terdahulu. Kebanyakan
dari  mereka itu adalah orang-orang yang

mempersekutukan (Allah) (42)

Ketujuh. Pelibatan orangtua dan masyarakat, yang
meliputi; Kegiatan no gadget 18-21 sehingga orangtua
membiasakan untuk menyediakan waktu setiap malam untuk
bersosialisasi dan bercengkerama dengan anak; Mengundang
orangtua untuk terlibat langsung mengenai kegiatan di

sekolah; Sekolah bekerja sama dengan instansi swasta dan

1) Syihabuddin, Landasan Psikologi Pendidikan Islam,. 89.
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organisasi profesi untuk mengenalkan profesi dan kegiatan
kemasyarakatan kepada para peserta didik; dan masyarakat
bekerja sama dengan sekolah untuk mengakomodasi kegiatan
kerelawanan oleh peserta didik dalam memecahkan masalah-
masalah yang ada di lingkungan sekitar sekolah.

Program tersebut merupakan upaya pengaliran nilai-nilai
karakter yang terangkum dalam 9 pilar karakter, diantaranya;
tanggung  jawab,  kedisiplinan,  kemandirian,  sikap
menghormati, kerjasama, dan kebersamaan. Dalam perspektif
pendidikan Islam, program tersebut ada identifikasi kesamaan
dengan metode hiwar, ta’dib, uswah, dan thabi’ah, sebab dari
kegiatan tersebut ditengarai terdapat muatan karakter tentang
berkomunikasi atau berdiskusi dan bertanya jawab,
mengorientasikan lingkungan agar dapat membentuk karakter
yang kuat, adanya muatan-muatan nilai keteladanan, dan
kegiatan tersebut mengarah pada upaya pembiasaan.

Menurut peneliti, program kegiatan tersebut sangat
krusial dan urgen untuk penerapan nilai-nilai karakter yang
positif bagi peserta didik, sebab melibatkan seluruh aspek
potensi anak. Lebih ideal lagi manakala dapat dikembangkan
untuk memasukkan nilai karakter cinta kepada Tuhan (metode
tazkiyah dan mauidzah), melalui kegiatan kerjasama dengan
organisasi sosial kemasyarakatan atau dengan tokoh-tokoh

agama di sekitar sekolah. Kegiatan tersebut dapat berupa
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pengajian, diskusi, forum keagamaan (lintas agama),
kunjungan ke tokoh-tokoh agama di sekitar sekolah, Dari
kerjasama tersebut diharapkan ada masukan-masukan positif,
khususnya untuk kegiatan yang berorientasi pada kerohanian
dan keagamaan. Hal ini sesuai dengan pendapat John P.
Miller (1999) bahwa salah satu karakteristik  dalam
pendidikan karakter yakni berfungsinya keluarga, juga warga
masyarakat yang merupakan mitra dalam usaha character
building.*?

Begitupun pada karakteristik  pendidikan  Islam
dinyatakan oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyah yang dikutip oleh
Syihabuddin (2013) bahwa pendidikan Islam bersifat
humanis; memerlakukan manusia secara manusiawi,
proporsional dan tanpa diskriminasi dengan melihat etnis,
warna kulit, bahasa, keturunan, status sosial, dan status
ekonomi. Pendidikan Islampun bersifat mengatasi masalah;
mendidiknya dengan berbagai aspek dan jenis proses yang
komitmen dan berkesinambungan, baik di rumah, sekolah,
masjid atau tempat ibadah, dan lingkungan masyarakat, yang
berarti bahwa pendidikan Islam sangat memerhatikan

proses.® Keterlibatan orangtua dan masyarakat dalam proses

2) John P. Miller, Kurikulum Pendidikan Holistik (terj. Wanda
Kristiana),. 19.
1%) Syihabuddin, Landasan Psikologi Pendidikan Islam,. 89.
231



pendidikan sangat perlu berdasarkan al-Quran surat al-Shaffat
102;
AN G GGall 8 ol 1 a i O Al das i Gl
o A1 2L ¢ (s Fagh o Jadl ol 08 & 5 30 Sl

VoY G all

“Maka ketika anak itu sampai (pada usia sanggup)
berupaya bersama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku
menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" la
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar".

Kedelapan, Gerakan Literasi, yang meliputi; memasang
slogan-slogan maupun jargon yang memicu gemar membaca di
area-area peserta didik.biasa berkerumun/komunitas; Gerakan
membaca buku dengan tenang selama 10 menit setelah jam
istirahat untuk membaca buku non pelajaran; Terintegrasi
dalam setiap mata pelajaran untuk membaca buku/ebook
sebagai sumber ilmu; Menuliskan hasil bacaan dalam bentuk
agenda (reading record) yang terdiri dari waktu membaca,
judul bacaan, pengarang, jenis bacaan dan review isi bacaan;
dan menyediakan sumber bacaan dalam bentuk buku dan
elektronik yang dapat diakses dengan mudah oleh peserta didik,

merupakan kegiatan yang bermuatan nilai-nilai dalam karakter:
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kepedulian, bertanggung jawab, kreatif, kebersamaan,
kepercayaan pada diri sendiri, dan amanah.

Dalam perspektif pendidikan Islam, integrasi nilai-nilai
karakter tersebut identik dengan pola-pola penerapan metode
tilawah, uswah, ta’'dib dan thabi’ah. Hal ini dapat ditengarai
bahwa kegiatan tersebut berupaya untuk menumbuhkan minat
baca, memotivasi kreatifitas, mendapatkan hikmah keteladanan
dari buku-buku yang dibaca, adanya rutinitas yang tentu
menjadi pembiasaan, aktifitas yang dilakukan secara kolektif
yang menunjukkan kebersamaan, dan memunculkan rasa
kepedulian terhadap ilmu pengetahuan serta rasa amanah dan
tanggung jawab dirinya sebagai peserta didik.

Menurut peneliti, kegiatan di atas dapat diidentifikasi
sebagai pola penerapan nilai-nilai karakter sebagaimana
program 9 pilar karakter. Hal tersebut akan lebih ideal
manakala dapat dikembangkan secara insertif yakni dengan a)
membuat resume atau review dari buku-buku maupun artikel
yang berbasis keagamaan atau keruhanian, b) pemasangan
poster/banner yang berisi kata-kata Islami yang merujuk dari
al-Quran dan Hadits, serta lukisan kaligrafi dan sebagainya, c)
menyediakan buku-buku komik maupun cerita religius.
Kegiatan ini pun dapat dimanfaatkan untuk dilombakan
sekaligus menjaring potensi dan bakat peserta didik. Melalui

kegiatan ini berarti dapat mengintegrasikan nilai karakter cinta
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kepada Tuhan dan ciptaan-ciptaanNya (tazkiyah), dan
diharapkan peserta didik dapat menyerap ilmu pengetahuan
tentang agama. Hal tersebut didasarkan pada pendapat Dani
Haryanto (2010) tentang karakteristik pendidikan karakter
bahwa pendidikan karakter haruslah mengapresiasi pada
keunikan masing-masing peserta didik.**

Yahya Khan (2010) menyatakan bahwa dalam strategi
pembelajaran karakter haruslah melalui pendekatan multiple
talent approach (pendekatan dengan mengapresiasi potensi)
yakni pengembangan semua potensi peserta didik."> Dalam
konteks pendidikan Islam dapat merujuk pendapat Pentingnya
gerakan literasi ini tertuang pada teks al-Quran dalam surat al-
Alag ayat 1-5;

S35 18 ¥ gle G Gl Gl ) Gl i 0 1 T

o g 31 gl e ¢ ol e ilf ¥ 4 YT

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan (1) Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha
Pemurah (3) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran
kalam (4) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya” (5)

'4) Dani Haryanto, Strategi Pembelajaran Holistik di Sekolah,. 39.
%) Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri,. 18.
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Kesembilan, Bimbingan Konseling (BK), kegiatan
ini  mengarah pada upaya self development yang
dilaksanakan diantaranya dengan; aktifitas konseling yang
berkaitan dengan problem pribadi, juga aktifitas hidup
secara sosial, aktifitas belajar, dan pengembangan prestasi
juga karier peserta didik; Diskusi kelompok melalui tatap
muka di kelas ataupun di waktu khusus; Pencatatan dari
hasil pengamatan khusus setiap peserta didik. Bimbingan
konseling (BK) bisa dilaksanakan dengan belajar mengajar
di kelas yang merupakan muatan/integrasi kurikulum yang
diberlakukan pada tingkat satuan pendidikan dalam bentuk
musyawarah/diskusi; Kegiatan konseling dalam bentuk
konsultasi dilakukan dengan jadwal rutin setiap peserta
didik secara bergantian. Kegiatan bimbingan konseling
tersebut merupakan penerapan nilai karakter: kedisiplinan,
tanggung jawab, amanah, kepemimpinan, kebersamaan,
dan peduli. Dalam perspektif pendidikan Islam, program
kegiatan yang dilaksanakan oleh bimbingan dan konseling
(BK) merupakan integrasi nilai-nilai karakter melalui
metode hiwar, tilawah/nasihah, ta’dib, targhib-tarhib, dan
thabi’ah.

Hal ini dapat ditengarai dan diidentifikasi dari pola-
pola penerapan nilai karakter tentang pembinaan moral dan

mental peserta didik melalui diskusi, komunikasi dua arah
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melalui tanya jawab, pemberian pengertian tentang
hukuman dan hadiah sebagai tanggung jawab, orientasi
lingkungan yang dibentuk agar nilai karakter dapat
tertanam secara kuat, dan program kegiatan yang bersifat
rutin, yang berarti ada upaya untuk menjadi pembiasaan
sehingga secara bertahap nilai karakter akan terinternalisasi
dengan baik.

Menurut peneliti, bahwa kegiatan bimbingan konseling
memang sangat penting dalam proses pendidikan, tentu
proses ini akan menjadi ‘nilai tambah’ manakala dalam
proses bimbingan konseling diterapkan nilai karakter cinta
kepada Tuhan (metode tazkiyah) melalui program
kerjasama dengan tokoh-tokoh agama sekitar sebagai
konselor tamu yang memberikan pembinaan ruhani dan
mental keagamaan peserta didik. Dengan begitu program
bimbingan konseling plus ini semakin kuat dan kokoh
tertanamnya nilai karakter yang diinternalisasikan. Hal ini
didasarkan pada pendapat John P. Miller (1999) bahwa
salah satu karakteristik pendidikan karakter, yakni
berfungsinya keluarga, juga warga masyarakat yang

merupakan mitra dalam usaha character building.*®

1%) John P. Miller, Kurikulum Pendidikan Holistik (terj. Wanda
Kristiana),. 19.
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Pendapat tersebut mengindikasikan bahwa keterlibatan
personil keluarga dan warga masyarakat pada proses
internalisasi  karakter merupakan bagian yang tidak
terpisahkan. Dalam konteks Islam, pentingnya bimbingan
konseling ini tertuang didalam al-Quran dalam surat al-
Jum’ah ayat 2;
28505 ale ple Tofty a4l ¥k G (b 2o 1 56
¥ et lim A OB 0 T8 0 BT il il

“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-
ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan
mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan
sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata”

Kesepuluh, Kegiatan ekstra kurikuler;  kegiatan
ekstrakurikuler wajib di  SMA “Karakter” meliputi;
Pendidikan pramuka dan kegiatan keputrian dan keputraan
(boys talk dan girls talk).  Adapun pilihan kegiatan
ekstrakurikuler meliputi; Sahabat al_Quran, multimedia (seni
kreasi berbasis teknologi), basket, Paskibra, History
(ekspedisi sejarah), futsal, panahan, bahasa Jepang, Cooking
Club (ketrampilan memasak), beladiri Aikido, pecinta alam,
bahasa Jerman, kesusasteraan, sains, musik, bahasa Korea,

dan melukis. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan inregrasi

237



nilai-nilai karakter yang bersifat complicated (menyeluruh),
maksudnya adalah semua nilai karakter yang ada dalam 9
pilar karakter tersebut diintegrasikan dan diimplementasikan
dalam kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. Dalam perspektif
pendidikan Islam, kegiatan-kegiatan tersebut identik dan
memiliki kesamaan dengan metode tadlrib, ta’lim, ta’dib,
tilawah/nasihah, hiwar, tazkiyah, thabi’ah, dan targhib-
tarhib.

Hal tersebut dapat ditengarai dan diidentifikasi melalui;
adanya ketrampilan untuk mengenali minat dan bakatnya
melalui pendidikan kepramukaan dengan rasa percaya diri,
menumbuh-kembangkan  sikap/nalar  kritis,  kreatifitas,
kemandirian dan apresiatif dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut peneliti, kegiatan-kegiatan dalam ekstra
kurikuler merupakan representasi secara keseluruhan nilai-
nilai karakter dalam program 9 pilar karakter. Kegiatan yang
perlu ditambahkan dalam ekstrakurikuler diantaranya; a)
Keorganisasian (latihan berorganisasi). Kegiatan
berorganisasi sarat dengan aktifitas yang mengajarkan;
kedisiplinan, kepemimpinan, tertib beradministrasi, tanggung
jawab, kemandirian, toleransi, kebersamaan, dan kedewasaan.
b) Tadabbur alam, kegiatan ini sarat dengan muatan karakter
cinta kepada Tuhan dan semua ciptaanNya, yang dalam

perspektif pendidikan Islam berarti melalui metode tazkiyah
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dan mudzakarah. c) Kegiatan yang bernuansa keagamaan;
misalnya  tahfidz  al-Quran, seni  kaligrafi, dan
marawis/gashidah.

Hal ini merujuk pada pendapat Abuddin Nata yang
dikutip oleh Rahmat Hidayat (2016) tentang prinsip
pendidikan Islam, salah satunya adalah bahwa pendidikan itu
haruslah  bersesuaian dengan bakat/potensi  manusia,
berhubungan dengan perencanaan agenda program, atau
menyuguhkan pembelajaran bersesuaian dengan peminatan,
kesukaan/hobi, bakat yang dimilikinya serta kecenderungan-
kecenderungan manusia ysng bersesuaian dengan taraf
pertumbuhan dan perkembangan umurnya.*’

Dalam konteks Islam, perlunya pengembangan minat dan
bakat peserta didik termaktub dalam al-Quran surat al-Zumat
ayat 9;

Raig 15 85881 5080 ilh sl O sl a8 5h 2l
Tl sf 50 1) & salag ¥ il (5ales (il 5 2 O B G5

| 7% 7o

4yl

“(Apakah kamu hai orang-orang musyrik yang lebih
beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu malam
dengan sujud dan berdiri, sedangkan ia takut pada (azab)
akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakan:
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

"y Rahmat Hidayat, Filsafat Pendidikan Islam,. 93.
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orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang yang
berakal yang dapat menerima pelajaran”.

Dalam surat lainnya, yakni surat al-Dhuha ayat 11
dinyatakan;

vy Ead aly da Ul

0

“Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu
berdayakan”

Kesebelas, Pengembangan pendidikan berbasis
keunggulan lokal/global, kegiatan ini meliputi; Pendidikan
berbasis kunggulan lokal dan pendidikan berbasis keunggulan
global. Berbagai kegiatan yang menunjang, diantaranya,;
Program English day setiap hari Rabu serta pembelajaran
Bahasa Inggris lebih ditingkatkan dengan menambah kegiatan
berbasis klub, melakukan aktifitas bersama dengan menjalin
kerjasama dengan perusahaan ataupun komunitas nasional
dan internasional (memanfaatkan media sosial dan organisasi
masyarakat), memberi kepahaman efek informasi dari media,
memberikan pengetahuan, kepahaman, dan pembelajaran
tentang teknologi informasi, mengadakan pelatihan life skill
terintegrasi dengan semua kegiatan sekolah.  Kegiatan
tersebut merupakan pengaliran nilai-nilai karakter; kreatif,
kemandirian, kerjasama, kepemimpinan, sikap menghormati,
percaya diri, dan pekerja keras. Dalam perspektif pendidikan
Islam, penerapan nilai karakter tersebut identik dengan

penerapan metode tadirib, ta’dib, ta’lim, hiwar, dan thabi’ah.
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Hal ini dapat diidentifikasi dan ditengarai bahwa pengaliran
nilai-nilai karakter mengarah pada upaya; menumbuhkan
kreatifitas pada peserta didik, pembentukan lingkungan yang
sarat dengan muatan nilai karakter, ketrampilan melalui bekal
yang diberikan kepada peserta didik, dan adanya pembiasaan
pada kegiatan tersebut.

Menurut peneliti, kegiatan pengembangan pendidikan
berbasis lokal dan global sangat krusial dan urgen bagi
peserta  didik, mengingat pengembangan tersebut
berorientasi pada bagaimana agar peserta didik merasa siap
guna menghadapi dinamika yang ada di masyarakat sebagai
lingkungan empiris yang harus dihadapi kelak di kemudian
hari. Lebih idealnya lagi apabila kegiatan tersebut disertai
program magang di lingkungan sekitar, agar peserta didik
ikut mengalami, merasakan, dapat mendewasakan dan
sangat terkesan dengan program tersebut sebagai sebuah
pengalaman baru selama mengenyam pendidikan di jenjang
sekolah menengah. Hal ini tentu sarat dengan nilai-nilai
karakter bagi peserta didik, sebab pengalaman yang
dialaminya dapat membentuk karakter yang baik dan kuat.

Kegiatan tersebut menjadi pengalaman dan tantangan
tersendiri bagi peserta didik, utamanya adalah bagaimana
dirinya harus beradaptasi dan munculnya tuntutan agar

memiliki kepedulian dan rasa memiliki, bahkan rasa
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tanggung jawab akan lingkungan maupun kearifan lokal
dimana peserta didik itu tinggal dan berdomisili. Kegiatan
ini sangat edukatif, mengingat bahwa dengan kegiatan ini
dapat memicu munculnya karakter-karakter positif yang
mengarah pada munculnya kesadaran akan peran dirinya
sebagai manusia yang harus banyak peran dan bermanfaat
bagi sesamanya.
Hal ini merujuk pada pendapat Ahmad Tafsir yang dikutip
oleh Zakki Fuad (2020) bahwa salah satu ruang lingkup
pendidikan Islam adalah lingkungan pendidikan; yakni
beberapa keadaan sekitarnya yang memberi dampak/efek
pada implementasi maupun hasil dari pendidikan. Lingkup
dalam pendidikan mencakup situasi dan kondisi lingkungan
yang cukup signifikan dalam pembentukan kepribadian
peserta didik, maka diupayakan agar memanfaatkan
lingkungan.*®

Perlunya pengembangan pada pendidikan yang
berbasis lingkungan ditegaskan dalam al-Quran surat al-
Mujadalah ayat 11,
1 ey AL Lulaall 3 T A0 21 (48 13) T3l all
Gl e 15kl Gl 8 a 15l 1550 38 135 R

1Y o & sl Ly ATy & 5 2l T

L

18) Zakki Fuad, Materi llmu Pendidikan Islam,. 6.
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“Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka
lapangkan niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu™, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”

Keduabelas, Program khusus pada SMA, yang
meliputi; program materi tambahan ketrampilan keagamaan,
studi kelayakan dalam berbisnis, program magang;
menyelenggarakan proyek (membuat mini ekosistem),
perjalanan mandiri (riset untuk publikasi jurnal), dan
pembekalan bagi lulusan yang siap terjun ke dunia akademik
lanjutan, lingkungan pekerjaan, dan masyarakat merupakan
pengaliran dari nilai-nilai karakter yang hampir menyeluruh
dari 9 pilar karakter, di antaranya: cinta kepada Tuhan,
tanggung jawab, disiplin, kemandirian, amanah, diplomasi,
kerjasama, percaya diri, pekerja keras, dan kreatif.

Dalam perspektif pendidikan Islam nilai-nilai karakter
tersebut diidentifikasi sebagai pola pendekatan pembelajaran
Mudzakarah, Mauidzah, Hiwar, Ta’dib, Tazkiyah, Tadlrib,
Thabi’ah, dan Ta’lim. Menurut penulis, bahwa pengaliran
tersebut sudah cukup sesuai dengan penanaman 9 pilar
karakter, namun ada beberapa pilar lain yang semestinya

bisa ditambahkan dan diintegrasikan dalam program khusus
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pada SMA, di antaranya; untuk nilai cinta kepada Tuhan (
tazkiyah) dapat ditambahkan program muhasabah,
istighatsah, dan  praktik-praktik syariah  (misalnya;
pengenalan tentang pengadilan agama dan sebagainya).

Hal ini didasarkan pada pendapat Ibnu Qayyim al-
Jauziyah yang dikutip oleh Syihabuddin (2013) bahwa
diantara karakteristik pendidikan Islam adalah; pendidikan
Islam sangat memerhatikan proses, pendidikan Islam
mengatasi semua persoalan dan mendidik manusia bukan
hanya materi pelajaran, tapi mendidiknya dengan berbagai
jenis proses yang komitmen dan kesinambungan. Pendidikan
Islam juga mementingkan berbagai aspek kehidupan, dengan
bobot dan standar tertentu, tidak boleh mengutamakan aspek

individu dengan mengabaikan aspek lain.*®

C. Kontribusi Pendidikan Islam Terhadap Pendidikan

Karakter pada “Indonesia Heritage Foundation” Depok
Jawa Barat bagi Pengembangan Tingkah Laku yang
Islami

Dari beberapa data tentang hasil evaluasi karakter
(sebagaimana tercantum dalam lampiran), pengamatan,
penelusuran, dan analisis tentang peran dan kontribusi
pendidikan Islam terhadap pendidikan Kkarakter pada

“Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa Barat bagi

19 Syihabuddin, Landasan Psikologi Pendidikan Islam,. 89.
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pengembangan tingkah laku yang Islami dapat diuraikan
sebagai berikut;

Secara sosio  historis;®  “Indonesia  Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat yang dirintis oleh Prof.
Sofyan Djalil yang berlatar belakang sebagai aktifis organisasi
pelajar yang berbasis Islam, didukung oleh istrinya (Prof.
Ratna Megawangi) yang aktif dalam kajian karakter dan
keagamaan bersama komunitas muslimah di Institut Pertanian
Bogor (IPB) menjadikan pendidikan Islam memiliki peran
strategis untuk mengawal dan merawat “Indonesia Heritage
Foundation” dan sekolah-sekolah di bawah naungannya
melalui penguatan nilai-nilai Islam sebagai fondasi ideologi
sekaligus mengintegrasikannya dalam proses internalisasi
nilai-nilai karakter bagi pendidik, tenaga kependidikan,
peserta didik, dan orangtua peserta didik.

Secara konseptual, nilai-nilai karakter ke-Islaman secara
eksplisit dan implisit terintegrasi dalam kurikulum yang
terangkum dalam pendidikan holistik berbasis karakter yang
diimplementasikan oleh “Indonesia Heritage Foundation”
Depok Jawa Barat, yang dapat ditengarai bahwa pendidikan
Islam sangat berperanan utama secara strategis dalam proses

transformasi nillai-nilai karakter, khususnya 9 pilar utama

%) sosio historis : keadaan, kondisi, atau situasi sosial yang berhubungan
dengan sejarah (https://brainly.co.id/tugas/2164223)
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karakter yang memberi nuansa spiritual dan memotivasi
religiusitas secara optimistis dalam upaya pengembangan
tingkah laku yang Islami.

Secara empiris; selama proses pengamatan di lokasi
penelitian dan informasi dari beberapa pendidik, penulis
berkesimpulan bahwa para pendidik dan tenaga kependidikan
di lingkungan “Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa
Barat secara dominan berlatar belakang aktifis organisasi
keagamaan baik aktifis kampus maupun aktifis organisasi
kemasyarakatan berbasis Islam di Depok dan sekitarnya. Hal
ini tentu memberi “celah” dan “ruang gerak™ bagi pendidikan
Islam untuk ikut terlibat dalam proses internalisasi nilai-nilai
karakter, dan memberi efek positif bagi pengembangan
tingkah laku Islami bagi peserta didik dan orangtua peserta
didik, baik secara formal akademik maupun melalui interaksi
sosial rutinitasnya.

Secara implementatif; meskipun masih banyak celah
dan peluang yang semestinya bisa dimanfaatkan untuk lebih
mengokohkan peran pendidikan Islam, namun sekurangnya
pendidikan Islam yang terintegrasi secara formal dalam
kurikulum maupun kegiatan ekstra kurikuler telah
memberikan arah dan bimbingan dalam proses internalisasi
nilai-nilai karakter pada “Indonesia Heritage Foundation”

Depok Jawa Barat khususnya jenjang SMA, juga memberi
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kontribusi positif bagi kegiatan-kegiatan dan pemikiran
maupun  peran interaksinya secara signifikan bagi
implementasi program-program sekolah. Melalui proses
integrasi pendidikan Islam dalam pendidikan karakter peserta
didik akan terbiasa mengelola sikap dan tingkah lakunya
dalam berinteraksi dengan temannya, sesuai dengan nilai-nilai
akhlak yang diajarkan dalam agamanya. Hal tersebut juga
akan berimbas pada kebiasaan aktifitas hidup kesehariannya,
misalnya; menjalin kasih sayang terhadap teman sebaya,
kesukaan untuk memaafkan, tulus dalam tindakan, dan
sebagainya.

Secara fungsional; dalam proses internalisasi karakter
pada “Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa Barat
pendidikan Islam berperan sebagai penuntun dan pembimbing
peserta didik menuju kualifikasi akhlaq al-karimah (akhlak
mulia) secara Islami, yang juga sebagai media penerang yang
membantu peserta didik dalam memerbaiki, memelihara dan
membina ideologi/agidah secara baik dan benar, yang juga
berperan membentuk jiwa keberagamaan secara kokoh, dan
pendidikan Islam sebagai media pembelajaran berkontribusi
memberikan kesempatan/kans dan situasi/keadaan yang
bersifat praksis dalam pengamalan nilai-nilai religius dan
akhlaqg al-karimah dalam kehidupan kesehariannya. Integrasi

pendidikan Islam dalam pendidikan karakter telah
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meningkatkan kesadaran peserta didik dalam pembentukan
kepribadian secara Islami.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Mencermati beberapa narasi perihal analisis pendidikan
karakter dalam perspektif pendidikan Islam pada “Indonesia
Heritage Foundation” Depok Jawa Barat khususnya pada
jenjang SMA dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut;

Pertama, Pendidikan karakter di “Indonesia Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat khususnya pada jenjang SMA
diimplementasikan melalui model pendidikan holistik
berbasis karakter, yakni proses belajar mengajar yang
memfokuskan atas rumusan model kecerdasan majemuk dan
Developmentally  Appropriate  Practice, yakni model
pendidikan yang berprinsip bahwa proses belajar mengajar
(pendidikan) yang match dengan tahap-tahap tumbuh-
kembangnya usia dan intelektualnya merupakan hak setiap
peserta didik (anak). Melalui model tersebut, peserta didik
dibimbing dan diarahkan guna terlibat secara aktif dalam
prosesi belajar mengajar, memberikan peluang/kans guna
berani mengajukan pertanyaan, menunjukkan hasil karya,
membuktikan secara empiris, dan berprestasi, ditunjang
suasana/situasi kelas dan lingkungan sekolah yang memberi

kenyamanan dan menyenangkan. Juga memerhatikan minat,
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bakat, dan potensi unik masing-masing peserta didik, serta
keterbukaan komunikasi dengan orangtua. Guna memudahkan
proses implementasi pendidikan karakter, “Indonesia Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat melakukan pengembangkan
model rumusan pendidikan sembilan (9) pilar karakter sebagai
akumulasi nilai mulia secara global/universal (lintas suku,
lintas budaya, dan agama). Konsep tersebut merupakan
intisari dari 18 karakter yang dicanangkan oleh pemerintah,
meski demikian dengan dukungan kualifikasi pendidik yang
memadai, sarana dan prasarananya yang lengkap, kurikulum
yang menunjang, manajemen institusi dan sekolah yang
profesional serta akuntabel, juga ketersediaan anggaran biaya
yang lebih dari sekedar cukup maka sangat menunjang
program-program sekolah dalam merealisasikan visi dan
misinya.

Adapun metode penerapan sembilan (9) pilar karakter
diimplementasikan dengan sistematis dan eksplisit, yakni
melalui reasoning the good, feeling the good, knowing the
good, dan acting the good. Pendidikan karakter yang
ditawarkan oleh “Indonesia Heritage Foundation” Depok
Jawa Barat bukan hanya “menyentuh” academic curriculum
namun juga hidden curriculum baik dalam hubungan antar
peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan,

metode/strategi pembelajaran, penerapan aktifitas sehari-hari
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secara rutin, maupun aktifitas ekstrakurikuler yang
diagendakan sebagai program. Pendekatan semacam itu cukup
tepat guna diimplementasikan pada seluruh elemen dan
jenjang lembaga pendidikan.

Keterlibatan semua unsur secara periodik dan rutin, mulai dari
peserta didik, orangtua peserta didik/wali siswa, pendidik,
tenaga kependidikan, masyarakat, dan juga pihak institusi lain
merupakan cerminan bahwa apa yang ditawarkan dan
dilakukan oleh “Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa
Barat merupakan keterpaduan yang secara akademik dan
sistematis dapat terbentuk sebuah “sekolah kehidupan”, yang
berarti hal tersebut merupakan representasi dari “Tri pusat
pendidikan”, yaitu orangtua, lembaga pendidikan, dan
masyarakat.

Kedua, Pendidikan karakter dalam perspektif
pendidikan Islam pada “Indonesia Heritage Foundation”
Depok Jawa Barat khusus untuk jenjang SMA diidentifikasi
dan ditengarai memiliki kesamaan secara signifikan dengan
pendidikan akhlak, yang sama-sama intens dan fokus dalam
bidang sikap, perilaku, budi pekerti, kebiasaan, dan interaksi
sesama manusia. Dalam implementasinya, pendidikan
karakter menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam
pendidikan Islam, dan terdapat titik singgung yang sangat erat

antara pendidikan karakter dan pendidikan Islam. Nilai-nilai
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dalam pendidikan karakter menjadi pendukung dan penguat
dalam proses internalisasinya, sehingga nilai-nilai tersebut
seolah menjadi “ruh” bagi pendidikan Islam.

Meski demikian, secara inovatif dan pengembangan serta
penerapannya penulis menemukan beberapa hal, yakni a)
Masih terdapat beberapa pilar karakter yang belum
difungsikan dan dioptimalkan dalam suatu session kegiatan,
padahal cukup banyak celah dan peluang untuk
mengintegrasikannya. b) Beberapa pendekatan dalam
pendidikan Islam belum dimanfaatkan secara kreatif dan
maksimal, padahal semestinya cukup banyak kans untuk
memanfaatkan dan mengoptimalkan pendekatan tersebut
dalam proses internalisasi pilar-pilar karakter, khususnya
dalam pelaksanaan program-program ekstra kurikuler. Atas
dasar hal tersebut dikhawatirkan dapat memunculkan
beberapa responsi dan asumsi yang cenderung negatif
terhadap peran dan fungsi pendidikan Islam.

Ketiga, Melalui pengamatan empiris selama proses
penelitian, menurut peneliti bahwa pendidikan Islam
memberikan peran positif dan berkontribusi secara signifikan
dalam proses internalisasi nilai-nilai karakter pada “Indonesia
Heritage Foundation” Depok Jawa Barat bagi pengembangan
tingkah laku yang Islami, khususnya untuk jenjang SMA.

Pendidikan Islam berperan dan memberi sumbangsih secara
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positif ~ dan signifikan ~ bagi  optimalisasi  dan
pengembangannya karena pendidikan Islam berpredikat
sebagai pembimbing, pengarah, penuntun, pembentuk,
pengontrol, dan pengendali sikap dan tingkah laku anak
menuju terbentuknya pribadi yang Islami (ber-akhlagq al-
karimah). Nilai-nilai dalam pendidikan Islam meningkatkan
kesadaran tanggung jawab akan pentingnya beribadah kepada
Allah dan menghindari larangan-laranganNya. Kaitannya
dengan hal ini peserta didik dibimbing agar terbiasa hidup
dalam koridor kebaikan dan kemuliaan.

Tentunya kebaikan tersebut dikembalikan pada ajaran
agama, seperti yang ditanamkan dalam lingkungan keluarga
yang agamis. Pendidikan Islam telah melatih peserta didik
untuk mengerjakan ibadah sesuai dengan yang diajarkan
dalam agama, yakni nilai-nilai agama yang mengorelasikan
antara manusia dan Tuhan yang diyakininya. Melalui ibadah
itulah peserta didik akan merasa memiliki kedekatan
psikologis dan emosional dengan Tuhannya. Semakin tinggi
frekuensi dalam ibadah, semakin tertanam keyakinannya
kepada Allah yang semakin dekat juga terhadap Tuhannya.
Melalui pendidikan Islam dalam melaksanakan praktik
ibadah, peserta didik akan terbiasa mengelola sikap dan
tingkah lakunya dalam berinteraksi dengan temannya, sesuai

dengan nilai-nilai akhlak yang diajarkan dalam agamanya.
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Hal tersebut juga akan berimbas pada kebiasaan dalam

kehidupan sehari-harinya, misalnya; menjalin kasih sayang

sesama teman sebaya, suka memaafkan, tulus dalam tindakan,

dan sebagainya.

B.

Implikasi

1.

Implikasi Praktis
Secara implikatif praktis, bahwa;

Pertama, hasil penelitian ini menjadi entry point,
yakni masukan positif bagi para pemerhati pendidikan,
pendidik, dan tenaga kependidikan benar-benar
memerhatikan secara intens prosesi pembelajaran
dengan upaya melakukan pembenahan diri, mengingat
begitu krusialnya arti nilai-nilai  karakter bagi
perjalanan sebuah bangsa dan negara.

Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan holistik cukup efektif dalam proses
internalisasi karakter, di mana pendidikan karakter
tidak hanya bertumpu pada dua mata pelajaran saja
(PPKn dan Agama) namun perlu diintegrasikan dalam
semua mata pelajaran.

Ketiga, Hasil penelitian ini dapat membuka
wacana dan paradigma berpikir para pendidik tentang
pentingnya internalisasi karakter secara holistik yang
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secara empirik mampu menghasilkan peserta didik
yang inovatif, kreatif, dan menjadi pembelajar sejati.
Implikasi Teoritis

Secara implikatif teoritis; hasil penelitian ini ada
beberapa temuan yang dapat ditengarai sebagai berikut:

Pertama, Hasil penelitian ini semakin memerkuat
dan memerkokoh teori-teori sebelumnya, bahwa
pendidikan Islam identik dengan pendidikan akhlak,
begitupun antara pendidikan karakter dan pendidikan
Islam terdapat “titik singgung” yang sama, keduanya
dapat diidentifikasi dan ditengarai memiliki kesamaan
secara signifikan dengan pendidikan akhlak, yang
sama-sama intens dan fokus dalam sikap, perilaku,
budi pekerti, kebiasaan, dan interaksi sesama manusia.

Kedua, Dalam hal keberhasilan internalisasi nilai-
nilai karakter maka peran serta dan keterlibatan semua
komponen institusi pendidikan, yang meliputi pengurus
yayasan, kepala sekolah, pendidik, peserta didik,
orangtua peserta didik, tenaga kependidikan, dan
karyawan sekolah menjadi suatu kewajiban yang
bersifat absolut.

Ketiga, Sebaik apapun suatu metode pembelajaran

tanpa memahami dan menyesuaikan dengan tingkat
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usia dan logika tentu tidak mencapai tujuan
pembelajaran yang optimal.
C. Saran-saran
Berdasarkan pengamatan dan analisis tentang
pendidikan karakter dalam perspektif pendidikan Islam
pada “Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa Barat,
peneliti mengajukan beberapa saran guna kebaikan dan
pengembangannya;

1. Kepada pihak pengurus “Indonesia  Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat, untuk lebih
meningkatkan dan mengembangkan model pendidikan
holistik berbasis karakter kiranya perlu dipertimbangkan
gagasan tentang konsep Boarding School, sebab konsep
ini memadukan semua elemen yang ada di lingkungan
sekolah untuk terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran. Terlebih akan memudahkan dalam proses
internalisasi karakter dan mewujudkan tujuan-tujuan
konsep pendidikan holistik berbasis karakter.

2. Kepada penanggung jawab bidang Sumber Daya
Manusia dan keagamaan “Indonesia  Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat perlu memberdayakan
dan mengoptimalkan peran pembina (penanggung
jawab kegiatan ekstra kurikuler) dan pendidik

pendidikan agama Islam melalui kegiatan workshop,
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seminar, atau pelatihan tentang inovasi dan peran
pendidikan Islam dalam internalisasi nilai-nilai karakter.
Hal ini mengingat masih adanya pendekatan-pendekatan
dalam pendidikan Islam yang belum dimanfaatkan
secara kreatif, inovatif, dan optimal.

Kepada pembina dan pendidik mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di “Indonesia Heritage
Foundation” Depok Jawa Barat khususnya jenjang
SMA, mengingat sangat besarnya kontribusi pendidikan
Islam terhadap pengembangan perilaku yang Islami
maka perlu ditingkatkannya potensi religiusitas peserta
didik, misalnya menambahkan program Tahfidz al-
Quran, bahasa Arab, seni kaligrafi, Qira at/tilawah al-
Quran, dan sebagainya.

Oleh karena penelitian ini hanya meneliti tentang
analisis  pendidikan  karakter dalam  perspektif
pendidikan Islam pada “Indonesia Heritage Foundation”
Depok Jawa Barat, sebaiknya peneliti lain dapat lebih
intens dan luas cakupannya dalam penelitian tentang

model pendidikan tersebut.
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D. Keterbatasan
Apa yang peneliti telah upayakan dan harapkan dalam
penelitian ini dapat secara detil memberi gambaran,
mengungkapkan  secara gamblang dan  membahas
permasalahan secara utuh dan tuntas, namun tentu tidak lepas
dari beberapa keterbatasan yang menyertainya, di antaranya
adalah;

1. Keterbatasan desain penelitian; sebagaimana di bagian
awal telah diungkapkan tentang penelitian ini sebagai
penelitian deskriptif kualitatif, sehingga peneliti fokus
untuk mendeskripsikan atas analisis beberapa temuan
secara kualitatif, dan penelitian ini bukanlah pencarian
suatu model pembelajaran, juga bukanlah suatu rangkaian
proses riset dan pengembangan (research and
development).

2. Penentuan lokasi penelitian bukanlah multisitus yang
memiliki objek kajian lebih luas tapi monosite, artinya
bahwa penelitian ini  hanya mengambil satu lokasi
penelitian dan bersifat tunggal.

3. Penelitian ini bukanlah an sich penelitian secara murni,
namun sebagai syarat dalam penyelesaian tugas akhir studi
sehingga alokasi waktu sangat terbatas dan tidak
mengungkap data-data secara menyeluruh hingga tuntas.
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4. Analisis dalam penelitian ini dibatasi pada analisis
deskriptif secara kualitatif, yakni hanya menganalisis,
menginterpretasi, dan mengajukan argumentasi secara
kritis berdasarkan data-data penelitian di lapangan, bukan
merupakan analisis komparasi, analisis konsep, dan
sebagainya.

5. Adanya situasi pandemi covid-19 dan lokasi penelitian
yang berada di propinsi Jawa Barat maka ‘ruang gerak’
peneliti selama proses pengambilan data sangat terbatas.

E. Kata Penutup
Puji syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat

Allah SWT atas pertolongan dan petunjukNya, sehingga

disertasi yang berjudul “Pendidikan Karakter dalam

Perspektif Pendidikan Islam pada

“Indonesia Heritage Foundation” Depok Jawa Barat” ini dapat

diselesaikan. Peneliti menyadari sepenuhnya atas segala

kekurangan dan kelemahan disertasi ini, hal ini semata-mata
karena keterbatasan kemampuan penulis. Apapun wujud
kekurangan, kelemahan, dan ketidaksempurnaan disertasi ini
merupakan indikasi perlunya saran yang positif, dorongan
yang menyemangati, dan kritik yang membangun dari semua
pihak, demi kesempurnaannya.

Harapan dari peneliti semoga apa yang disajikan dalam

penulisan dan penyusunan disertasi ini menjadi pemikiran dan
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penelitian lebih lanjut, dan sajian ini kiranya dapat berkenan
dan bermanfaat bagi penulis, pembaca, dan pemerhati dunia
pendidikan, khususnya para pendidik.

Akhirnya hanya kepada Allah-lah penulis senantiasa

memohon petunjuk, pertolongan, dan perlindunganNya.
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Glossary

Demoralisasi yaitu suatu keadaan atau kondisi turunnya moral
bangsa akibat adanya arus globalisasi yang semakin kuat dan
tidak terkontrol dan akibat adanya budaya barat yang sangat
tidak sesuai dengan nilai kepribadian bangsa.

Entitas merupakan sesuatu yang mempunyai keberadaan dan
keunikan, dan juga keberbedaan, walau tidak harus dalam
bentuk wujud fisik. Misalnya abstraksi, kadang dianggap
juga sebagai suatu entitas. Dalam konteks
pengembangan sistem, istilah entitas digunakan
sebagai model penggambaran komunikasi dan pemrosesan
secara internal seperti membedakan dokumen-dokumen
dengan model pemrosesan pesanan.

Franchise adalah relasi yang salah satu dari pihaknya diberi hak
guna diambil manfaat dan dapat menggunakan hak dari
kekayaan intelektual/HAKI, ataupun pertemuan dari ciri khas
suatu usaha yang dipunyai pihak lain melalui imbalan atas
dasar persyaratan yang telah ditetapkan oleh pihak lain dalam
kerangka menyediakan ataupun penjualan barang dan jasa. Di
negara Indonesia sendiri franchise biasa dikenal dengan
istilah lain yakni waralaba

Indonesia Heritage Foundation atau Yayasan Warisan Nilai
Luhur Indonesia, merupakan organisasi non profit/nirlaba
yang digagas dan dicetuskan oleh Prof. Dr. Sofyan Dijalil
(sekarang Menteri Agraria dan Tata Ruang Indonesia) dan
Prof. Dr. Ratha Megawangi (istrinya, yang juga GuruBesar di
Institut Pertanian Bogor), pada bulan Juni tahun 2000 (yang
pada September 2001 disahkan oleh notaris) melalui akta
notaris No. 578/ANP/2001, juga atas dasar hukum yang
berlaku yang kemudian disahkan oleh Departemen Hukum
dan Hak Asasi Manusia No. 12 Tanggal 31 Agustus 2007.
Berdirinya IHF berawal dari sebuah pertanyaan kenapa dan
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bagaimana Indonesia yang sebagian besar penduduknya telah
berpengetahuan moral bangsa dan agama, misalnya
diwajibkannya mata pelajaran Pendidikan Moral Pancasila
dan Agama guna diberikan di semua strata pendidikan, namun
tidaklah terwujud pada sikap dan perilaku hidup masyarakat
dalam kesehariannya.

Main Stream,Main maknanya utama dan Stream artinya arus.
Maka, mainstream maknanya arus inti/utama. Arus
inti/utama, lebih sederhananya mempunyai arti kebiasaan
inti/utama, kebiasaan yang umum, sikap dan perilaku secara
umum, hal yang biasa, sesuatu yang lumrah, dan sesuatu yang
sudah semestinya dan tidak aneh.

Multiple intelligence merupakan kecerdasan berganda yang bisa
diartikan sebagai kemampuan individu guna menyelesaikan
terhadap permasalahan. Kecerdasan tersebut yakni potensi
daya pikir dan pengembangan kognitif. Ada 4 perkembangan
kognitif yang digagas oleh Jean Piaget yakni: 1. sensorimotor
pada anak usia O hingga 2 tahun, 2. Pra operasioanal pada
anak usia 2 sampai 7 tahun, 3. operasioanal konkret pada anak
usia 7 sampai 12 tahun, 4. operasinal formal pada anak usia
>12 tahun

Nawa Cita merupakan istilah yang secara umum diserap dari
bahasa Sanskerta, nawa artinya sembilan dan cita artinya
harapan, keinginan, juga agenda. Dalam perpolitikan di
Indonesia sebelum Pemilu Presiden 2014, istilah tersebut
dirujukkan pada visi dan misi yang digunakan oleh sepasang
calon presiden dan calon wakil presiden, yakni Joko Widodo
dan Jusuf Kalla, yakni agenda pemerintahan pasangan itu.
Visi dan misi tersebut dinarasikan sebagai sembilan agenda
untuk melanjutkan semangat juang dan cita-cita Soekarno ,
dikenal dengan istilah Trisakti, yaitu berdaulat secara politik,
kemandirian dalam ekonomi, dan kepribadian dalam
kebudayaan.
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Postpositivisme merupakan aliran yang hendak melakukan
perbaikan atas kelemahan pada Positivisme. Postpositivisme
berpendapat sama dengan Positivisme, yakni realitas itu
sungguh nyata, ada kesesuaian hukum alam/alamiah, tapi
disisi lain, postpositivisme mempunyai pendapat bahwa
manusia tidaklah mungkin memperoleh suatu kebenaran serta
sebuah realitas manakala peneliti membuat jarak dengan suatu
realitas ataupun tidak terlibat secara langsung dengan realitas

Purposive sampling merupakan teknik dalam pengambilan sampel
dari sumber data melalui beberapa pertimbangan tertentu,
sebagai contoh; orang tersebut dianggap yang paling mengerti
tentang apa yang kita harapkan. Snowball sampling adalah
teknik pengambilan sampel berdasarkan sumber data yang
pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar.

Portofolio merupakan kumpulan dokumen mengenai seseorang,
kelompok, lembaga, organisasi, perusahaan atau sejenisnya
yang bertujuan untuk mendokumentasikan perkembangan
suatu proses dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan

Qurani artinya bersifat atau bersangkut paut dengan Al-Quran.
Nabawi artinya bersifat dan bersangkut paut dengan para nabi
dan rasul.

Targhib berarti motivasi. Sedangkan tarhib bisa berarti ancaman
atau resiko. Orang tua mendidik anaknya untuk mendirikan
shalat dengan targhib atau motivasi akan mendapatkan
Pahala. Dan memberikan tarhib atau resiko akan mendapatkan
dosa jika meninggalkannya.
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